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ABSTRAK

Muhammad Arwani Rofi’i. 2018. Kriteria Hadis Sahih menurut Ahmad ibn
Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.Tesis.

Prodi Ilmu Hadis, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
Pembimbing: Prof. Dr. H. Abu Azam Al Hadi, M.Ag

Kata Kunci: Ahmad al-Ghumari, Maroko, Hadis sahih, Kriteria hadis sahih.

Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber utama umat Islam, al-Qur’an
turun secara mutawatir, sehingga tidak perlu dilakukan penelitian, berbeda
dengan hadis yang kebanyakan adalah ‘ahad, maka perlu dilakukan penelitian
terhadap hukum hadis tersebut. Usaha melakukan kritik hadis untuk menilai
kesahihan atau kedaifan sebuah hadis terus berlanjut sampai pada masa
kontemporer sekarang ini, di antara ulama kontemporer yang meneliti hadis
adalah Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, ia meneliti beberapa
hadis dalam karya-karyanya, Dalam penelitian ini, penulis membahas “Kriteria
Hadis Sahih menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari”.
Karena dalam penelitiannya terkadang berlawanan dengan mayoritas ulama
hadis, sehingga memunculkan rumusan masalah sebagai berikut: Pertama, apa
yang melatarbelakangi Ahmad ibn Muhammad al-Siddiq al-Ghumari dalam
tashih dan meneleliti beberapa hadis? Kedua, apa kriteria hadis sahih menurut
Ahmad ibn Muhammad al-Siddiq al-Ghumari? Ketiga, apa implikasi yang
ditimbulkan dari kriteria hadis sahih menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-
Siddiq al-Ghumari?

Penelitian ini bersifat kualitatif, dan model penelitiannya termasuk
katagori penelitian literer atau studi pustaka dengan objek berupa naskah-naskah,
baik dari buku-buku maupun naskah lainnya yag berhubungan dengan persoalan
yang akan dibahas. Penulis berusaha mengungkap pemikiran yang diinginkan
oleh peneliti hadis sehingga dapat diambil sebuah kesimpulan dari tata cara
penilaian tersebut dan kriteria-kriteria hadis sahih yang dimaksudkan oleh
peneliti hadis.

Hasil penelitian ini adalah Ahmad al-Ghumari dalam tashih beberapa
hadis mempunyai latar belakang beraneka ragam di antaranya adalah: memerangi
taqlid untuk menuju pintu 7jtihad, membenarkan kesalahan yang dilakukan oleh
para ulama, menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya, menjelaskan kepada
masyarakat dan 7a‘assub (fanatik) terhadap ahl/ al-bayt atau mazhab. Dan kriteria
hadis sahih menurutny adalah: rawi thigah (‘adil wa dabif), tidak shadh, tidak
terdapat ‘7llah serta adanya mutaba‘ah atau shawahid ketika dibutuhkan.
Implikasi yang ditimbulkan dari kriteria tersebut adalah terdapat hadis yang telah
dinilai oleh mayoritas ulama hadis dengan daif, menjadi sahih dalam
penilaiannya dikarenakan ia mempunyai kriteria sendiri terkait hadis sahih.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Para sahabat pada masa Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam
mengambil hukum-hukum syari’at Islam dari al-Qur’an yang mercka dapatkan
langsung dari Rasulillah sallallahu ‘alayhi wa sallam, akan tetapi kebanyakan
ayat-ayat al-Qur’an turun secara global (mujmal) belum terperinci (zafsil) seperti
perintah shalat, tidak ada keterangan jumlah rakaat, tata caranya maupun
waktunya, demikian juga zakat, tidak ada keterangan batas minimal yang wajib
dikeluarkan zakatnya, tidak ada syarat dan ukurannya, dan masih banyak lagi
syariat Islam yang diturunkan secara global dalam al-Qur’an yang harus
dikembalikan kepada Rasulillah sallallahu ‘alayhi wa sallam untuk menjelaskan
maksud dari hukum-hukum tersebut.' Allah subhanahu wa ta‘ala menjelaskan
tentang pentingnya Rasulillah sallallahu ‘alayhi wa sallam bagi al-Qur’an di
dalam penggalan surat a/-Nahl ayat 44 berikut;
“Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”.
Ketika Rasulullah Muhammad sallallahu ‘alayhi wa sallam wafat, beliau

tidak meninggalkan harta benda untuk diwariskan akan tetapi meninggalkan dua

hal kepada umatnya, dua hal tersebut adalah sumber syariat umat Islam, yaitu

! Mustafa al-Siba‘i, a/-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri* al-Islami (Kairo: Dar al-Warraq 1439
H), 67.
% al-Qur’an, 16: 44.



al-Qur’an dan al-Sunnah (a/-Hadith), dua hal inilah yang manjadi landasan pokok
beragama bagi umat Islam selain tentunya ada jjma°“, giyas dan sumber lainnya
(bagi yang menambahkan selain empat hal tersebut seperti istihisan, masalih al-
mursalah dan lain sebagainya), akan tetapi yang menjadi landasan utama adalah
al-Qur’an dan Hadis.?

al-Qur’an turun secara mutawatir, jadi tidak perlu dipertanyakan lagi
kesahihannya,’ beda halnya dengan hadis, ada yang disabdakan oleh Rasulullah
salallahu ‘alayhi wa sallam secara mutawatir akan tetapi tidak sedikit bahkan
kebanyakan hadis adalah Ahad” Inilah salah satu alasan yang menjadikan perlu
ditelitinya sebuah hadis. Penelitian ataupun kritik hadis pada dasarnya sudah
muncul pada zaman sahabat, di antara sahabat-sahabat yang meneliti hadis atau
mengkritik hadis dimulai dari sahabat-sahabat besar seperti: Abu Bakr al-Siddiq,
‘Umar ibn al-Khattab, ‘Uthman ibn ‘Affan, ‘Ali ibn Abi Talib, ‘ Aishah bint Abi
Bakr al-Khattab, sampai pada sahabat-sahabat kecil seperti: ‘Ubadah ibn Samit
(34 H), Ibn ‘Abbas (68 H), dan Anas ibn Malik (93 H).® Berlanjut pada masa
tabi’in atau pada abad kedua hijriyyah, muncullah sejumlah kritikus hadis
seperti: Sa‘id ibn al-Musayyib (93 H), al-Sha‘bi (104 H), Ibn Sirin (110 H), al-
A‘mash (148), Shu‘bah (110 H), al-Imam Malik (179 H), Ma‘mar (154 H)
Hisham al-Dastawa’ (154 H), al-Awza‘i (157 H), al-Thawri (161 H), Hammad

ibn Salamah (167 H) al-Layth ibn Sa‘ad (175 H), ‘Abdullah ibn al-Mubarak (181

> Mutawalli al-Barajili, Dirasat fi Usil al-Figh: Masadir al-Tashri (Kairo: Maktabah al-Sunnah,
2010), 37.

* Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti, al-ltgan £i ‘Ulim al-Qur’an Vol I (Kairo:
Maktabah al-Safa, 2006), 210.

> Tbn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar fi Tawdih Nukhbah al-Fikr (Kairo: Dar al-Basa’ir,
2011), 46.

6 al-Siba‘i, al-Sunnah wa Makanatuha, 129.



H), al-Fazari (185 H), Ibn ‘Uyaynah (198 H), Waki* ibn al-Jarrah (197 H), Yahya
ibn Sa‘id al-Qattan (198 H), ‘Abd al-Rahman ibn Mahdi (198 H) dan lain
sebagainya.’

Usaha melakukan kritik hadis untuk menilai kesahihan atau kedaifan
sebuah hadis terus berlanjut sampai masa sekarang atau masa kontemporer,
tercatat terdapat beberapa ulama yang melakukan penilaian terhadap hadis di
antaranya adalah Nasr al-Din al-Albani yang berusaha memisahkan hadis sahih
dan hadis daif yang terdapat dalam kutub al-sunan al-arba‘ah,® walaupun metode
yang digunakan banyak mendapatkan kritik dari para ulama, di antaranya adalah
kritik yang dilakukan oleh Mahmud Sa‘id Mamduh dalam kitabnya a/-7a‘rif bi
Awham Man Qassama al-Sunan ila Sahih wa Da‘it°

Selain al-Albani, ulama kontemporer yang meneliti hadis adalah Abu al-
Fayd Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, dalam kitab a/-Bahr al-
‘Amiq beliau menyebutkan nasabnya yang bersambung sampai kepada sahabat
‘Ali dan Fatimah al-Zahra’ bint Rasulillah sallallahu ‘alayhi wa sallam."

Mazhab terakhir yang diakui Ahmad al-Ghumari sesuai yang tercantum
dalam karyanya yaitu al-Bahr al-‘Amiq dengan menggunakan sighah al-gha’ib

: ladalah;

7 bid.

8 Kutub Sunan al-Arba‘ah adalah: Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa’i dan
Sunan Ibn Majah.

’ Mahmud Sa‘id Mamduh, a/-Ta ‘rif bi Awham Man Qassama al-Sunan 112 Sahih wa Da if (Dubai:
Dar al-Buhuth li al-Dirasah al-Islamiyyah wa Ihya’ al-Turath, 2002).

' Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Bahr al-‘Amiq (al-Ma‘adi: Dar al-Kutub,
1960), 47.

"' Dalam beberapa karyanya Ahmad al-Ghumari ketika menjelaskan tentang dirinya, ia
menggunakan shighah gha’ib (kata ganti orang ketiga), ia tidak menggunakan shighah
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“Mazhabnya dalam hal firu adalah ijtihad secara mutlak dan
melakukan sesuatu dengan dalil baik itu sesuai dengan pendapat
Jumhur terlebih mazhab empat atau salah satu dari mereka,
ataupun berlawanan dengan mereka selama tidak menyalahi 7jima“

yang dianggap sesuai syariat”.

Ahmad al-Ghumari berakidah khusus, maksudnya adalah akidahnya tidak
sesuai dengan salah satu kelompok tertentu, akan tetapi dalam masalah tertentu
terkadang sesuai dan pada masalah lain berlawanan dengan kelompok tersebut."
Dalam masalah keutamaan sahabat misalnya, ia termasuk pengikut syi‘ah
(tashayyu‘) hal ini diakuinya sendiri bahwasanya umat yang paling utama setelah
Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam dan keluarganya adalah Fatimah, al-Hasan, al-
Husayn dan ‘Ali ibn Abi Talib.'* Pengaruh dari fashayyu‘nya adalah ia mencela
setiap sahabat yang mendukung Mu‘awiyah ibn Abi Sufyan radiyyallahu
‘anhuma seperti ‘Amru ibn al-‘As, Samrah ibn Jundub, al-Mughirah ibn Shu‘bah
dan Abdullah ibn al-Zubayr radiyallahu ‘anhum ajma‘in.”” Ta juga banyak
mencela ulama-ulama yang dianggap berpaling dari ah/ al-bayt dengan sebuatan
al-nasab dan al-nifag.'® Salah satu muridnya yang bernama Muhammad

Bukhibzah menyebutnya dengan mutasawwif mughaliyah yang telah sampai

kepada wihdah al-wujid."”

mutakallim (kata ganti orang pertama) seperti yang terdapat dalam kitabnya al-Bahr al-‘Amiq
ketika menjelaskan tentang mazhabnya.

"2al-Athri, Figh al-Hafiz, 62.

" Tbid.

" Ibid., 63.

" Ibid.

"% Ibid.

"7 Ibid.



al-Ghumari adalah tujuh bersaudara (ada yang mengatakan delapan
saudara), dan Ahmad adalah saudara yang tertua baik dari segi usia maupun dari
segi keilmuan karena saudara-saudaranya belajar kepadanya.'® Dari segi keilmuan
beliau termasuk ulama yang produktif dalam menulis buku, tercatat lebih dari
200 buku telah dikarangnya baik dalam bidang ilmu hadis, fikih, tafsir, tasawwuf
dan lainnya, kebanyakan karangannya adalah dalam bidang hadis."

Di antara kitab-kitab beliau dalam bidang hadis yang membahas tentang
penelitian terhadap hadis tertentu adalah: Fath al-Mulk al-‘Ali bi Sihhati Hadith
Bab Madinah al-‘llm ‘Ali, Hadiyyah al-Sughara bi Tashih Hadith al-Tawsi‘ah
‘Ala al-‘Iyal Yawma ‘Ashura’, al-Isti‘adhah wa al-Hasbalah Mimman Sahhaha
Hadith al-Basmalah, Irshad al-Murabba‘in lla Tariq Hadith al-Arba‘in, Tabyin
al-Balah Mimman Ankara Wajuda Hadith Wa Man Lagha Fala Jum‘ata lah,
Raf*u al-Manar li Hadith Man Su’ila ‘an ‘[Imin Fakatamahu Uljima bi Lijam
min Nar, al-Mushim bi Tariq Hadith Talab al-‘Ilm Faridah ‘Ala Kulli Muslim, al-
Mudawy Ii “llal al-Jami*© al-Saghir wa Sharh al-Munawy, al-Bidayah fi Takhrij
Abadith al-Hidayah dan lain sebagainya.”

Latar belakang penelitian terhadap hadis sebagaimana yang diungkapkan
oleh Ahmad al-Ghumari dalam beberapa pendahuluan kitabnya di antaranya
adalah dikarenakan banyak para pakar hadis menilai hadis sesuai dengan apa

yang sampai kepadanya sehingga meninggalkan riwayat lain yang belum sampai

18 1q.:
Ibid., 59.
19 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Hidayah fi Takhrij Ahadith al-Bidayah
(Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1987), 56.
% Ibid, 57-62.



kepadanya yang mungkin bisa merubah status hadis tersebut,”' di samping itu
alasan ia meneliti hadis adalah dikarenakan pintu ij¢/had masih terbuka lebar, ia
termasuk ulama yang berpendapat diperbolehkannya menentukan hukum sebuah
hadis bagi yang mampu, bahkan ia mengajak untuk tidak hanya faglid karena
mugqallid tidak bisa dijadikan Aujjah dan kitab-kitab hadis hanya sebatas dibaca
untuk diambil keberkahannya tidak untuk difahami dan dikerjakan.”* Ia juga
menilai hadis-hadis yang diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari belum tentu
hukumnya adalah sahih, maka perlu diadakan penelitian.”

Diambil dari fa‘rif yang diungkapkan oleh Ibn al-Salah dalam kitab
Mugaddimah-nya, para muhaddithun kebanyakan berpendapat dikatakan hadis
sahih apabila mempunyai lima kriteria yaitu; 1. Sanad bersambung, 2.
Diriwayatkan oleh rawi yang ‘adil 3. Diriwayatkan oleh rawi yang dabit, 4. Tidak
adanya shadh baik dalam sanad maupun matan, dan 5. Tidak adanya ‘i//ah baik
dalam sanad maupun matan.**

Ibn Hajar al-‘Asqalani membagi hadis magbu/ menjadi empat jenis yaitu
sahih lidhatih, sahih lighayrih, hasan lidhatih dan hasan lighayrih.>> Syarat lima
di atas berlaku untuk sahih lidhatih, sahih lighayrih dan hasan lidhatih kecuali
pada syarat dabt al-rawi, jika pada sahih [lidhatih adalah tam al-dabt

(sempurnanya kecermatan) maka pada sahih lighayrih dan hasan lidhatih (karena

2! Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’ bi Tashih Hadith al-
Tawsi‘ah Yawma ‘Ashura’ (t.t: Dar al-*Ahd al-Jadid li al-Tiba‘ah, t.th), 6.

2 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Fath al-Mulk al-‘Alf bi Sihhati Hadith Bab
Madinah al-‘Iim ‘Ali (t.t: t.p, 2007), 6.

# Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, al-Jawab al-Mufid Ii al-Sa’il al-Mustafid
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2002), 60.

** al-Imam Abi ‘Amr Uthman ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah
(Kairo: Dar al-Hadith, 2010), 19-20.

2 al-‘Asqalani, Nuzhah, 58.



asal dari sahih lighayrih adalah hasan lidhatih yang terdapat tawabi® atau
shawahid) adalah khaft al-dabt (kurangnya kecermatan).?

Kriteria hadis sahih yang ditetapkan muhaddithun di atas, menurut
pengamatan penulis berbeda dengan kriteria yang ditetapkan oleh Ahmad al-
Ghumari, hal ini dapat diketahui dari kitab-kitab yang beliau tulis seperti kitab
Fath al-Mulk al-“Ali bi Sihhati Hadith Bab Madinah al-‘lIm ‘Ali, dalam kitab ini
beliau menjelaskan kesahihan hadis “Ana Madinah al-‘llm wa ‘Ali Babuha’,
padahal para pakar hadis atau ulama hadis telah mendaifkan hadis tersebut
seperti: al-Imam al-Bukhari, al-Tirmidhi, Ibn Hibban, al-‘Uqayli, al-Daruqutni
dan lain sebagainya,”’ namun ia menilai hadis tersebut sahih dengan berbagai
argumen, tercatat ada sembilan argumen atau cara yang ia tawarkan dalam tashih
(menilai hadis dengan hukum sahih) hadis tersebut yang tertuang dalam kitabnya
tersebut.” Begitupun juga dalam kitab Hadiyyah al-Sughara bi Tashih Hadith al-
Tawsi‘ah ‘Ala al-‘Iyal Yawma ‘Ashura’, beliau tashih hadis tersebut padahal
telah didaifkan oleh ulama lain seperti al-Jawzi, Ibn Taymiyah dan lain
sebagainya.”’

Dalam beberapa karyanya seperti di atas Ahmad al-Ghumari berselisih
pendapat dengan mayoritas muhaddithin terkaiat kesahihan sebuah hadis,
begitupun juga dalam karya-karyanya yang lain. Oleh karena itulah penulisan

penelitian ini bertujuan untuk menghadirkan tata cara Ahmad ibn Muhammad

> Ibid.

" Khalifah ibn Arhamah ibn Jiham al-Kawari, Takhrij Hadith Ana Madinah al-“Ilm wa ‘Ali
Babuha (Qatar: t.t, t.th), 3.

8 al-Ghumari, Fath al-Mulk al-“Aly.

% al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 1.



ibn al-Siddiq al-Ghumari dalam menilai sebuah hadis disertai dengan kriteria-

kriteria hadis sahih menurutnya.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Penentuan hukum sebuah hadis baik itu sahih, hasan maupun daif adalah
sesuatu yang sangat penting dalam agama Islam, hal ini dikarenakan status
sebuah hadis akan mempengaruhi hukum hadis tersebut, apakah diterima
(magbul) atau tidak diterima (mardud) yang berdampak pada hukum yang ada di
dalamnya.*
Penilian terhadap kualitas sebuah hadis sudah lama dilakukan oleh para
ulama, dan pada masa kontemporer ini, salah satu ulama yang melakukan
penelitian terhadap beberapa hadis adalah salah satu dari ulama Maroko yang
bernama Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, ia menilai beberapa
hadis dengan metodenya dan kriteria menurutnya.
Dari uraian tersebut dapat diidentifakasi beberapa masalah di antaranya;
1. Latar belakang Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari dalam
tashih dan menilai beberapa hadis.

2. Kriteria hadis sahih menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-
Ghumari.

3. Implikasi yang ditimbulkan dari kriteria hadis sahih menurut Ahmad ibn
Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.

4. Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari menerima #a‘dil seorang

kritikus walaupun kebanyakan ulama men-zaryzh.

% Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (Alexandria: Markaz al-Huda li al-Dirasat,
1415 H), 31.



Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari dianggap sebagai pengikut
syi’ah.

Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari menerima riwayat rawi
mubtadi‘ah.

Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari menerima riwayat rawi
majhul.

Oleh karena penjelasannya yang terbilang cukup luas, sehingga

memungkinkan munculnya persoalan-persoalan baru di tengah-tengah penelitian,

maka untuk mengatasi hal tersebut, penulis hanya membatasi kepada penelitian

terhadap latar belakang Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumarl dalam

tashih dan penilaiannya terhadap hadis, kemudian dilanjutkan dengan kriteria

hadis sahih menurutnya dan implikasi yang ditimbulkan dari kriteria hadis sahih

tersebut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka untuk membantu

mengarahkan penelitian, maka penulis membuat rumusan masalah dalam

pertanyaan berikut:

1.

Apa yang melatarbelakangi Ahmad ibn Muhammad al-Siddiq al-Ghumari
dalam tashih dan menilai beberapa hadis?
Apa kriteria hadis sahih menurut Ahmad ibn Muhammad al-Siddiq al-

Ghumari?

. Apa implikasi yang ditimbulkan dari kriteria hadis sahih menurut Ahmad ibn

Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini lebih dititik beratkan pada ruang lingkup penelitian,

sebagai jawaban dari rumusan masalah di atas, yaitu:

l.

Untuk mengetahui latar belakang Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-
Ghumari dalam tashih dan menilai beberapa hadis.

Untuk mengetahui kriteria hadis sahih menurut Ahmad ibn Muhammad ibn
al-Siddiq al-Ghumari.

Untuk mengetahui implikasi yang ditimbulkan dari kriteria hadis sahih

menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis, dapat dikatagorikan

menjadi dua, yaitu;

l.

Secara Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini bisa menjadi kontribusi dalam studi
ilmu hadis, kaitannya dengan hadis sahih dan syarat-syaratnya atau
kriterianya. Selain itu, harapan terbesar dalam penelitian ini adalah
menghadirkan wawasan baru dalam diskursus ilmu hadis, dengan
mengembalikan ilmu hadis sesuai dengan fungsinya, yaitu upaya untuk
menjelaskan hukum-hukum hadis yang ada dalam sumber-sumber hadis yang
asli (masadir al-hadith al-asliyyah), sehingga hadis mampu digunakan dengan

semestinya sesuai fungsi dari hadis yaitu sebagai penjelas dari al-Qur’an.’!

3! Muhammad Abu Zahwu, al-Hadith wa al-Muhaddithin (Riyad: Mamlakah al-*Arabiyyah al-
Su‘udiyyah, 1984), 37.
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2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai
bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti tentang hadis sahih
beserta dengan syarat-syaratnya atau kriterianya, sehingga mampu
membedakan antara hadis sahih lidhatih, sahih lighayrih, hasan lidhatih,
hasan lighayrih, bahkan hadis da7f, dan khususnya dapat mengetahui kriteria
hadis sahih menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.
F. Kerangka Teoretik
Kerangka teoretik merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah
penting.” Keberadaan teori dalam sebuah penelitian itu mempunyai fungsi
antara lain untuk memperjelas dan mempertajam ruang lingkup, atau konstruk
variabel yang akan diteliti, untuk merumuskan hipotesis dan menyusun
instrumen penelitian karena pada dasarnya hipotesis itu merupakan penyataan
yang bersifat prediktif, untuk mencandra dan membahas hasil penelitian sehingga
selanjutnya dapat digunakan untuk memberikan saran dalam upaya pemecahan
masalah.*
1. Hadis Sahih
a. Pengertian Hadis Sahih
Menurut Abu ‘Amru ‘Uthman ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrzuri

yang dikenal dengan Ibn al-Salah;

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 60.
3 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development (Bandung:
Alfabeta, 2016), 113.
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9 -

) deyCal) J3 B 8308 bt o) Jieth Bt gh Asmtall Eiud
# 30 V5 5 555Ys s
“Hadis sahih adalah hadis yang bersanad yang bersambung
sanadnya dengan cara dipindahkan oleh rawi yang ‘adil, dabit
sampai ke akhir sanadnya dan tidak ada shadh dan tidak ada
‘illah.”
b. Pembagian Hadis Sahih
Hadis sahih termasuk dalam bagian hadis magbul (diterima), hadis
sahih dibagi menjadi dua bagian yaitu hadis sahih lidhatih dan hadis sahih
lighayrih. Hadis sahih lighayrih sebagaimana yang diungkapkan dalam
kitab 7aysir Mustalah al-Hadith berarti,
P il § Al T b 2 o) 15 00 e A 020 Kl
“Yaitu hasan lidhatih jika diriwayatkan dari jalur riwayat yang lain
sepertinya atau lebih kuat darinya”.
c. Syarat-syarat Hadis Sahih
Dari paparan pengertian hadis sahih di atas dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwasanya disebut hadis sahih apabila terdapat lima syarat
di dalamnya yaitu;
1) Bersambungnya sanad
2) Perawi dalam sanadnya adalah orang yang ‘adil (terpercaya)
3) Perawi dalam sanadnya adalah orang yang dabit (cermat)
4) Sanad dan matan hadis terhindar dari shudhudh (kajanggalan)

5) Sanad dan matan hadis terhindar dari “//ah (cacat).36

6)

3* al-Shahrzur, Mugaddimah, 19-20.
33 bid., 50.
3%Ibid., 19-20.
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d. Tingkatan Hadis Sahih

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Hadis sahih mempunyai beberapa tingakatan yaitu;
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari saja
Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim saja
Hadis yang sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim
Hadis yang sesuai dengan syarat al-Bukhari saja
Hadis yang sesuai dengan syarat Muslim saja
Hadis yang sesuai dengan syarat Imam selain al-Bukhari dan

Muslim.’

2. Kiritik Hadis

Secara umum kritik hadis dibagi menjadi dua, yaitu kritik sanad dan

kritik matan.

a. Kritik Sanad

1)

Acuan dalam melakukan kritik sanad
Dalam kitab Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, Syuhudi Ismail
menjelaskan bahwa sanad yang sahih harus memenuhi kriteria berikut:
a) Sanadnya bersambung.
b) Periwayat bersifat ‘adil, yaitu beragama Islam, berstatus mukallaf,
melaksanakan ketentuan agama dan memelihara muru’ah. Beliau
menambahkan bahwa seluruh sahabat Nabi dinilai ‘udul.

c) Perawi dabit.

37 Shams al-Din Abi al-Khair Muhammad ibn Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-
Mughith bi Sharh Alfiyah al-Hadith (Riyad: Maktabah Dar al-Minhaj 1426 H), 75-77.
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d) Terhindar dari shadh.
¢) Terhindar dari “7//at.
Dua syarat terakhir, selain digunakan dalam sanad, berlaku juga
untuk matan.”®
Apabila kelima syarat tersebut terpenuhi maka hadis tersebut
dikatakan sahih, jika kedabitan dari seorang perawi kurang, maka
disebut hadis hasan. Sedangkan jika kurang salah satu dari syarat
tersebut maka hadisnya adalah daif.>
2) Metode dalam melakukan kritik sanad
Menurut Syuhudi Ismail terdapat beberapa langkah yang perlu
dilakukan seorang peneliti hadis, langkah-langkah tersebut adalah:
a) Melakukan takhrij
Syuhudi Ismail menjelaskan dua cara untuk takhrij al-hadith:
yaitu ftakhrij  al-hadith bi al-lafz dan takhrij al-hadith bi al-
mawdi“* Sedangkan menurut ‘Abd al-Muhdi Abd al-Qadir ‘Abd
al-Hadi setidaknya ada lima cara yang dapat digunakan dalam
melakukan takhrij al-hadith, kelima cara tersebut adalah;l) a/-
Takhrij bi matla‘ al-hadith, yaitu dengan awal hadis. Seperti
dalam kitab Jami“ al-Saghir karya al-Imam al-Suyuti. 2) a/-Takhrij
bi alfaz al-hadith, yaitu dengan lafal hadis. Seperti dalam kitab al/-

Mu‘jam al-Mufahras karya al-Nawawi. 3) al-Takhrij bi al-rawi al-

3% Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 153.
39 al-Tahhan, 7Taysir, 34, 45.
* Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 46.
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a‘la, yaitu dengan melihat perawi pertama. Seperti dalam kitab
Tuhtfah al-Ashraf karya al-Mizzi. 4) al-Takhrij bi mawdu‘ al-
hadith, yaitu dengan tema hadis. Seperti dalam kitab Kanzu al-
‘Umnmal karya al-Muttaqa al-Hindi. 5) al-Takhrij bisifati al-
hadith, yaitu dengan sifat hadis. Seperti dalam kitab a/-Ahadith
al-Qudsiyyah karya karya Maijlis al-A‘la Mesir."'

Pada masa era digital seperti zaman ini, takhrij al-hadith dapat
dilakukan dengan menggunakan komputer dengan berbagai
sofiware progam seperti al-Maktabah al-Shamilah, Makniz al-
Islami dan lain sebagainya.*

Membuat skema sanad (7 ‘¢ibar)

I‘tibar dalam ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad yang
lain pada suatu sanad hadis yang sedang diteliti sehingga dapat
diketahui seluruh jalur sanad yang berkaitan dengan hadis
tersebut. Untuk lebih memudahkan dalam memahami, maka
diperlukan pembuatan skema sanad, dengan demikian peneliti
akan mengetahui secara rinci jalur sanad pada hadis tersebut, serta
beberapa jalur lain sebagai penguat, baik sebagai fawabi‘ maupun

shawahid®

1 < Abd al-Muhdi ¢Abd al-Qadir ‘Abd al-Hadi, Turuq Takhrij al-Hadith (Kairo: Maktabah al-Safa,

2012).

2 < Abd al-Muhdi ‘Abd al-Qadir ‘Abd al-Hadi, Turuq Takhrij Aqwal al-Sahabah wa al-Tabi‘in wa
al-Takrij bi al-Kampyutir (Kairo: Maktabah al-Iman, 2006).
# Ismail, Metodologi Penelitian, 49.
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¢) Meneliti perawi hadis (al-jarh wa al-ta‘dil)

Pada tahapan penelitian rawi, maka diperlukanlah jarh wa
ta‘dil. Syuhudi Ismail menjelaskan bahwa jarh wa ta‘dil
merupakan kritik yang berisi celaan dan pujian terhadap para
periwayat hadis. Ilmu ini mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam penelitian hadis.**

d) Konklusi (Natijah)

Hasil penelitian yang dikemukakan harus berisi natijah
(konklusi) dan dalam mengemukakan natijah harus disertai dengan
argumen.®

b. Kritik Matan
Menurut ulama hadis, suatu hadis dapat dinyatakan sahih apabila
sanad dan matannya sama-sama berkualitas sahih. Kualitas matan tidak
selalu sejalan dengan kualitas sanad. Terkadang terdapat hadis yang
sanadnya sahih, tetapi matannya tidak sahih.*® Oleh karenannya
ditetapkanlah dua kaidah dalam melakukan kritik matan, yakni kaidah
mayor dan kaidah minor.
1) Kaidah Mayor
Berkenaan dengan kaidah mayor, maka sebuah hadis dapat

dikatakan sahih apabila terhindar dari shudhudh dan “illat."’

* 1bid., 73.

* Ibid, 90.

* Ibid., 115.

" Tasbih, “Analisis Historis Sebagai Instrumen Kritik Matan Hadis”, Jurnal al-Ulum, Vol. 11,
No.1 (Juni 2011), 157.
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a) Hadis shadh

Imam al-Shafi‘i menjelaskan tentang hadis shadh:
Gy O S G 38 sV A Gogn OF s e BB
U0 sy b IE B 4
“Hadis shadh bukanlah hadis yang diriwayatkan oleh
perawi yangthigah lalu tidak diriwayatkan oleh rawi yang
lain, melainkan hadis shadh adalah hadis yang
diriwayatkan oleh rawi thigah yang bertentangan dengan
perawi-perawi lain (yang thigah)”.
b) Hadis ‘///at (ma‘lul)

Menurut al-Hakim, hadis ma‘u/ dalam matan banyak
ditemukan pada gabungan dua hadis yang sebenarnya memiliki
status yang berbeda. Hal ini adalah hasil kesimpulan dari
penelitian al-Hakim terhadap hadis yang dianggap memiliki cacat.
Namun, hadis yang memiliki cacat ini tidak mudah ditemukan
kecuali oleh orang yang ahli. Meski demikian, bukan berarti tidak
bisa dilakukan penelitian secara empiris, nyatanya ulama yang
menemukan hadis-hadis ini banyak melakukan diskusi dengan
ulama lain, baru kemudian mereka mengetahui status hadis
tersebut.

2) Kaidah Minor

Sedangkan berkenaan dengan kaidah minor, Salah al-Din al-

Adlabi dalam kitabnya memaparkan bahwa isi dari suatu hadis tidak

8 al-Shahrzuri, Mugaddimah, 76.
* bn Kathir, a/-Ba‘ith al-Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulim al-Hadith (Kairo: Dar al-Turath, 2003),
54,
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boleh bertentangan dengan; a) al-Qur’an, b) Hadis yang telah diterima
kesahihannya, c) Akal, dan d) Sejarah. Selain itu juga harus
mengindikasikan bahwa hadis tersebut adalah ka/am Rasulillah
sallallahu “alayhi wa sallam.”
Senada dengan al-Adlabi, Syuhudi Ismail menilai kesahihan suatu
matan dapat menggunakan tolok ukur sebagai berikut:
a) Tidak bertentangan dengan akal sehat.
b) Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur'an yang telah muhkam.
¢) Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.
d) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi
kesepakatan ulama masa lalu.
e) Tidak bertentangan dengan dalil yang pasti.
f) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitasnya
kesahihannya lebih kuat.”'
3) Menyimpulkan hasil penelitian
Langkah terakhir adalah menyimpulkan penelitian. Karena
kualitas matan hanya dikenal dua macam saja, yakni sahih dan daif,
maka kesimpulan penelitan matan akan berkisar pada dua
kemungkinan tersebut. Menurut Syuhudi Ismail, kesimpulan hasil

penelitian dapat berupa beberapa bentuk, yaitu:

20 Salah al-Din al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matan ‘Inda ‘Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut:
Dar al-Afaq, 1983), 238.
31 Ismail, Metodologi Penelitian, 118.
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a) Apabila matan yang diteliti ternyata sahih dan sanadnya juga
sahih maka nafijah-nya adalah sahih baik dalam sanad dan matan.
b) Apabila matan dan sanad sama-sama berkualitas daif, maka
natijah-nya baik sanad maupun matan adalah daif.
c) Apabila matan dan sanad berbeda kualitasnya, maka perbedaan
tersebut harus dijelaskan.”
G. Penelitian Terdahulu

Pembahasan hadis sahih dan kriterianya bukanlah sesuatu yang baru, karena
banyak ulama yang telah meneliti dan mengkaji tentang hal tersebut, bahkan
sejak zaman sahabat sudah dilakukan pembahasan tentang hadis sahih, dan hal
tersebut terus berlaku sampai masa sekarang (kontemporer) .

Sepanjang pengamatan penulis, ada sejumlah akademisi yang telah
melakukan kajian dan penelitian tentang hadis sahih dan kriterianya atau tentang
Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari. Sampai saat ini, penulisan
yang bersifat akademis yang penulis dapatkan baik tentang hadis sahih, kriteria
hadis sahih maupun tentang pemikiran Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-
Ghumari adalah sebagai berikut;

1. al-Hafiz Ahmad ibn al-Siddiq al-Ghumari wa Juhuduh fi al-Hadith wa
‘Ulumih. Disertasi ‘Alawi ibn Hamid ibn Shihab al-Din, tahun 1428 H (2007
M) Universitas al-Yarmuk. Disertasi ini lebih ditekankan kepada usaha
Ahmad al-Ghumari mengangkat kembali diskursus hadis dan ilmu hadis

S€cara umum.

52 Tbid., 138.
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Kriteria Kesahihan Hadis Perpektif Syiah. Jurnal Farabi oleh Muhammad
Nasir, tahun 2015 IAIN Sunan Amai Gorontalo. Jurnal ini membahas
kriteria hadis sahih menurut syi‘ah, walaupun Ahmad al-Ghumary dikatakan
tashayyu‘ akan tetapi yang paling terkenal darinya adalah a/-jjtihad dan
meninggalkan taqlid al-a‘ma.

Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, Syuhudi Ismail, tahun 2014. Penerbit Bulan
Bintang Jakarta. Buku ini menggambarkan dan menjelaskan tata cara
penilaian hadis sahih dilihat dari aspek sanad.

al-Hadith al-Sahih wa Manhaj ‘Ulama’ al-Muslimin fi al-Tashih. ‘Abd al-
Karim Isma‘il Sabbah, tahun 1998. Riyad Maktabah al-Rusyd. Buku ini
menjelaskan tentang hadis sahih dan cara ulama Islam dalam melakukan
penilaian terhadap hadis.

al-Ittijahat al-‘Ammah Ii al-Ijtihad wa Makanah al-Hadith al-Ahadi al-Sahih
Fiha. Nur al-Din ‘Itr. Dalam kitab ini beliau menjelaskan hukum-hukum
hadis ahadyang sahih.

Silsilah al-Ahadith al-Sahihah wa Shay’ min Fighiha wa Fawa’idiha.
Muhammad Nagir al-Din al-Albani. Riyad Maktabah al-Ma‘arif. Dalam
kitab ini al-Albani mengumpulkan hadis-hadis yang menurutnya sahih.
Kriteria Kesahihan Hadis Menurut al-Khatib al-Baghdadi dalam Kitab al-
Kifayah fi ‘llm al-Riwayah. Agus Firdaus Chandra, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2016. Dalam jurnal ini ia menjelaskan
kriteria Hadis sahih menurut al-Khatib al-Baghdadi yang lebih difokuskan

pada kitab a/-Kifayah.
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Dari sejumlah tulisan yang ada, penulis belum mendapatkan satu karya pun
yang membahas secara khusus tentang “Kriteria Hadis Sahih Menurut Ahmad
ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari’, sehingga penulis berkeinginan untuk
menyelesaikan tulisan ini dengan ‘inayah Allah, insya Allah.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif, dan model penelitiannya termasuk
katagori penelitian literer atau studi pustaka dengan objek berupa naskah-
naskah, baik dari buku-buku maupun naskah lainnya yag berhubungan dengan
persoalan yang akan dibahas. Dilihat dari objeknya, penelitian ini merupakan
penelitian terhadap hasil karya yang berkaitan dengan pemikiran, karena
kajian di dalamnya terkait dengan pemahaman terhadap sebuah hadis dan
cara menilai sebuah hadis.

Penulis berusaha mengungkap pemikiran yang diinginkan oleh peneliti
hadis sehingga dapat diambil kesimpulan dari tata cara penilaian tersebut dan
kriteria-kriteria hadis sahih yang dimaksudkan oleh peneliti hadis.

2. Sumber Data

Sumber data yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini antara lain

adalah sebagai berikut:
a. Sumber data yang bersifat primer, di antaranya adalah:
1) Fath al-Mulk al-‘Ali bi Sihhati Hadith Bab Madinah al-‘llm ‘Al

karya Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.



2)

3)

4)

5)
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Hadiyyah al-Sughara’ bi Tashih Hadith al-Tawsi‘ah Yawma ‘Ashura’
karya Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.

al-Isti‘adhah Mimman Sahhaha Hadith al-Basmalah karya Ahmad ibn
Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.

al-Mushim fi Bayan Hal Hadith Talab al-‘llm Faridah ‘Ala Kulli
Mouslim karya Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.
al-Bidayah fi Takhrij Ahadith al-Hidayah karya Ahmad ibn

Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.

. Sumber data yang bersifat sekunder, di antaranya adalah:

1))

2)

3)

4)

5)

Muqgaddimah [bn al-Salah fi ‘Ulum al-Hadith karya Abu ‘Amru
‘Uthman ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrzuri.

Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi karya Jalal al-Din ‘Abd
al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti.

al-Taqrib wa al-Taysir li Ma‘rifah Sunan al-Bashir al-Nadhir karya
Muhyi al-Din ibn Sharaf al-Nawawi.

Fath al-Mughith bi Sharh Alfiyah al-Hadith karya Shams al-Din Abi
al-Khayr Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Sakhawi.

Taysir Mustalah al-Hadith karya Mahmud al-Tahhan.

Sumber data yang bersifat ferier, di antaranya adalah:

D)

2)

Figh al-Hafiz Ahmad ibn al-Siddiq al-Ghumari karya Abi Muhammad
al-Hasan ibn ‘Aly al-Kittani al-Athri.

al-Hadith wa al-Muhaddithun karya Muhammad Abu Zahwu.
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3) Shurut al-A’immah al-Khamsah karya Abi Bakar Muhammad ibn
Musa al-Hazimi.
4) Shurut al-A’immah al-Sittah karya Abi al-Fadl Muhammad ibn Tahir
al-Maqdis.
5) Husul al-Tafrij bi Usul al-Takhrij: Kayfa Tasiru Muhaddithan karya
Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan teknik dokumentasi
yaitu dengan cara mengumpulkan dan menelaah data-data yang berkaitan
dengan penelitian hadis yang dilakukan oleh Ahmad al-Ghumari dalam
karya-karyanya dan buku-buku yang berkaitan dengan hadis sahih. Di
samping itu penulis juga mengacu dan merujuk kepada kitab-kitab ‘u/um

al-hadith, dan kitab-kitab hadis berserta sharah-nya.

. Metode Analisis Data

Untuk mengetahui kriteria hadis sahih menurut Ahmad al-Ghumari,
penulis merujuk kepada kitab-kitab yang ditulis olehnya dan melakukan
kroscek dalam kitab-kitab ‘u/um al-hadith yang menjelaskan akan hal
tersebut.

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif analisis
yaitu suatu metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
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untuk umum atau generalisasi.”® Di samping itu penulis juga menggunkan
metode content analysis (analisis isi) yaitu suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi-inferensi (simpulan) yang dapat ditiru (replicable) dan
kesahihan sebuah data dengan memperhatikan konteksnya. Analisis ini
juga digunakan untuk menggambarkan kecenderungan dari suatu pesan
komunikasi. Prosedur dari analisis isi adalah dengan jalan mengukur atau
menghitung aspek dari isi (confent) dan menyajikannya secara
kuantitaif.™

Dari data yang telah terkumpul, fokus penelitian terletak pada
pengkajian terhadap kriteria hadis sahih menurut Ahmad al-Ghumari,
kemudian penulis ingin mengetahui dan meneliti kemudian menjabarkan
tata cara fashih dan penilaian yang dilakukan oleh Ahmad al-Ghumari dan
implikasi yang ditimbulkan jika kriteria tersebut digunakan.

Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, adapun
sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan dan manfaat penelitian bagi kalangan akademis khususnya dan bagi
seluruh umat Islam pada umumnya. Kemudian kerangka teoretik, dilanjutkan

dengan penelitian terdahulu, metode penelitian yang akan digunakan, baik dari

>3 Sugiyono, Metodologi Penelitian, 147.
> Gessa Natasha, “Analisis Isi Rubrik Indonesia Banget pada Majalah Gogirl tahun 2013 tentang
Tradisi Indonesia” eJournal Ilmu Komunikasi, Vol. 111, No. 3, (2015), 615-616.
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segi jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan metode yang
digunakan dalam analisis data. Pembahasan terakhir pada pendahuluan ini adalah
uraian tentang sistematika pembahasan

Bab kedua berisikan kriteria hadis sahih menurut ulama hadis. Pembahasan
dalam bab ini diawali dengan mengurai pengertian hadis sahih dan dilanjutkan
dengan kriteria hadis sahih menurut ulama hadis dan diakhiri dengan contoh
hadis sahih baik itu sahih lidhatih maupun sahih lighayrih.

Bab ketiga membahas tentang Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-
Ghumari dan kriteria hadis sahih menurutnya yang didahului dengan biografi
Ahmad al-Ghumari, mulai kelaharin, pertumbuhan, kondisi politik, kondisi
sosial, pendidikan, guru-guru, murid-murid, karya-karya, sehingga wafatnya.
Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang kitab-kitab karyanya yang
membahas tentang penelitian terhadap hadis, dan diakhiri dengan kriteria hadis
sahih menurutnya.

Bab keempat membahas tentang analisis terhadap kriteria hadis sahih
menurut Ahmad al-Ghumari. Pembahasan dalam bab ini dititik beratkan kepada
kriteria hadis sahih menurutnya yang didahului dengan latar belakang
penelitiannya terhadap hadis atau fashih-nya dan penialainnya terhadap beberapa
hadis, kemudian dilanjutkan dengan analisa terhadap kriteria hadis sahih menurut
Ahmad al-Ghumari dan pembahasan terakhir pada bab ini adalah implikasi yang

ditimbulkan dari kriteria hadis sahih menurut Ahmad al-Ghumari.
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Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan
dilanjutkan dengan saran-saran. Setelah bab kelima ini dicantumkan daftar

pustaka.



BAB II

KRITERIA HADIS SAHIH MENURUT ULAMA HADIS

A. Hadis Sahih
1. Pengertian Hadis Sahih

Dalam kitab-kitab mustalah al-hadith (ulum hadis) terdapat beberapa

definisi tantang hadis sahih di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Menurut Jalal al-Din al-Suyuti dalam kitab 7adrib al-Rawi, hadis sahih

adalah:

tile Y 3340 22 o (Gl J3A S1 i
“Hadis yang sanadnya bersambung dan diriwayatkan oleh rawi

yang ‘adil dan dabit, yang tidak ada shudhudh (kejanggalan) dan
tidak ada ‘///ah (kecacatan)”.

b. Menurut Abu ‘Amru ibn ‘Uthman al-Shahrzuri yang dikenal dengan Ibn

al-Salah dalam kitab Mugaddimah, hadis sahih adalah:

A1 Lylall J3a 8 daslall J3ah JAS S5 Hhats (o Ainddl Eiuck
29024 V5 3L 55K Y5 g

“Hadis bersanad yang bersambung sanadnya dengan dinukilkan
dari rawi yang ‘adil dan dabit dari rawi yang ‘adil dan dabit

sampai pada akhir sanadnya, serta tidak ada shudhudh
(kejanggalan) dan tidak ada ‘///ah (kecacatan)”.

c. Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam kitab Sharh al-Nukhbah, hadis

sahih adalah:

330 V5 [l 22 e et (Lfall o6 J3E 1 S g

Z

! Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi
(Kairo: Maktabah Dar al-Turath, 2005), 53-54.

2 Abu ‘Amru ‘Uthman ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah i “Ulum al-
Hadith (Kairo: Dar al-Hadith, 2010), 19-20.
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“Khabar al-Ahad yang dinukilkan oleh rawi yang ‘adi/ dan
sempurna kedabitannya yang sanadnya bersambung tidak ada 7//ah
(cacat) dan tidak shadh (janggal)”.

Menurut Shams al-Din al-Sakhawi dalam kitab Fath al-Mughith, hadis

sahih adalah:

A S N A o oo g3 - T 137 (00 “s]
3550 aleg 3345 U 2t alhe 12 SR Lyl JAe A5 LY 2Latdl)

“Hadis yang sanadnya bersambung dengan dinukilkan dari rawi
yang ‘adil dan dabit hatinya dari orang yang sepertinya tanpa ada
shudhudh (kejanggalan) dan ‘//ah (kecacatan) yang tersembunyi’ .

Menurut Muhyi al-Din al-Nawawi dalam kitab al-Taqrib wa al-Taystr,

hadis sahih adalah:

Sale V3 3345 B 2 Cilayall J3dal 8 4o G
“Hadis yang sanadnya bersambung yang diriwayatkan oleh rawi
yang ‘adil dan dabit yang tidak shudhudh (kejanggalan) dan tidak
ada ‘illah (kecacatan)”.

Menurut Mahmud al-Tahhan dalam kitab 7aysir Mustalah al-Hadith,

hadis sahih adalah:

sale Vg 3505 2 2. g ) Wb 32 Lal g3 15 A el

-

“Hadis yang sanadnya bersambung yang dinukilkan dari rawi yang
‘adil dan dabit dari rawi yang sepertinya sampai pada akhir
sanadnya tanpa ada shudhudh (kejanggalan) dan tidak ada ‘i//ah
(kecacatan)”.

Menurut Ahmad ‘Umar Hashim dalam kitab Qawa‘id Usul al-Hadith,

hadis sahih adalah:

’ Tbn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar fi Tawdih Nukhbah al-Fikr (Kairo: Dar al-Basa’ir,

2011), 58.

* Shams al-Din Abi al-Khayr ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughith bi Sharh Alfiyah
al-Hadith (Riyad: Maktbah Dar al-Minhaj, 1426H), 23-25.

> Muhyi al-Din ibn Sharf al-Nawawi, al-Taqgrib wa al-Taysir Ii Ma‘rifah Sunan al-Bashir al-
Nadhir (Bayrut: Dar al-Kitab al-‘Araby 1985), 25.

6 Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith (t.t: t.p, 2000), 33.
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“Hadis yang sanadnya bersambung yang dinukilkan dari rawi yang
‘adil dan dabit dari rawi yang ‘adil dan dabit dari awal sanad

sampai akhir sanad, tidak shadh (janggal) dan tidak mu‘allal
(tercacati)”.

G
A\ —
N¥

h.  Menurut Muhammad °Ajjaj al-Khatib dalam kitab Usul/ al-Hadith, hadis

sahih adalah:

e g 3318 2 o B ) g 0 ) 2 5 i, 0 (i
“Hadis yang sanadnya bersambung yang diriwayatkan oleh orang
yang thigah dari orang yang thigah dari awal sanad sampai

akhir sanadnya tanpa ada shadh (janggal) dan tanpa ada ‘/lah
(cacat)”.

i. Menurut Abu al-Fida’ Isma‘il ibn Kathir al-Dimashqi dalam kitab

Ikhtisar ‘Ulum al-Hadith, hadis sahih adalah:

A I35 Jl 5 B ke 08 Ll Jaa) A suin led))
°Z < T Zolo. 204 ~o}/ 1. <o a/g .- ° . -°
83 (45518 ey DUt VYo C\JJSJ.A 3Ls :))gg ‘}Ij ci.’js 3 "dbw o olgxia

“Hadis yang sanadnya bersambung yang dinukil oleh rawi yang
‘adil dan dabit dari rawi sepertinya, sehingga sampai kepada
Rasulillah sallallahu ‘alayhi wa sallam atau kepada akhir sanadnya
baik dari kalangan sahabat atau orang yang di bawahnya, dan
tidak shadh (janggal) yang tertolak, dan tidak tercacati dengan
‘illah yang tersembunyi, dan hal ini berlaku pada hadis mashhur
maupun gharib’.

7 Ahmad ‘Umar Hashim, Qawa‘id Usul al-Hadith (Bayrut: Dar al-Kitab al-¢ Arabi, 1984), 39.

¥ Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadith ‘Ulimuh wa Mustalahuh (Dimashq: Dar al-Fikr,
1968), 305.

? Abu al-Fida’ Isma‘l ibn Kathir al-Qurashi al-Dimashqji, khAtisar ‘Ulim al-Hadith (Riyad: Dar
al-Mizan, 2013), 96.
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Sanad Paling Sahih (Asahhu al-Asanid)

Jika dikatakan sahih artinya hadis tersebut tidak magtu‘ (terputus) dan

jika dikatakan tidak sahih maka berarti sanadnya tidak sahih. walaupun

demikian tidaklah bisa dikatakan suatu sanad adalah sanad yang paling sahih

secara umum, hal ini dikarenakan perbedaan tingkatan kesahihan sanad, akan

tetapi beberapa ulama mempunyai pandangan terkait sanad yang paling

sahih di antaranya adalah sebagai berikut:

a.

al-Zuhri dari Salim dari Ayahnya. Ini adalah pendapat dari Ishaq ibn
Rahawayh dan Ahmad ibn Hanbal.

Ibn Sirin dari ‘Abidah dari ‘Ali. Ini adalah pendapat dari ‘Amru ibn ‘Ali
al-Fallas dan ‘Ali ibn al-Madini.

al-A‘mash dari Ibrahim dari ‘Alqamah dari Ibn Mas‘ud. Ini adalah
pendapat dari Yahya ibn Ma“in.

al-Zuhri dari “Ali dari ibn al-Husayn dari Ayahnya dari ‘Ali. Ini adalah
pendapat dari Abi Bakr ibn Abi Shaybah.

Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar. Ini adalah pendapat dari al-Imam al-
Bukhari.

al-Shafi‘i dari Malik dari Nafi‘ dari Ibn ‘Umar. Ini adalah pendapat dari
Abu Mansur al-Tamimi. '

Akan tetapi kesahihan sanad tersebut tidaklah secara mutlak, oleh

karena itu lebih utama ditentukan batasannya seperti batasan pada sahabat

tertentu maupun daerah tertentu contohnya adalah: Sanad paling sahih dari

' al-Suyufi, Tadrib al-Rawi, 64. - al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 23-29. - al-Tahhan,
Taysir Mustalah, 36.
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Abi Bakr al-Siddiq adalah: Isma‘il ibn Abi Khalid dari Qays dari Abi Hazim
dari Abi Bakr, sanad paling sahih dari ‘Umar adalah: al-Zuhri dari al-Sa’ib
ibn Yazid dari ‘Umar, sanad paling sahih dari penduduk Madinah adalah:
Isma‘il ibn Hakim dari ‘Ubaydah ibn Sufyan dari Abi Hurayrah, sanad paling
sahih dari penduduk Makkah adalah: Sufyan ibn ‘Uyaynah dari ‘Amr ibn
Dinar dari Jabir, sanad paling sahih dari penduduk Yaman adalah: Ma‘mar
dari Hammam dari Abi Hurayrah, sanad paling sahih dari penduduk Mesir
adalah: al-Layth ibn Sa‘ad dari Yazid ibn Abi Habib dari Abi al-Khayr dari
‘Ugbah ibn ‘Amir, dan lain sebagainya."’

Hal lain yang berkaitan dengan sanad adalah jika diungkapkan dalam
satu waktu sebagaimana ungkapan dari al-Tirmidhy hadith hasan sahih
maksudnya adalah terjadi perbedaan pendapat di antara para imam, oleh
karena itu bisa dikatakan hadis tersebut statusnya adalah hasan menurut
suatu kaum dan sahih menurut kaum lainnya, hal ini seperti penghilangan
harf ‘atf (kata hubung) karena pada dasarnya kata aslinya adalah hasan aw
sahih."?

3. Kitab Sahih dan Sumber Hadis Sahih
Sebuah karya yang hanya mencantumkan hadis sahih di dalamnya yang
pertama kali muncul adalah Sahih al-Bukhari kemudian Sahih Muslim. Akan
tetapi, dua kitab sahih tersebut tidak mencakup seluruh hadis sahih yang ada,
oleh karena itu kita, bisa mendapati beberapa kitab yang terdapat di

dalamnya hadis sahih, walaupun di dalamnya juga terdapat hadis hasan

" Hashim, Qawa‘id Ustil, 46.
12 al-* Asqalani, Nuzhah al-Nazar, 66.
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bahkan terdapat hadis daif, di antara kitab tersebut adalah Sunan Abi
Dawud, Sunan al-Tirmidhi, Sunan al-Nasa’i dan Sunan Ibn Majah." Dua
kitab sahih (al-Bukhari dan Muslim) adalah kitab yang paling sahih setelah
al-Qur’an, dengan Sahih al-Bukhari berada di urutan pertama,14 oleh karena
itu, ketika al-Shafi‘i berkata: “kitab a/-Muwatta’ adalah kitab paling sahih
setelah al-Qur’an” hal ini dikarenakan belum adanya kitab Sahih al-Bukhari
dan Sahih Muslim." Selain dari kitab-kitab tersebut hadis sahih juga bisa
didapatkan di beberapa kitab lain seperti: Sahih Ibn Khuzaymah, Sahih Ibn
Hibban, Mustadrak al-Hakim, Sunan al-Daruqutni, Sunan al-Bayhagi,'®
Sahih Abi ‘Awanah, Musnad al-Imam Ahmad, al-Ma‘ajim Ii al-Tabrani,
Muwatta’ Malik dan lain sebagainya.'’
4. Pembagian Hadis Sahih

Hadis sahih dibagi menjadi dua bagian yaitu: sahih lidhatih dan sahih
lighayrih. Pengertian tentang hadis sahih yang telah penulis uraikan di atas
adalah pengertian dari hadis sahih lidhatih, oleh karena itu, penulis langsung
melanjutkan pada pengertian hadis sahih lighayrih. Di antara pengertian dari
hadis sahih lighayrih adalah sebagai berikut:
a. Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib dalam kitabnya Usu/ al-Hadith,

hadis sahih lighayrih adalah:

13 al-Suyuti, 7Tadrib al-Rawi, 72-80.

' Hal ini dikarenakan al-Bukhari mensyaratkan dalam meriwayatkan hadis di kitabnya, seorang
rawi harus sezaman dengan gurunya dan benar-benar telah sampai berita kepadanya bahwasanya
rawi tersebut telah mendengar dari gurunya, sedangkan Muslim hanya mencukupkan pada
sezaman tanpa harus bertemu antara rawi dengan gurunya. Lihat al-Dimashqi, ZkAtisar ‘Ulum, 98.
' al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 31-32.

' al-Tahhan, Taysir Mustalah, 38.

'7 al-Dimashgi, Zkhtisar ‘Ulim, 100-102.
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“Yaitu hadis yang tidak terdapat di dalamnya sifat-sifat
diterimanya sebuah hadis pada tingkatan pertama, seperti adanya
seorang rawi yang ‘adil akan tetapi tidak sempurna kedabitannya,
maka hadis ini (tingkatannya) di bawah hadis sebelumnya (sahih
lidhatih), maka jika hadis ini dibantu oleh jalur periwayatan
lainnya maka menjadi sahih lighayrih, maka dapat dikatakan sahih
lighayrih adalah hadis yang disahihkan oleh perkara dari luar

dikarenakan tidak terdapatnya sifat-sifat diterimanya hadis pada
tingkatan pertama”.

b. Menurut Ibn Hajar al-°Asqalani dalam kitabnya Nuzhah al-Nazar, hadis
sahih lighayrih adalah:

S5 22 G dags W e J38 ol 2 it ¥ o) s
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“Hadis yang tidak mencakup di dalamnya sifat-sifat diterimanya

hadis pada tingkat atas, dan terdapat sesuatu yang mengangkat
kekurangan tersebut seperti banyaknya jalur periwayatan’.

c. Menurut Mahmud al-Tahhan dalam kitabnya 7aysir Mustalah al-Hadith,
hadis sahih lighayrih adalah:
2 o3l e 5T B0 e o) 13 9 e
“Hasan lidhatih jika diriwayarkan dari jalur riwayat yang lain
sepertinya atau lebih kuat darinya”.
d. Menurut Jamal al-Din al-Qasimi dalam kitabnya Qawa’id al-Tahdith,

hadis sahih lighayrih adalah:

'8 al-Khatib, Usul al-Hadith, 306.
19 al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar, 58.
?% al-Tahhan, Taysir Mustalah, 50.
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“Hadis yang disahihkan oleh suatu hal dari luar, karena di
dalamnya tidak mencakup sifat-sifat diterimanya hadis pada
tingkatan pertama, seperti hadis hasan karena hadis hasan jika
diriwayatkan tidak hanya dalam satu bentuk maka meningkatlah
dengan bantuan tersebut pada tingkatan sahih. Demikian juga
hadis yang dibantu dengan cara diterimanya hadis tersebut oleh
para ulama, maka hadis tersebut dihukumi sahih walaupun
sanadnya tidak dalam bentuk sahih, demikian halnya jika sesuai
dengan ayat yang ada dalam kitab Allah ta‘a/a dan sebagian dari
dasar-dasar syariat”.

e. Menurut Ahmad ‘Umar Hashim dalam kitabnya Qawa’id Usul al-

Hadith, hadis sahih lighayrih adalah:
\Lag o6 222wz Jatall 58 3L Wi a5 o ibyph St o Lo

264 pas Esas 585V il w;&d?@w»@‘
“Yaitu hadis yang tidak mencapai syarat-syarat (kesahihan hadis)
pada derajat atas seperti kedabitannya yang tidak sempurna, dan
kekurangan ini dapat dipulihkan atau diangkat dengan cara adanya
jalur periwayatan yang banyak, dan apabila tidak ada jalur riwayat
yang lain maka disebut dengan hadis Aasan lidhatih’.

5. Tingkatan Hadis Sahih
Sebagian ulama menyebutkan asahhu al-asanid (sanad paling sahih)

menurut mereka, karena penyebutan tersebut dan dengan memperhatikan

*' Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa‘id al-Tahdith min Funin Mustalah al-Hadith

(Bayrut: Mu’assah al-Risalah, 2004), 113.
2 Hashim, Qawa‘id Usil, 48.
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poin-poin yang menjadikan suatu hadis dihukumi sahih® maka dapat

disusunlah tingkatan hadis sahih sebagai berikut;

a.

Hadis yang diriwayatkan dengan isnad dari salah satu asahhu al-asanid,
seperti riwayat Malik dari Nafi® dari Ibn ‘Umar.

Hadis yang diriwayatkan dari jalur perawi yang tingkatannya di bawah
para perawi tingkatan pertama seperti riwayat Hammad ibn Salamah
dari Thabit dari Anas.

Hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang mendapatkan sifat di bawah
thigah seperti riwayat Suhayl ibn Abi Salih dari Ayahnya dari Abi
Hurayrah.24

Dari tingkatan yang tersebut di atas dapat dirinci derajat atau tingkatan

hadis sahih, yang dapat diurutkan dengan urutan sebagai berikut;

a.

b.

Sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari saja.

Sahih yang diriwayatkan oleh Muslim saja.

Sahih yang sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim akan tetapi
mereka tidak meriwayatkannya.

Sahih yang sesuai dengan syarat al-Bukhari saja akan tetapi ia tidak
meriwayatkannya.

Sahih yang sesuai dengan syarat Muslim saja akan tetapi ia tidak

meriwayatkannya.

2 Syarat kesahihan sebuah hadis yaitu: ketersambungan sanad, ke- ‘ada/ah-an rawi, kedabitan
rawi, tidak adanya shadh dalam sanad dan matan, tidak adanya %//ah dalam sanad dan matan,
yang akan penulis paparkan pada pembahasan selanjutnya. Lihat al-Tahhan, Taysir Mustalah, 34.
2% 1

Ibid, 42.
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g. Sahih yang diriwayatkan oleh selain mereka (al-Bukhari dan Muslim)
dan tidak sesuai dengan syarat dari mereka.”> Seperti riwayat dalam
Sahih 1bn Khuzaymah dan Sahih Ibn Hibban yang tidak sesuai dengan
syarat al-Bukhari dan Muslim.?
B. Kiriteria Hadis Sahih Menurut Ulama Hadis
Dalam menetapkan kriteria kesahihan hadis, terjadi perbedaan pendapat
dikalangan muhaddithin. Meskipun demikian, kriteria kesahihan hadis yang
banyak diikuti oleh para pakar hadis adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh
Ibn al-Salah yang menyebutkan lima kriteria kesahihan hadis, yaitu: 1) Sanadnya
bersambung, 2) Diriwayatkan oleh rawi yang °‘adi/, 3) Diriwayatkan oleh rawi
yang dabit, 4) Sanad dan matan tidak shadh, dan 5) Sanad dan matan tidak
terdapat ‘illah.”’
Berikut ini adalah rincian dari kriteria hadis sahih menurut ulama hadis;
1. Sanad Bersambung
Dalam mendefinisikan hadis sahih para muhaddithun banyak menggunkan
kata ittasala maupun kata muttasil. Kata muttasil adalah bentuk ism fa ‘il dari
1i‘il ittasala-yattasilu, kata ini mempunyai arti pertalian, hubungan, koneksi,
disambungkan, dikaitkan, ditautkan.”® Sedangkan sanad atau 7snad adalah a/-
tariq al-musalah ila al-matan (jalur periwayatan yang menghubungkan kepada

isi hadis) atau dengan ungkapan lain innahu hikayah tariq al-matan

%% al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 48. - al-Suyufi, Tadrib al-Rawi, 98.

2% al-Tahhan, Taysir Mustalah, 43.

*" al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 19-20.

8 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta:
Multi Karya Grafika, 1996), 17.
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(sesungguhnya sanad adalah cerita jalur riwayat isi hadis).” Jadi, maksud dari
sanad yang bersambung adalah setiap rawi hadis benar-benar telah mendengar
langsung dari gurunya atau telah mendapatkan jjazah dari gurunya® dengan
menggunakan kata-kata yang menjelaskan bahwasanya ia benar-benar telah
mendengar dari gurunya seperti sami ‘tuhu (aku mendengarnya) haddathani (ia
telah menceritakan kepadaku) akhbarani (ia telah mengabarkan kepadaku)
atau menggunakan kata-kata yang aslinya adalah sima’seperti ‘an (dari) atau
anna fulan qala (sesungguhnya seseorang berkata).”' Hal ini berlaku dari awal
isnad sampai akhir 7isnad sehingga sampai kepada Rasulillah sallallahu ‘alayhi
wa sallam.>

Para ulama hadis terdahulu telah menggunakan lafal-lafal tertentu untuk
menggambarkan ketersambungan sanad, lafal-lafal tersebut di antaranya
adalah: UM & (aku mendengar seseorang) UMalEa (telah menceritakan
kepada kami sescorang) Ul 3 WS Gl (telah mengabarkan kepada kami
seseorang) U3 31 U5l (telah mengabarkan kepada kami) Uios 5 536 Gile 158
4t (telah membaca kepada kami seseorang) uﬂﬂ e Ul (kami telah

mendengar kepada seseorang) Sl i (telah berkata kepada kami seseorang)

* al-Sakhawi, Fath al-Mughith, 23.

% Shams al-Din Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi,Sharh al-Taqrib wa al-Taysir li
Ma‘ritah Sunan al-Bashir al-Nadhir (Urdun: Dar al-Athriyyah, 2008), 38.

31 “Apn dan anna haruslah bersumber dari rawi yang bukan mudallis, apabila rawi tersebut mudallis
maka tidak diterima riwayatnya. Lihat ‘Abd al-Karim Isma‘il Sabah, a/-Hadith al-Sahih wa
Manhaj ‘Ulama’ al-Muslimin fi al-Tashih (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1998), 124.

32 Hashim, Qawa‘id Usul, 39.
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G &a (telah menceritakan kepada kami seseorang) W &3 (telah
menyebutkan kepada kami) dan lain sebagainya.33
Dari syarat pertama ini (yaitu sanad yang bersambung) maka keluarlah
beberapa jenis hadis yang di dalamnya tidak ada ketersambungan sanad yaitu:
al-Mungati*, al-mursal (dengan dua pembagiannya),”® a/l-mu‘dal, al-mu‘allag
(kecuali al-mu‘allag yang diriwayatkan oleh rawi yang mensyaratkan di
dalamnya kesahihan seperti al-Bukhari),” karena fa‘alig-nya al-Bukhari (hadis

yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan cara mu‘allag) terdapat syarat-

33 Selain lafal-lafal tersebut masih banyak lafal yang dapat digunakan untuk menggambarkan
ketersambungan sanad, dan lafal-lafal ada’ (penyampaian)tersebut mempunyai tingkatan yaitu: 1)
Perkataan rawi seperti, (s I Do (aku telah mendengar, telah menceritakan kepadaku) 2)
perkataan rawi seperti 4l & R sl (telah mengabarkan kepadaku aku telah membaca
kepadanya) 3) perkataan rawi seperti ~ 4ile Ul o8 Gal ‘@w\ Uly e cle 5 ( seseorang telah
membaca kepadaku dan aku mendengar, telah mengabarkan kepada kami seseorang, kami telah
membaca kepadanya) 4) perkataan rawi seperi L & (telah mengabarkan kepadaku seseorang)
5) perkataan rawi seperti Bt (155 (seseorang telah menyampaikan kepadaku) 6) perkataan rawi
seperti 3)BYL DL (<35 (seseorang telah berbicara kepadaku dengan ijazah) 7) perkataan rawi
seperti  33aYL (M &Yl G (seseorang telah menulis kepadaku dengan jjazah) 8) perkataan rawi
seperti (& (dari). Lihat Sabah, al-Hadith al-Sahih, 125. Secara detail Ibnu Kathir menjelaskan
dalam kitab al-Ba‘ith al-Hathith delapan cara yang dapat digunakan oleh rawi dalam tahammul
(mendapatkan hadis) dan lafal-lafal yang digunkannya dalam ‘ada’ (penyampaian hadis tersebut)
berikut ini adalah delapan cara tersebut: 1). a/-Sima‘, lafal yang digunakan adalah Lu‘h (telah
menceritakan kepada kaml) M )A‘ (telah mengabarkan kepada kami), Gl (telah
membentahukankepada kami), &es (aku telah mendengar), U J& (telah berkata kepada kami),

R HEHEN (seseorang telah menyebutkan kepada kami), 2) al- Ozra 311 ‘ala al-shaikh, lafal yang
digunakan adalah &1 (aku telah membaca), 4 )sis c-““‘ Ul Ol e g5 (telah dibacakan kepada
seseorang dan aku mendengar maka aku menetapkan hal tersebut), adle 82158 Ul (telah
mengabarkan kepadaku dengan membaca kepadanya), 4le 2158 W (telah mencerltakan kepada
kami dengan membaca kepadanya, 3). al-ljazah, lafal yang digunakan adalah B Ge 558 O &34
QSN (aku memberimu izin untuk meriwayatkan dari kitab ini), Chaliaal t—u:\ (aku memberi izin
kepada orang Islam), 4). al-Munawalah, lafal yang digunakan adalah =& 13 53l (riwayatkan ini
dariku, 5). al-Mukatbah, lafal yang digunakan adalah 43S U5Al (telah mengabarkan kepada kami
secara tulis), Qe (telah menceritakan kepada kami secara tulis), 6). / ‘lam al-shaikh, lafal
yang digunakan adalah 13 ;o335 gwh\ (guruku memberitahuku tentang ini) , 7). al-Wasiyyah,

lafal yang digunakan adalah & &) il (Seseorang telah berwasiat kepadaku), dan 8). al-
Wijadah, lafal yang digunakan adalah oMl ba, g (aku telah menemukan tulisan seseorang).

Lihat Ibn Kathir, a/-Ba‘ith al-Hathith Sharh Ikhtisar ‘Ulum al-Hadith (Kairo: Dar al-Turath,
2003), 90-105. - al-Tahhan, Taysir Mustalah, 157-164.

3 Yaitu al-mursal al-khafi dan al-mursal al-jali

> Ia mensyaratkan riwayat mua‘/lag harus menggunakan sighah jazm seperti gala (berkata),
dhakara (menyebutkan), haka (bercerita) dan lain sebagainnya. Lihat al-Tahhan, Taysir Mustalah,
69.
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syarat kesahihan hadis di dalamnya, oleh karena itu hadis yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari secara mu‘allag hukumnya adalah sahih.*® ‘Ajjaj al-Khatib
menambahkan hadis yang dikeluarkan kerena keterputusan sanad yaitu al/-
mudallas.’

Dari pernyataan di atas, maka, keterputusan sanad dapat dibagi menjadi
dua jenis yaitu 1) al-Ingita“ al- jali (keterputusan sanad yang jelas), dan 2) a/-
Ingita“ al-khafi (keterputusan sanad yang tersembunyi). Berikut rincian jenis
hadis yang dikeluarkan dari syarat bersambungnya sanad dikarenakan a/-
ingita‘ al-jali (keterputusan sanad yang jelas);
a) al-Mursal

Yaitu hadis yang terputus akhir sanadnya yaitu rawi setelah
tabi’in.*®

Contoh hadis a/-mursal adalah hadis berikut:

/; -

ae,Ls;p A J52

i :

(Ples 3 5E e uf o e 4B G
30 550l 25 jJ\ s O 55

“Telah mengabarkan kepada kami orang yang thigah dari ibn
Abi Dhi’b dari Ibn Shihab: Sesungguhnya Rasulallah
memerintahkan seorang laki-laki yang tertawa ketika shalat
untuk mengulangi wudhu dan shalat”.

J

Imam al-Shafi‘i berkata setelah hadis ini dan kami tidak menerima
hadis ini karena hadis ini adalah mursal™® Penjelasan kenapa hadis ini

mursal dan ditolak adalah bahwasanya Ibn Shihab al-Zuhri adalah rawi

3% al-Sakhawi, Fath al-Mughith, 24.

37 al-Khatib, Usal al-Hadith, 305.

3% al-Tahhan, Taysir Mustalah, 70.

% Muhammad ibn Idris al-Shafii, a/-Risalah (Mesir: Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Hilabi wa
Awladuh, 1938), 469.

“ Ibid.
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dari kalangan tabi’in, walaupun ia termasuk rawi yang thigah akan tetapi
ia meriwayatkan hadis tersebut langsung dari Nabi sallallahu ‘alayhi wa
sallam sehingga hadis tersebut dikatakan mursal*'

Berkenaan dengan ini, terdapat a/-mursal al-sahabi yaitu hadis
yang diriwayatkan oleh seorang sahabat dari perkataan Rasulillah
sallallahu ‘alayhi wa sallam atau perbuatannya akan tetapi ia tidak
mendenger darinya atau menyaksikannya secara langsung. Baik itu
dikarenakan usianya yang masih muda atau termasuk sahabat yang
terakhir masuk Islam atau karena ia tidak hadir pada waktu Rasulullah
sallallahu ‘alayhi wa sallam menyampaikan hadis, maka hukum hadis
jenis ini menurut jumhur adalah sahih dan dapat digunakan sebagai
hujjah hal ini dikarenakan riwayat sahabat dari tabi’in sangat jarang
sekali dan jika ia meriwayatkan dari tabi’in maka ia akan menjelaskannya,
dan jika ia tidak menjelaskan maka sebenarnya ia telah mendengar hadis
tersebut dari sahabat lain.**

b) al-Mungati®

Yaitu hadis yang sanadnya terputus satu rawi di tengah sanad,
baik keterputusan sanad tersebut di satu tempat atau di beberapa tempat
dengan syarat tidak berurutan.®

Contoh hadis al-mungati‘adalah berikut ini;

* Sabah, al-Hadith al-Sahih, 128.
*2 al-Tahhan, Taysir Mustalah, 73.
# Sabah, al-Hadith al-Sahih, 128.
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“Diriwayatkan kepadanya oleh ‘Abd al-Razzaq dari al-Thawr
dari Abi Ishaq dari Zayd ibn Yuthay® dari Khudhayfah secara
marfu* Sesungguhnya jika kalian dipimpin oleh Abu Bakar
maka dialah orang yang kuat dan terpercaya’.

Dalam hadis ini terdapat dua tempat keterputusan sanad, yang
pertama adalah ‘Abd al-Razzaq tidak pernah mendengar langsung dari al-
Thawri akan tetapi ia meriwayatkan dari al-Nu‘man ibn Abi Shaybah al-
Janadi dari al-Thawri dan yang kedua adalah al-Thawri tidak
mendengarnya dari Abi Ishaq akan tetapi ia meriwayatkannya dari Sharik
dari Abi Ishaq.®

c) al-Mu‘dal

Yaitu hadis yang sanadnya terputus dua rawi atau lebih secara
berurutan baik di satu tempat ataupun di beberapa tempat.*® Dan baik
keterputusan tersebut di pertengahan sanad maupun di ujung sanad yaitu
yang terdapat sahabat.’

Contoh hadis a/-mu‘dal adalah berikut ini;

Joiss iy 18 ez aacdll a3z 1250 Juits - J6 (2 e a2Vl s
S ady s Je s o

“al-A‘mash meriwayatkan dari al-Sha‘bi berkata: Dikatakan
kepada seorang laki-laki pada hari kiamat apakah kau
melakukan ini dan melakukan itu? Maka ia menjawab tidak,
maka dikuncilah mulutnya...”.

* al-Dimashqji, Zkhtisar ‘Uliam, 141-142.

* bid., 142.

* Hashim, Qawa‘id Usil, 39.

" Sabah, al-Hadith al-Sahih, 129.

*8 al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 93.
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Hadis ini di-mu‘dalkan oleh al-A‘mash karena al-Sha‘biy pada
dasarnya meriwayatkan hadis ini dari Anas dari Nabi sallallahu ‘alayhi wa
sallam akan tetapi dia menghilangkan Anas dan Nabi sallallahu ‘alayhi wa
sallam maka disebutlah hadis mu‘dal®

d) al-Mu‘allag

Yaitu hadis yang sanadnya terputus pada awal sanad baik satu
rawi maupun lebih,”® atau dengan istilah lain yaitu hadis yang terjadi
keterputusan pada awal sanad yang terdapat seorang musannit seperti al-
Bukhari baik keterputusan tersebut satu rawi atau lebih bahkan walaupun
semua sanad.”’

al-Mu‘allag mempunyai beberapa bentuk di antaranya adalah
sebagai berikut;

1) Menghilangkan semua sanad dan menyebutkan ‘gala Rasulullah
sallallahu ‘alayhi wa sallam”.

2) Menghilangkan semua sanad kecuali sahabat, atau sahabat dan
tabi’in.

3) Menghilangkan rawi yang meriwayatkan kepadanya dan
menyandarkan ke rawi yang di atasnya, dengan catatan rawi tersebut
tidak dikenal sebagai rawi yang mudallis.”

Contoh hadis a/-mu‘allag adalah hadis berikut ini;

¥ al-Dimashqji, Zkhtisar ‘Ulim, 146.

> Hashim, Qawa‘id Usil, 39.

3! Sabah, al-Hadith al-Sahih, 130.

>2 al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 81. - al-Tahhan, Taysir Mustalah, 69.
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“Dan Ibrahim ibn Yusuf berkata dari Ayahnya dari Abi Ishaq
telah menceritakan kepadaku ‘Abd al-Rahman ibn al-Aswad
dari Ayahnya sesungguhnya ia mendengar ‘Abdallah berkata:
Rasululllah sal/allahu ‘alayhi wa sallam hendak membuang air
besar, maka ia memerintahkanku untuk membawakan tiga batu
dan aku hanya menemukan dua batu dan aku mencari batu yang
ketiga namun aku tidak menemukannya maka aku ambil
kotoran hewan yang kering maka aku berikan itu kepada beliau
maka beliau mengambil dua batu dan membuang kotoran
hewan tersebut seraya bersabda ini adalah najis”.

Hadis tersebut juga telah diriwayatkan oleh al-Bukhari secara
muttasil dari jalur gurunya yaitu Abi Nu‘aym al-Fadl ibn Dakkin dari
Zuhayr ibn Mu‘awiyah al-Ja‘fi al-Maki dari Abi Ishaq ‘Amru ibn
‘Abdillah al-Sabi‘i dari ‘Abd al-Rahman ibn al-Aswad dari Ayahnya dari
Ibn Mas‘ud.>

Hukum hadis al-mu‘allag adalah mardud (tertolok) karena hilang
salah satu syarat diterimanya hadis yaitu ketersambungan sanad,
walaupun demikian, jika terdapat al-mu‘allag dalam kitab yang
mewajibkan di dalamnya hadis sahih saja seperti kitab Sahihayn, makai ia

mempunyai hukum khusus yang dapat dikatagorikan dalam dua bentuk,

yaitu;

>> Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-Bukhari,
Sahih al-Bukhari (Kairo: Jam‘iyyah al-Makniz al-Islami, 2000), 39.
>4 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 130.
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1) Apabila disebutkan dengan sighah al-jazm seperti gala (berkata),
dhakara (menyebutkan), haka (menceritakan) maka hukumnya adalah
sahih.

2) Apabila menggunakan sighah al-tamrid seperti gila (dikatakan),
dhukira (disebutkan), Ahukiya (diceritakan) maka tidak pasti
kesahihannya, ada yang sahih, hasan, dan ada juga yang daif. Cara
untuk mengetahui kesahihan hadis ini adalah dengan meneliti sanad
hadis tersebut.”

Pembahasan di atas adalah hadis-hadis yang dikeluarkan dari pengertian

hadis sahih dikarenakan ingita al-jali (keterputusan yang jelas), berikut ini

adalah jenis hadis yang dikeluarkan dari syarat keterputusan sanad

dikarenakan ingita‘ al-khafi (keterputusan yang tidak jelas atau samar).

a)

al-Mursal al-khati
Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh seseorang dari rawi yang
sezaman dengannya akan tetapi tidak bertemu dengannya dan antara
orang tersebut dengan rawi lainnya terdapat perantara.”
Berikut ini adalah contoh dari hadis a/-mursal al-khafi;
a1 335 08 08 & i g G LT 3 e L350 8 s s
55 G Sl < 309, J6 05 das e Jo

“al-‘Awam ibn Hawshab meriwayatkan dari ‘Abdillah ibn Abi
Awfa radiyallahu ‘anhu berkata: Rasulullah sallallahu ‘alayhi

>3 al-Tahhan, Taysir Mustalah, 69.
>® Sabah, al-Hadith al-Sahih, 131.
>’al-Imam Ahmad ibn Hanbal berkata tentang hadis ini, hadis ini adalah daif karena terdapat

keterputusan sanad antara al-‘Awam dan Sahabi yang memungkinkannya meriwayatkan dari rawi
yang daif. Lihat Sabah, al-Hadith al-Sahih, 131.
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wa sallam jika Bilal berkata: gad qgamah al-salah (telah
didirikan shalat) maka beliau bangun dan mengucapkan takbir”.

al-Imam Ahmad ibn Hanbal berkata tentang hadis ini, hadis ini
daif karena terdapat keterputusan sanad antara al-‘Awam dan sahaby
(yaitu ‘Abdillah ibn Abi Awfa) yang memungkinkannya meriwayatkan
dari rawi yang daif.
b) al-Mudallas
Yaitu penyembunyian kecacatan yang ada dalam sanad dan
menempakkan kebaikan dalamnya.”® a/-Mudallas atau tadlis dibagi
menjadi dua bagian yaitu:
1) Tadlis al-Isnad
Yaitu hadis yang rawi di dalamnya tidak menyebut rawi yang
meriwayatkan kepadanya, dengan tujuan agar ia dianggap
mendengarkan hadis tersebut dari rawi yang tidak meriwayatkan hadis
tersebut kepadanya, karena ia menggunakan sighah (ungkapan) yang
mengandung kemungkinan terjadinya pertemuan antara guru dan
murid seperti ‘an (dari) dan gala (berkata).”” Atau dengan ungkapan
lain, hadis yang diriwayatkan oleh rawi dari orang yang pernah ia
mendengarkan hadis tentang sebuah hadis yang belum pernah ia
dengar darinya tanpa menyebutkan bahwasanya ia telah mendengarkan

hadis tersebut.”” Sedangkan menurut al-Suyufi fadlis al-isnad adalah

% al-Tahhan, Taysir Mustalah, 78.
>% Sabah, al-Hadith al-Sahih, 131.
60 Maksud dari hal ini adalah sesungguhnya seorang rawi meriwayatkan dari seorang guru
beberapa hadis, akan tetapi hadis yang diriwayatkan ini ditutupi karena ia tidak mendengar dari
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seorang rawi meriwayatkan dari rawi yang sezaman dengannya
padahal ia tidak pernah mendengar darinya dengan tujuan agar ia
dianggap mendengar darinya dengan menggunkan kata-kata seperti
gala fulan (telah berkata seseorang), ‘an fulan (dari seseorang), dan
lainnya atau mungkin ia tidak menghilangkan gurunya atau ia
menghilangkan gurunya karena rawi tersebut daif atau karena usianya
masih kecil dengan tujuan untuk memperbaiki keadaan atau status dari
hadis.®'

Contoh hadis yang di dalamnya terdapat tadlis al-isnad adalah

hadis berikut:

GANJBE G A 5 J6 16 ks 5 ol R g G

1 JB % (Kl e K0 o g o M 2B 0
2 Y5 o A ‘"sgd :JUS te A 6 e 4 il R 6

2 o s 1 BN Lk e o o ias
“Kami meriwayatkan sesuatu dari ‘Ali ibn Khashram berkata:
Ketika kita bersama Ibn ‘Uyaynah maka ia berkata: al-Zuhri
berkata, kemudian dikatakan kepadanya, apakah kamu telah

EAY

gurunya tersebut secara langsung akan tetapi ia mendengarkan dari guru yang lain dan
dihilangkanlah guru tersebut dan meriwayatkan dengan guru yang lain dengan menggunakan lafal
yang mengandung arti bahwasanya ia telah benar-benar mendengar darinya seperti ‘an (dari) dan
qala (berkata) dengan harapan orang yang mendengar hal tersebut mengakui bahwasanya ia
mendengarkan langsung dari gurunya, akan tetapi ia tidak menggunakan haddathani (ia telah
menceritakan kepadaku) atau sami‘fu (aku telah mendengar) agar terhindar dari kebohongan.
Lihat al-Tahhan, Taysir Mustalah, 78-79.

%! Dari pengertian ini dapat diambil jenis lain dari tad/is yaitu tad/is al-taswiyah. Lihat al-Suyuti,
Tadrib al-Rawi, 173-174. Tadlis al-Taswiyah menurut al-Tahhan adalah riwayat seorang rawi
dari gurunya kemudian menghilangkan rawi yang daif di antara dua rawi thigah yang bertemu
antara yang satu dengan lain. Bentuknya adalah seorang rawi meriwayatkan hadis dari guru yang
thigah dan yang thigah tersebut meriwayatkan dari rawi daif yang meriwayatkan dari thigah,
kemudian rawi yang daif tersebut dihilangkan dengan menggunakan kata yang menunjukkan dua
kemungkinan maka disamakanlah semua sanad tersebut menjadi thigah. Ini adalah sejelek-
jeleknya jenis tadlis kerena thigah yang pertama adalah rawi yang terkenal tidak melakukan
tadlis. Lihat al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, 80.

62 al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 102-103.
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menceritakan dari al-Zuhri, maka dikatakan kepadanya apakah
kamu telah menceritakan dari al-Zuhri? Maka ia diam saja,
kemudian berkata: al-Zuhri berkata: Apakah kamu telah
mendengar dari al-Zuhri? Maka ia menjawab, tidak, aku tidak
mendengar dari al-Zuhri, bahkan tidak dari orang yang
mendengarnya dari al-Zuhri.Telah menceritakan kepadaku ‘Abd
al-Razzaq dari Ma‘mar dari al-Zuhri’.

Dalam sanad ini Ibn ‘Uyaynah menghilangkan dua sanad antara
dirinya dan al-Zuhri.®?
Tadlis al-Shuyukh

Yaitu seorang rawi meriwayatkan dari gurunya sebuah hadis yang
ia dengar darinya, kemudian ia memberinya nama atau julukan atau
menasabkan atau memberi sifat yang ia tidak terkenal dengan hal
tersebut agar tidak diketahui.*!

Contoh hadis yang di dalamnya terdapat tadlis al-shuyukh adalah
hadis berikut ini;

it B sl 5SSl e d g G

ol 8 s 4 A df o Bas 1 JE glitandl 3355 j 5
Mcugi;:;u.\} Jw@;w\;:w\wws NN Jg

65.2J ;L‘;.- L;l

“Telah diriwayatkan sesuatu kepada kami dari Abi Bakr ibn
Mujahid  al-Imam  al-Muqri: ~ Sesunggunya ia telah
meriwayatkan dari Abi Bakr ‘Abdullah ibn Abi Dawud al-
Sijistani maka ia berkata: Telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah ibn Abi ‘Abdillah. Telah menceritakan dari Abi
Bakar Muhammad ibn al-Hasan al-Naqqash al-Mufassir al-
Mugarri, maka ia berkata: Telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibn Sanad, ia menisbahkan kepada kakeknya”.

gl

Tbid.

6% al-Tahhan, Taysir Mustalah, 81.
65 al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 103.
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Hukum zadlis menurut para ulama berbeda antara jenis yang satu
dengan jenis lainnya, para ulama kebanyakan menghukumi tad/lis al-
isnad dengan hukum makruh jiddan (sangat dibenci) dan mencelanya
bahkan Shu‘bah mengatakan bahwasanya tad/is adalah saudaranya
kebohongan, sedangkan tadlis al-taswiyah maka hukumnya adalah
lebih makruh dari pada tadlis al-isnad seperti ungkapan al-‘Iraqi
“sesungguhnya tadlis jenis ini (tadlis al-taswiyah) biasanya datang
dari orang yang sengaja malakukan hal tersebut”, adapaun tadlis al-
suyukh, ke-makruh-annya lebih ringan dari pada tadlis al-isnad
karena mudallis tidak menghilangkan rawi satupun adapun alasan ke-
makruh-annya dikarenakan rawi tersebut menutupi atau menghalangi
para pendengar untuk mengetahui hakikat dari rawi.®
2. Rawi ‘Adil

Secara bahasa ‘adil adalah ism fa‘il dari kata ‘adala-ya‘dilu, kata ini
mempunyai arti keadilan, kelurusan, kejujuran, keseimbangan, sikap tengah-
tengah: ®’ Sedangkan ‘adi/ menurut ulama hadis adalah:

syl s apl e A2 L 4 2
“Yaitu orang yang mempunyai sifat yang melekat pada dirinya

yang  bisa  membawanya  untuk  selalu = melakukan
tagwa’ (ketakwaan) dan menjaga muri’ah’ (kewibawaan) atau

kehormatan”.

66 al-Tahhan, Taysir Mustalah, 81-82.

57 Atabik Ali, Kamus Kontemporer, 1277.

58 al-Sakhawi, Fath al-Mughith, 24.

% Tagwa adalah melakukan perintah-perintah yang diperintahkan dan menjauhi larangan-
larangan yang dilarang seperti kekafiran, kefasikan atau yang seperti hal tersebut. Maka orang
yang ‘adil adalah orang yang tidak melakukan salah satu dari dosa besar dan tidak melakukan
dosa-dosa kecil dan kepercayaanya tidak bertentangan dengan apa yang telah diajarkan oleh
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Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib ‘adi/ adalah orang yang lurus
agamanya, baik akhlaknya, tidak fasik’' dan menjaga muri’ah.”* Sedangkan
menurut Ahmad ‘Umar Hashim dalam kitab Qawa’id Usul al-Hadith yang
dimaksud dengan ke- ‘adalah-an adalah seorang rawi yang terpercaya dengan
keagamaanya yang ditandai dengan keadaanya yang Islam, balig dan berakal
selamat dari sebab-sebab kefasikan dan menjaga kewibawaan.”

Jadi, seorang rawi dapat dikatakan ‘adil apabila terdapat sifat-sifat
berikut;

a) Islam, maka tidak diterima riwayat orang kafir kecuali ia masuk Islam.
b) Berakal, maka ditolaklah riwayat dari orang gila.
c) Balig, maka tidak diterima riwayat seorang anak kecil yang belum balig,

kecuali ketika menyampaikan riwayat dalam keadaan sudah balig.

d) al-‘Adalah atau tidak fasik, maka tidak diterima riwayat dari orang fasik.

Rasulullah sallallalhu ‘alayhi wa sallam dan salaf salih ridwanallahu ‘alayhim. Lihat Hashim,
Qawa‘id Usul, 40.

" Muri’ah adalah adab yang melekat pada diri seseorang yang membawa seseorang schingga
berhiaskan dengan kemuliaan dan kebaikan dan menjauhkannya dari kejelekan-kejelekan. Dua hal
yang berkaitan dengan muru’ah seseorang adalah 1). Melakukan dosa-dosa kecil yang
menunjukkan kepada kehinaan seperti mencuri 2). Melakukan hal-hal yang dibolehkan yang
menjadikannya mendapatkan hinaan dan menghilangkan kemuliaan seperti kencing di jalan,
banyak bercanda. Lihat Hashim, Qawa‘id Usul, 40. Muru’ah menurut ulama hadis dan fikih
kembali kepada kebiasaan yang telah berjalan pada suatu tempat, oleh karena itu, ini adalah
keadaan yang fleksibel sesuai dengan waktu, tempat, keadaan dan masyarakat itu sendiri. Lihat
Sabah, al-Hadith al-Sahih, 90.

! Fasik adalah dua hal yaitu 1). Melakukan dosa besar dan 2). Terus menerus melakukan dosa
kecil, karena menumpuk dosa-dosa kecil bisa menjadikannya besar. Sedangkan bid‘ah adalah apa
yang diadakan tanpa adanya contoh sebelumnya baik itu yang tercela maupun terpuji. Lihat
Sabah, al-Hadith al-Sahih, 88.

72 al-Khatib, Usal al-Hadith, 35.

73 Hashim, Qawa‘id Usul, 40.
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e) al-Muru’ah, maka orang yang hilang kewibawaannya atau kehormatannya
tidak diterima riwayatnya.”*

Dari persyaratan ini maka dikeluarkanlah hadis yang diketahui
kelemahannya atau majhul keadaanya.”” Syarat ini (“adalah) juga
mengeluarkan riwayat-riwayat yang diriwayatkan oleh orang kafir, anak-anak,
riwayat orang gila dan riwayat orang fasik.”®

Menurut al-Qadi Abu Bakr Muhammad ibn al-Tayyib al-Bagilani,
seorang yang ‘adil dalam agamanya mempunyai beberapa sifat yaitu,

a) Mengetahui kewajiban-kewajibannya, dan menaati segala yang
diperintahkan oleh Allah.

b) Mengetahui segala hal yang dilarang untuknya dan menjauhi kejelekan-
kejelekan yang bisa menjatuhkannya.

c) Mengetahui hak-haknya, kewajiban-kewajibannya dalam pekerjaanya dan
bermuamalahnya.

d) Mengetahui apa yang seharusnya dijauhi dari perkataannya yang bisa
menjatuhkan agamanya dan kewibawaanya.”’

Seorang rawi dapat diketahui ke- ‘ada/ah-anya dari dua hal yaitu;

1. Terkenalnya rawi dengan kebaikannya dan pujian yang baik dari orang-

orang ahli ilmu kepadanya, seperti Malik, al-Shafi‘i, Ahmad, Abu

™ Sabah, al-Hadith al-Sahih, 87

7> al-Sakhawi, Sharh al-Taqrib, 39. )

7% Hal ini sebagaimana firman Allah subhanahu wa ta‘ala dalam surat al-Hujurat ayat 6: =33 &
S8 1 5.0 %5 &) 3T (Wahai orang-orang yang beriman jika datang pada kalian orang fasik

dengan membawa berita maka ber-fabayyun-lah). Lihat Hashim, Qawa ‘id Ustil, 40.

77 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 91.
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Hanifah, al-Layth, Ibn al-Mubarak, al-Bukhari, Muslim dan lain
sebagainya.

Ta‘dil yang dilontarkan oleh ulama-ulama terkenal dengan 7i/m al-jarh wa
8

al-ta“dil, atau paling tidak terdapat ta‘df/ dari dua orang rawi.’

Dua hal di atas telah disepakati oleh para ulama dalam menentukan ke-

‘adalah-an seorang rawi, akan tetapi ada beberapa poin juga yang

diperselisihkan oleh para ulama dalam menentukan ke- ‘adalah-an seseorang,

hal tersebut adalah sebagai berikut;

1.

2.

Ta‘dil dengan hanya mencukupkan dari satu orang saja.

Ta‘dil dengan cara mengetahui bahwa seseorang tersebut terkenal dalam
keilmuanya dan menjaga keilmuan tersebut, ini adalah mazhabnya Abi
‘Umar Yusufibn ‘Abd al-Bar Hafiz al-Maghrib (w. 463 H).

Ta‘dil dengan cara ibham seperti perkataan rawi: Haddathani al-thigah™
(telah menceritakan kepadaku orang yang thigah) ‘“haddathani man la
attahimu” (telah menceritakan kepadaku orang yang tidak aku cela) tanpa
menyebutkan nama perawi hadisnya. Ini adalah pendapat bagi orang yang
menerima hadis mursal.

Ta‘dil dengan sekedar periwayatan orang yang thigah dari orang yang
telah disebut namanya. Jumhur al-muhaddithin mengganggap ini bukan
bagian dari ta‘dil, akan tetepi jumhur al-usuliyyin menggagap ini adalah
ta‘dil jika ia mengkhususkan periwayatan dari orang yang ‘adi/ dan tidak

meriwayatkan kecuali dari orang yang thigah.

78 Ibid.



52

5. Ta‘dil hanya dikarenakan tidak adanya jahalah al-‘ayn dari rawi yang
tidak diketahui jarfrnya, ini adalah pendapat al-Imam ibn Hibban dan
gurunya yaitu Ibn Khuzaymah.”

3. Rawi Dabit
Secara bahasa dabit adalah ism fa ‘il dari kata dabata-yadbitu yang berarti
menahan, menangkap, menyita, merampas, mengontrol, bermawas diri,
melakukan sesuatu dengan akurat, melakukan verifikasi, membetulkan,
memberi tanda harakat:* Sedangkan menurut istilah ulama hadis, dabit

adalah:

Yyt o Al 2 W ‘e o o N ‘; “ T o B ’;OJ/ T
Y}“}J'U’“\f‘cjld})‘-’dﬁ\ﬁgwdjﬁm‘eﬁ“ﬁﬁb%ﬁ;wdj&y
81 » 2 87 4179 ;Wqﬁé}_g o/T 385
.sjﬂ->=-5/ “ W A22> s 9l (R

“Yaitu (dabit) adalah seseorang yang tidak lalai, tidak penuh
perhatian, tidak sempurna, sehingga tidak terjadi seorang rawi
meriwayatkan dari tulisannya yang terdapat di dalamnya kerancuan
dan dia tidak merasakan, atau meriwayatkan dari hafalanya yang
terganggu sehingga menimbulkan kesalahan”.

Menurut ‘Ajjaj al-Khatib dabit adalah sadarnya seorang rawi ketika
mendapatkan hadis dan faham terhadap apa yang ia dengar dan hafal semenjak
ia mendapatkan hadis sampai ia menyampaikan hadis tersebut, atau seoarang
rawi yang hafal dan mengerti terhadap apa yang ia riwayatkan jika

meriwayatkan dengan hafalannya, faham jika ia meriwayatkan dengan makna,

dan mampu menjaga tulisannya dari masuknya kesalahan atau perubahan atau

7 Ibid., 96-97.
80 Atabik Ali, Kamus Kontemporer, 1202.
81 al-Sakhawi, Fath al-Mughith, 24.
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kekurangan jika ia meriwayatkan hadis dari tulisannya, dengan demikian
maka keluarlah jenis hadis a/-mughfal dan hadis kathir al-khata’ ™

Menurut ‘Abd al-Karim Isma‘il Sabah a/-dabit min al-ruwah adalah
seorang rawi yang kesalahannya sedikit dalam periwayatan, sedangkan ghayr
al-dabit adalah seorang rawi yang banyak kesalahannya dan keraguannya
dalam riwayat, baik itu dikarenakan kelemahan dalam perisiapannya maupun
kurangnya dalam kesungguhan.®

Wajib bagi seorang rawi untuk memastikan bahwa riwayat tersebut
benar-benar dabit harus detail dan cermat dalam periwayatannya,
pendengarannya dan hafalannya, jadi tidak ada keragu-raguan dalam
hafalannya dan tetap dalam ingatan yang kuat dari waktu ia mendengarkan
sampai ia menyampaikan, dikarenakan terkadang seorang rawi berubah
hafalannya dan kecermatannya pada akhir masa hidupnya. Ulama sendiri
membedakan antara 7khtilaf" sebelum meriwayatkan hadis dan ikhtilat
sesudah meriwayatkan hadis. Pada kesimpulan akhirnya ulama menerima
hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang 7khAtilat tersebut terjadi setelah ia
meriwayatkan hadis.*

Dabt dibagi menjadi dua bagian yaitu: 1). Dabt sadr (kecermatan hafalan)
dan 2). Dabt kitab (kecermatan tulisan). Dabt sadr adalah rawi yang mampu

menjaga apa yang ia dengarkan dan mampu menghadirkan kembali hal

82 al-Khatib, Usul al-Hadith, 305- al-Sakhawi, Sharh al-Taqrib, 39.

8 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 91.

8 Jkhtilat secara bahasa berarti rusaknya akal, sedangkan secara istilah berarti rusaknya akal atau
tidak adanya kepastian dalam ucapannya baik disebabkan oleh usia yang tua, pikun, buta, atau
disebabkan karena tulisannya terbakar atau lainnya. Lihat al-Tahhan, 7aysir Mustalah, 226.

% Hashim, Qawa‘id Usul, 41.
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tersebut kapanpun, sedangkan dabt kitab adalah pertolongan rawi terhadap
tulisannya dari kesalahan semenjak ia mendengarkan riwayat tersebut sampai
ia memberikan riwayat tersebut ke rawi lain.*® Disyaratkan bagi rawi yang
meriwayatkan hadis dengan tulisannya agar tidak meminjamkannya kepada
orang lain, kecuali jika ia mempunyai banyak naskah atau meminjamkannya
kepada ummi (orang yang tidak bisa membaca dan menulis).”’

Untuk mengetahui apakah rawi tersebut dabit atau ghayr dabit, maka
jalan yang digunakan menurut ulama hadis, fikih dan wusu/ fikih adalah dengan
cara mengujinya, yaitu dengan cara membandingkan riwayat-riwayatnya
dengan riwayat-riwayat rawi thigah yang terkenal dengan kedabitan dan 7tgan
(kecakapan), jika kebanyakan riwayatnya sesuai dengan riwayat-riwayat rawi
thigah tersebut walaupun kesesuaian tersebut hanya dari segi makna, maka ia
adalah dabit, sedangkan jika kebanyakan riwayatnya bertentangan dengan
rawi yang thigah maka rusaklah kedabitannya dan tidak bisa dijadikan hujjah
riwayatnya baik kerusakannya itu dari segi hafalannya maupun tulisanya.™

Dabt mempunyai beberapa tingkatan, yaitu;

a) Tingkatan pertama yaitu tingkatan yang utama yakni a/-dabt tam.
b) Tingkatan kedua yaitu tingkatan pertengahan yakni dabf yang lebih

rendah sedikit dari tingkat pertama.

% al-Sakhawi, Fath al-Mughith, 24.
87 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 92.
% Ibid.
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c) Tingkatan ketiga yaitu a/-dabt yang lebih bawah dari dua tingkatan di
atas.”

Walaupun ada beberapa pendapat yang membagi tingkatan dabt, penulis
lebih lebih condong kepada pendapat ‘Abd al-Karim Isma‘il Sabah yang
mengatakan bahwasanya dabt hanya terdapat dua gambaran saja yaitu fam
dan khafif, hal ini sesuai dengan pendapat Ibn Hajar dalam kitabnya Nuzhah
al-Nazar karena seorang rawi hanya ada dua bentuk yaitu dabit dan ghayr
dabit, dan rawi yang dabit, pasti di antara dua pilihan jika ia tidak dabit tam
maka kedabitannya berkurang yang disebut dengan khafif al-dabt, sedangkan
rawi yang ghayr dabit maka tertolaka riwayatnya menurut muhaddtihin baik
itu disebabkan karena kesalahannya sama dengan kebenerannya atau lebih
sedikit atau lebih banyak.”

Dabt yang dimaksud di sini (dalam pembahasan hadis sahih) adalah ram
dabt (kecermatan yang sempurna), atau pada tingkatan dabf yang pertama, hal
ini untuk membedakan antara hadis sahih lidhatih dengan hadis hasan lidhatih,
karena hadis hasan lidhatih adalah khaf al-dabt (kecermatannya kurang
sempurna) akan tetapi jika terdapat jalur riwayat lain maka akan menjadi

hadis sahih lighayrih.”"

¥ Hashim, Qawa‘id Usil, 41 -42.
% Sabah, al-Hadith al-Sahih, 93.
°! al-Sakhawi, Sharh al-Taqrib, 38.
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4. Sanad dan Matan tidak Shadh

Secara bahasa shadh adalah langka, tidak biasa, ganjil, tidak pada
tempatnya, menyimpang, menyeleweng, janggal.”” Sedangkan menurut istilah
ulama hadis sebagaimana yang diungkapkan oleh ‘Ajjaj al-Khatib shadh
adalah riwayat yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang thigah yang
bertentangan dengan riwayat yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih kuat
darinya.” Baik itu dalam segi hafalan maupun dalam segi jumlah yang tidak
mungkin untuk digabungkan.”® Dari persyaratan ini keluarlah jenis hadis
shadh?”® Jika diperinci lebih jauh, terdapat tiga mazhab terkait dengan
pengertian shadh yaitu,

a. Mazhab al-Shafi‘i dan ah/ Hijaz (penduduk Hijaz), menurut mereka shadh
adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi thigah dengan adanya
tambahan atau pengurangan dalam sanad maupun matan yang
bertentangan dengan kelompok rawi thigah terhadap apa yang ia
riwayatkan, dan yang pertentangan ini bertolak belakang antara satu
dengan lainnya dan tidak mungkin untuk digabungkan dengan disertai
kesamaan dalam riwayat. al-Shafi‘i memberikan dua batasan terhadap
shadh yaitu: 1) Rawi hadis tersebut haruslah orang yang thigah, dan 2)
Rawi thigah tersebut bertentangan dengan lebih dari satu rawi thigah

lainnya.

92 Atabik Ali, Kamus Kontemporer, 1109.
%3 al-Khatib, Usal al-Hadith, 305.

4 al-Sakhawi, Sharh al-Taqrib, 39.

% Ibid.
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b. Mazhab al-Imam al-Hakim al-Naysaburi, shadh menurutnya adalah hadis
yang hanya diriwayatkan oleh satu orang thigah yang tidak ada mutabi*
terhadap rawi thigah tersebut. Jadi batasan shadh adalah kesendirian rawi
dalam meriwayatkan hadis.

c. Mazhab al-Khalili al-Qazwini, shadh menurutnya adalah hadis yang
diriwayatkan oleh seorang rawi thigah maupun rawi tidak thigah, baik itu
bertentangan dengan hadis lain maupun tidak bertentangan. Jadi, tidak
ada batasan terkait hadis shadh, akan tetapi ia membedakan antara rawi
thigah dengan rawi tidak thigah, rawi thigah tidak bisa digunakan untuk
ber-hujjah akan tetapi dapat digunkan untuk 7 ‘tibar,’® sedangkan rawi
tidak thigah maka hadisnya adalah matrik.’’

Mazhab yang digunakan oleh kebanyakan ulama hadis adalah mazhab
pertama atau mazhab al-Shafi‘i dan penduduk Hijaz, sebagaimana pengertian
yang disebutkan oleh Ibn Hajar “shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh
rawi yang magbul® yang bertentangan dengan rawi yang lebih utama
darinya”.”

Dari penjelasan di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa shadh

mempunyai beberapa syarat yaitu;

% I‘tibar adalah proses pencarian jalur riwayat hadis yang riwayat tersebut diriwayatkan oleh
seorang rawi dengan tujuan agar dapat diketahui apakah rawi tersebut diikuti oleh riwayat dari
rawi lain atau tidak. Lihat al-Tahhan, Taysir Mustalah, 140. Menurut Rida ibn Zakariya al-/‘tibar
adalah penelitian seorang muhaddith terhadap suatu hadis untuk mengetahui keberadaan a/-
mutaba‘at dan al-shawahid. Lihat Rida ibn Zakariya ibn Muhammad ibn ‘Abdillah Humaydah al-
Sharqawi al-Azhari, al-Irshad Ila Kayfiyah Dirasah al-Isnad (Kairo: Maktabah al-Iman, 2002),
296.

7 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 143-144.

% Rawi magbul adalah rawi yang ‘adil dan tam al-dabt atau rawi yang ‘adil dan khaffu al-dabt.
Lihat al-Tahhan, Taysir Mustalah, 116-117.

%9 al-* Asqalani, Nuzhah al-Nazar, 72.
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a. Rawi suatu riwayat bertentangan dengan rawi thigah.
b. Rawi thigah bertentangan dengan rawi yang lebih utama darinya, baik
karena banyaknya jumlah atau karena hafalannya lebih kuat atau lainnya.

c. Pertentangan tersebut berupa penambahanloo

atau pengurangan dalam
sanad maupun matan.

d. Pertentangan ini menjadikan perselisihan yang tidak mungkin
digabungkan antara rawi thigah dengan rawi lainnya.

e. Adanya persamaan guru (syaikh) dalam riwayat yang terdapat di
dalamnya perselisihan.'"’
Shadh tidak hanya terjadi dalam sanad, akan tetapi shadh juga dapat

terjadi dalam matan, berikut ini contoh hadis shadh;

a. Contoh shadh yang terdapat dalam sanad

}é/:é’(,lwo\fié \WM\J J.@;Q&J}ouuwu;J\f
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“Telah mencerltakan kepada kami Isma‘il ibn Musa telah
menceritakan kepada kami Sufyan ibn ‘Uyaynah dari ‘Amru ibn
Dinar dari ‘Awsajah dari Ibn ‘Abbas berkata: Seorang laki-laki
meninggal pada masa Rasulillah sallallahu ‘alayhi wa sallam dan
ia tidak meninggalkan warisan kecuali seorang hamba yang ia
merdekakan maka Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam membayar
harga warisannya itu kepadanya”.

1% Berkaitan dengan penambahan (ziyadah) yang dilakukan oleh rawi, maka penambahan rawi
hadis sahih dan hadis hasan adalah magbul (dapat diterima) menurut ulama fikih, dan wsu/ dan
sebagian ulama hadis, karena dengan penambahan dari rawi tersebut berarti ia telah mengetahui
seseuatu yang lain, ulama hadis memberi batasan atau syarat diterimanya ziyadah al-thigah yaitu
1) adanya persamaan yang meriwayatkannya dengan rawi yang tidak meriwayatakannya dalam
hal ke-thigah-an dan kedabitan 2) Tidak adanya pertentangan terhadap apa yang tidak disebutkan
di dalamnya baik lafal maupun makna. Lihat Sabah, a/-Hadith al-Sahih, 149-150.

'Y Sabah, al-Hadith al-Sahih, 147-148.

12 Muhammad ibn Yazid Abu ‘Abdillah ibn Majah, Sunan Ibn Majah, 400.



59

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ibn ‘Uyaynah secara muttasil
dan diikuti juga oleh Ibn Jurayj dan lainnya, akan tetapi Hammad ibn
Zayd bertentangan dengan hal tersebut, ia meriwayatkan dari ‘Amru ibn
Dinar dari ‘Awsajah tanpa menyebutkan dari Ibn Abbas, oleh karena itu
Abu Hatim berkata: al-Mahfuz'® adalah hadis Ibn ‘Uyaynah. Walaupun
Hammad ibn Zayd adalah rawi yang ‘adil dan dabit akan tetapi ia
mengunggulkan riwayat dari rawi yang lebih banyak jumlahnya.'®*

b. Contoh shadh yang terdapat dalam matan
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“Telah menceritakan kepada kami Bishr ibn Mu‘adh al-‘Aqdi
telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Wahid ibn Ziyad telah
menceritakan kepada kami al-A‘mash dari Abi Salih dari Abi
Hurayrah berkata: Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda: Jika salah satu di antara kalian melakukan shalat dua
rakaat sebelum shalat fajar maka berbaringlah ke samping
kanannya”.

al-Bayhaqi berkata: ‘Abd al-Wahid bertentangan dengan banyak
rawi lainnya, karena rawi yang lainnya meriwayatkan dari perbuatan Nabi
sallahu ‘alayhi wa sallam bukan dari perkataannya sedangkan ‘Abd al-
Wahid sendirian saja meriwayatkan hadis ini padahal banyak rawi thigah

lainya seperti al-A‘mash.'®

193 al-Mahfizz adalah: riwayat yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih thigah yang bertentangan

dengan rawi thigah, atau lawan dari shadh. Lihat al-* Asqalani, Nuzhah al-Nazar, 71.

104 al-Tahhan, Taysir Mustalah, 117.

1 Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Surah ibn Musa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi (Kairo:
Jam‘iyyah al-Makniz al-Islamy, 2000), 422.

19 al-Tahhan, Taysir Mustalah, 117-118.
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Menurut Ibn al-Salah, munkar adalah sinonim dari shadh,'’ dan
ia membaginya menjadi dua bagian yaitu;

a. Rawi al-munfaridyang bertentangan dengan rawi-rawi yang thigah.

b. Rawi sendiri saja dalam meriwayatkan hadis dan tidak ada rawi lain
yang thigah dan itgan yang bisa membantunya dalam ketersendirian
tersebut.'”®

5. Tidak Terdapat ‘Z/iah dalam Sanad dan Matan

‘lllah secara bahasa berarti cacat, aib, kekurangan, Aujjah, alasan,
sebab.'” Sedangkan menurut istilah ‘//a/ adalah sifat yang tersembunyi yang
merusak dalam penerimaan hadis, padahal tampak dari luar ia selamat dari
‘illah tersebut. Dengan syarat ini keluarlah jenis hadis yang di dalamnya
terdapat sebab yang tersembunyi baik 7//ah tersebut tampak, seperti a/-irsal al-
dahir, maupun ‘illah tersebut tersembunyi dan tidak tampak seperti keadaan
al-irsal al-khafiy.'"° Hadis al-mu‘allal dapat diketahui dengan berbagai cara, di
antaranya adalah ketersendirian rawi dalam meriwayatkan hadis dan terjadi
pertentangan dengan rawi lain, oleh karena itu, ulama ahli dalam masalah
‘illah sangat memperhatikan keadaan ini, seperti irsal al-mawsul, waqft al-
marfu’, masuknya suatu hadis dalam hadis lain, keraguan rawi dalam

meriwayatkan hadis disertai dengan keyakinan dari prasangka dan

197 Penulis berpandangan bahwasanya antara munkar dan shadh adalah berbeda, karena munkar
adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang rawi daif yang bertentangan dengan rawi thigah,
sedangkan shadh rawi thigah bertentangan dengan rawi lebih thigah. Lihat al-Tahhan, Taysir
Mustalah, 95,

198 al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 99-100.

109 Atabik Ali, Kamus Kontemporer, 1312.

"9 Hashim, Qawa‘id Usil, 42.
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menghukuminya dengan hal tersebut atau dikarenakan ragu-ragu kemudian

tawaqquf dari hadis tersebut.'"!

Menurut al-Khatib Abi Bakar cara untuk mengetahui ‘7/lah al-hadith
adalah dengan mengumpulkan jalur-jalur riwayat yang ada dan melihat
perbedaan antara jalur tersebut dan perbedaan rawi dalam hal kedabitannya
dan jftgan-nya, ‘Ali al-Madini berkata: Hadis jenis ini jika tidak dikumpulkan
jalur-jalur periwayatannya maka tidak dapat diketahui kesalahannya.''

Ulama hadis memberi tiga syarat terhadap hadis al-mu‘allal, syarat
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Hadis tersebut haruslah jika dilihat dari luar tidak menunjukkan adanya
‘illah, karena rawi-rawinya adalah thigah, sedangkan ‘/lah dapat
diketahui karena dilakukan penelitian, dan hal ini tidak bisa terjadi
kecuali dari hadis-hadis yang diriwayatkan oleh rawi thigah, karena rawi
majruh akan tertolak dikarenakan tidak adanya ke- ‘adalah-an dan
kedabitan seorang rawi.

b. “lllah yang menciderai hadis haruslah ‘%//lah yang tersembunyi, yang
tidak mungkin diketahui kecuali oleh peneliti hadis yang cerdik sekali
atau dari dokternya sunnah dan diketahuinya ‘//ah tersebut setelah
dikumpulkan jalur-jalur periwayatan dan menelitinya.

c.  ‘Illahtersembunyi tersebut haruslah merusak.'"

" al-Suyutly, Tadrib al-Rawi, 195.
"2 al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 121
'3 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 154-155.



62

Jika dilihat dari segi tempatnya %//ah dalam hadis dibagi menjadi dua
bagian, yaitu:

a. ‘Illah terletak pada sanad hadis, %//ah yang terletak pada sanad
jumlahnya lebih banyak dari pada yang terletak pada matan hadis, contoh
hadis yang terdapat ‘//ah dalam sanad adalah sebagai berikut;

ORI 1B SaE 1 B s o 3538 38 3 8 e Y SR
“Riwayat Ya‘la ibn ‘Ubayd dari al-Thawri dari ‘Amru ibn Dinar

dari Ibn ‘Umar secara marfu* Jual beli adalah dengan khiyar

(pilihan), selama keduanya belum berpisah”.

‘lllah dalam riwayat di atas adalah karena wahm (keraguan) yang
dilakukan oleh Ya‘la ibn ‘Ubayd terhadap Sufyan al-Thawri dari
perkataanya ‘Amru ibn Dinar padahal sesungguhnya ia adalah ‘Abdullah
ibn Dinar, akan tetapi walaupun terdapat 7//ah di sana, namun ia tidak
merusak kesahihan matan yang ada di dalamnya dikarenakan banyak
jalur riwayat berkaitan dengan hadis ini, di samping itu juga baik ‘Amru
maupun Abdullah ibn Dinar keduanya merupakan rawi thigah.''* Dan
jika dalam sanad terdapat ‘//ah akan tetapi tidak ada jalur riwayat lain
berkaitan dengan hadis tersebut maka ‘%//ah tersebut bisa merusak

kesahihan matan hadis.'" Seperti irsal al-mawsul (meriwayatkan hadis

dengan mausul padahal hadis tersebut adalah mursal) atau waqgf al-

"4 al-Tahhan, Taysir Mustalah, 101.
"5 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 157.
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marfu‘ (meriwayatkan hadis dengan cara marfir* padahal hadis tersebut

adalah mawgqu)."'®

b.  ‘lllah terletak pada matan hadis, ‘“//ah yang terletak pada matan hadis
jumlahnya sedikit, dan jika terdapat ‘///ah pada matan hadis maka ia akan
merusak juga sanad hadis. Contohnya adalah hadis berikut ini tentang
larangan membaca al-basmalah ketika shalat, hal ini dikarenakan salah

satu rawi hadis tersebut beranggapan ketika mendengarkan perkataan

Anas radiyallahu ‘anhu:

13

1
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“Ketika aku shalat di belakang Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam
dan Abi Bakr dan ‘Uthman radiyallahu ‘anhum, mereka semua
memulai shalat dengan membaca a/-hamdu lillahi rabbi al- ‘alamin,
ia melarang membaca al-basmalah dengan hal tersebut, dan
meriwayatkan dengan jelas sebagaimana yang ia kira dan berkata:

Mereka tidak menyebut: bismillahi al-rahman al-rahim pada awal
bacaan maupun akhir bacaan”.

al-Hakim dalam kitabnya ‘Ulum al-Hadith membagi jenis-jenis al- ‘ilal
menjadi sepuluh jenis, yaitu:
a. Sanad hadis kelihatan sahih, namun di dalamnnya terdapat orang yang
diketahui tidak pernah mendengar langsung dari orang yang ia riwayatkan
hadisnya. Contoh %//ah jenis ini adalah hadis tentang do’a kafarah al-

majlis berikut ini:

"6 al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah, 121.
"7 Sabah, al-Hadith al-Sahih, 158.
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“Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Ubaydah ibn Abi al-Safar
al-Kufi dan namanya adalah Ahmad ibn ‘Abdillah al-Hamdani
telah menceritakan kepada kami al-Hajjaj ibn Muhammad berkata:
Telah berkata Ibn Jurayj telah mengabarkan kepadaku Musa ibn
‘Uqgbah dari Suhayl ibn Abi Salih dari Ayahnya dari Abi Hurayrah
berkata: Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda: Barang
siapa yang duduk di sebuah majelis, sedangkan di dalamnya
terdapat banyak /aghat (pembicaraan yang tidak bermanfaat),
maka hendaklah sebelum ia berdiri meninggalkan majelisnya
mengucapkan, “Maha suci Engkau ya Allah dan dengan segala
puji-Mu, aku bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak disembah
selain Engkau, aku memohon ampunan-Mu dan bertaubat kepada-
Mu melainkan dia pasti diampuni dari /aghat yang terjadi di
majelisnya".

Dalam rangkaian sanad hadis ini, Musa ibn ‘Ugbah seakan-akan

menerima hadis langsung dari Suhayl ibn Abi Salih, meskipun tanpa

menyebut sami‘tu (aku telah mendengar) atau haddathana (telah

menceritakan kepada kami) dan sejenisnya, padahal ia tidak pernah

mendengarkannya langsung dari Suhayl.

Hadis diriwayatkan secara mursal dari jalur para perawi yang thigah dan

hafiz, namun disanadkan dengan cara yang kelihatannya sahih. Contohnya

adalah hadis Qubaysah ibn ‘Ugbah dari Sufyan dari Khalid al-Hadhdha’

dan ‘Ashim dari Abi Qilabah dari Anas yang diriwayatkan secara marfu*

berikut ini.
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“Umatku yang paling mengasihi (terhadap lainnya) adalah Abu
Bakar, yang paling keras memegang agama Allah adalah ‘Umar,
yang paling benar sifat malunya adalah ‘Uthman, yang paling
menguasai gira’ah (al-Qur’an) adalah Ubay ibn Ka‘b, yang paling
tahu tentang halal dan haram adalah Mu‘adh ibn Jabal. Ketahuilah
bahwa setiap umat memiliki orang kepercayaan dan orang
kepercayaan umat ini adalah Abu Ubaydah”.

Jika sanad hadis ini sahih, tentu ia akan dimasukkan dalam Sahih
al-Bukhari atau Sahih Muslim. Namun kenyataanya tidaklah demikian,
karena Khalid al-Hadhdha’ meriwayatkannya dari Abi Qilabah secara
mursal.

Hadis diriwayatkan secara mahfiiz dari seorang sahabat, namun kemudian
diriwayatkan dari selain sahabat yang lebih rendah tingkat ke-thigah-
annya, berdasarkan perbedaan tempat tinggal para perawinya, misalnya
riwayat orang-orang Madinah lebih unggul dari pada riwayat orang-orang

Kufah. Contohnya adalah hadis Musa ibn ‘Ugbah dari Abi Ishaq dari

ayahnya secara marfu‘berikut ini:
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“Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda: Sesungguhnya
hal tersebut benar-benar melalaikan hatiku, maka aku akan ber-
istightar kepada Allah dan bertaubat kepadanya pada setiap hari
seratus kali”.

Hadis ini ma‘/ul karena terdapat redaksi lain yang diriwayatkan

secara mahfuz dari jalur Abi Burdah dari al-Aghar al-Muzani al-Madini.
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d. Suatu hadis sudah mahfiz dari seorang sahabat, namun kemudian
diriwayatkan dari seorang tabi’in yang memberikan pernyataan tegas dan
menunjukkan kesahihan riwayatnya, padahal hadis tersebut tidak dikenal
dari jalurnya. Contohnya adalah hadis Zuhayr ibn Muhammad dari
‘Uthman ibn Sulayman dari ayahnya berikut ini:

Sy A o B el e Lo b Gy e &

“Sesungguhnya ia mendengar Rasulallah sallallahu ‘alayhi wa
sallam membaca surah al-Tur ketika shalat maghrib”.

Hadis tersebut ma ‘/ul, karena ayahnya yaitu ‘Uthman tidak pernah
mendengar maupun melihat langsung Rasulallah salliahu ‘alayhi wa
sallam, akan tetapi ia meriwayatkannya dari Nafi‘ ibn Jubayr dari Mut‘im
dari ayahnya.

e. Suatu hadis diriwayatkan dengan bentuk ‘an‘anah (hadis yang
diriwayatkan dengan menggunakan kata (&) namun terdapat satu perawi
yang digugurkan. Hal ini ditunjukkan oleh riwayat hadis tersebut dari
jalur lain yang mahfiiz. Contohnya adalah hadis Yunus dari Syihab dari

‘Ali ibn al-Husayn dari beberapa orang Ansarberikut ini:

SEELG o3k s ald S dos Gl i Lo A1 3 & 1587 4
“Sesungguhnya mereka pernah bersama Rasulillah sallallahu
‘alayhi wa sallam, lalu beliau menunjuk sebuah bintang, dan
bintang tersebut langsung bersinar terang”.

Hadis ini ma‘/ul karena Yunus meringkas sanadnya, sebab hadis
tersebut sebenarnya dari Ibn ‘Abbas: “Saya diceritakan oleh beberapa

orang dari kalangan ansar” redaksi terakhir ini diriwayatkan oleh Ibn

‘Uyaynah, Shu‘ayb dan lain-lain dari al-Zuhayri.
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Adanya perbedaan bentuk dalam penyebutan seseorang pada rangkaian
sanad, sementara dalam bentuk lain telah diriwayatkan secara mahfir.
Contohnya adalah hadis ‘Ali ibn al-Husayn ibn al-Wagqid dari ayahnya
dari ‘Abdillah ibn Buraydah dari ayahnya dari ‘Umar ibn al-Khattab
berkata:

Clisiadl GG B J3 b &L

“Aku berkata: Wahai Rasulallah, apakah engkau mempunyai
sesuatu yang dapat menfasihkan kami?

Hadis ini ma‘lul, karena terdapat riwayat mahfuz yang bersanad
dari ‘Ali ibn Khashram: Telah menceritakan kepada kami ‘Ali ibn al-
Husayn ibn al-Waqid: Telah sampai kepadaku dari ‘Umar (kemudian
menyebutkan hadisnya).

Adanya perbedaan bentuk dalam penyebutan nama guru atau meniadakan
penyebutannya. Contohnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu
Shihab dari Sufyan al-Thawri dari Hajjaj ibn Farafisah dari Yahya ibn
Abi Kathir dari Abi Salamah dari Abi Hurayrah secara marfi‘berikut ini:

i L g 2575

“Seorang mukmin adalah orang mulia yang pemurah, sedangkan

orang durhaka adalah penipu yang tercela”.

Dalam bentuk lain, Muhammad ibn Kathir meriwayatkan hadis ini
dengan sanad berbeda, yakni dengan meniadakan penyebutan Yahya ibn
Abi Kathir dan menyebutnya dengan raju/ (seorang laki-laki). Maka, hadis

dengan riwayat Muhammad ibn Kathir ini disebut hadis ma /ul.
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Perawi menjumpai seseorang dan mendengarkan hadis darinya, namun ia
tidak mendengar beberapa hadis tertentu darinya. Jika ia mengklaim
meriwayatkan hadis-hadis yang tidak didengarnya tersebut tanpa
perantara orang lain, maka hadis tersebut ma ‘Jul. Contohnya adalah hadis

berikut ini yang diriwayatkan oleh Yahya ibn Kathir:

\
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“Dari Anas sesungguhnya Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam jika

berbuka bersama ah/ bayt, beliau bersabda: Orang-orang yang
berpuasa telah berbuka puasa di sisi kalian”.
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Hadis ini jika diteliti ternyata Yahya ibn Abi Kathir tidak pernah
mendengar langsung hadis ini dari Anas ibn Malik, meskipun ia pernah
bertemu dengannya. Hal ini dibuktikan dengan apa yang diriwayatkan
oleh Ibn al-Mubarak dari Hisham dari Yahya, ia berkata: “Huddithtu ‘an
Anas’ (Aku diberi hadis dari Anas).

Suatu hadis sudah memiliki jalur periwayatan yang ma ‘ruf, lalu seorang
perawi dalam sanad tersebut meriwayatkannya dari jalur lain, sehingga ia
terjebak dalam wahm (keragu-raguan). Misalnya adalah hadis al-Mundhir
ibn Abdillah al- Hizamy dari ‘Abd al-‘Aziz ibn al-Majishun dari Abdillah

ibn Dinar dari Ibn ‘Umar berikut ini:
o 2 S 06 B A 1) 08 o wle Lo d O35 O
“Sesungguhnya Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam jika

membuka shalat, maka ia berkata: Subhanaka allahumma....
(Maha suci Engkau ya Allah....)".
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al-Hakim mengatakan: “Hadis ini memiliki ‘//ah, karena al-
Mundhir sebenarnya mendapatkan hadis ini dari ‘Abd al-‘Aziz ibn al-
Majishun dari Abdillah ibn al-Fadl dari al-A‘raj dari ‘Ubaydillah ibn Abi
Rafi‘ dari ‘Aly ibn Abi Talib”.

j. Suatu hadis pada satu sisi diriwayatkan secara marfu‘ sedangkan pada sisi
lain diriwayatkan secara mawgquf. Misalnya adalah hadis pengulangan
shalat karena tertawa tanpa perlu berwudhu lagi. Hadis ini diriwayatkan
oleh Abu Farwah Yazid ibn Muhammad dari ayahnya dari kakeknya dari
al-A‘mash dari Abi Sufyan dari Jabir secara marfu".

a3os A8 Vs lall B ol 3 s 2
“Barang siapa yang tertawa ketika shalat, maka ia harus
mengulang shalatnya akan tetapi tidak mengulang wudhunya”.
al-Hakim menyebutkan ‘///ah-nya adalah Waki‘ meriwayatkannya
dengan sanad dari al-A‘mash dari Abi Sufyan secara mawqufdengan kata
su’ila Jabir (Jabir ditanya).''®
Kelima syarat atau kriteria kesahihan sebuah hadis di atas adalah kriteria
yang telah disepakati oleh ulama hadis, akan tetapi ada beberapa syarat yang
masih diperselihkan antara ulama hadis, syarat-syarat tersebut di antaranya
adalah sebagai berikut:
1. Rawi hadis adalah orang yang terkenal dalam pencarian hadis.

2. Sahih dapat diketahui dengan pemahaman, pengetahuan dan banyak

mendengar serta banyak mengingat.

"8 Ibn Kathir, a/-Ba‘ith al-Hathith, 57-60.
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3. Mempunyai ilmu akan makna sebuah hadis jika ia meriwayatkan dengan
makna.

4. Dapat dikatakan sahih dengan melihat fikihnya seorang rawi, ini adalah
syarat yang diungkapkan oleh al-Imam Abi Hanifah.

5. al-Bukhari mensyaratkan seorang rawi harus mendengarkan dari gurunya
secara langsung, dan tidak mencukupkan hanya kemungkinan untuk
bertemu dan sezaman.

6. Terdapat jumlah yang memadahi sebagaimana bilangan dalam syahadah
(kesaksian).'"”

Selain itu, syarat lima yang telah disepekati di atas adalah syarat atau
kriteria bagi hadis sahih lidhatih, dikarenakan selain sahih lidhatih terdapat juga
hadis sahih lighayrih maka penulis menambahkan syarat keenam, syarat tersebut
adalah;

6. Adanya Mutabi‘atau Shahid ketika Dibutuhkan

Moutabi® atau tabi‘ adalah adanya riwayat dari seorang rawi yang sesuai

dengan riwayat rawi lain, yang dapat digunakan untuk melakukan takhrij

hadisnya, maka ia meriwayatkan dari gurunya atau rawi di atas gurunya.

Orang yang meriwayatkan disebut mutabi‘ dan tabi‘ sedangkan riwayatnya

disebut mutaba‘ah, dan tidak disyaratkan di dalamnya kesesuaian matan hadis

akan tetapi cukup kesesuain dalam segi makna hadis disertai dengan
persamaan nama sahabat. Sedangkan shahid adalah adanya matan hadis yang

diriwayatkan dari sahabat lain, yang menyerupai lafal dan makna suatu hadis

" Hashim, Qawa‘id Usil, 43-44.
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atau menyerupai dalam makna saja, dengan syarat terdapat perbedaan sahabat
dalam riwayat tersebut. '*°
Syarat keenam ini berlaku untuk hadis sahih lighayrih, karena hadis sahih
lighayrih pada dasarnya adalah hasan lidhatih yang terdapat mutabi‘ atau
shahid, sehingga meningkatlah derajatnya menjadisahih lighayrih."*'
C. Contoh Hadis Sahih
1. Hadis Sahih Lidhatih
G R i s ) op G 6 06 G 1 s s
2y o B ds e i Jo 1 055 Ea 06 1
“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Yusuf berkata
telah mengabarkan kepada kami Malik dari Ibn Shihab dari
Muhammad ibn Jubayr ibn Mut‘im dari Ayahnya berkata: Aku
telah mendengar Rasulallah sallallahu ‘alayhi wa sallam membaca
surat al-Tur ketika shalat Maghrib”.
Hadis ini adalah hadis sahih karena telah terpenuhi semua kriteria hadis
sahih yaitu:
a. Sanadnya bersambung, karena semua rawi dalam riwayat tersebut benar-
benar telah mendengar dari gurunya, sedangkan riwayat Malik dan Ibn
Shihab dan Ibn Jubayr yang menggunakan ‘an‘anah maka hal tersebut
termasuk 7tisal karena mereka tidak termasuk rawi mudallis.
b. Karena semua rawinya adalah ‘adi/ dan dabit, ‘Abdullah ibn Yusuf:

Thigah mutqgin, Malik ibn Anas: Imam Hafiz, Tbn Shihab al-Zuhry: Fagih

Hafiz, Muhammad ibn Jubayr: Thigah, Jubayr ibn Mut‘im: Sahabat.

120 31-Azhari, al-Irshad, 297-298.
21 1hid., 360.
'2291-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 146.
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c. Karena hadis ini tidak mengandungshadh atau tidak bertentangan dengan
riwayat lain yang lebih kuat darinya.
d. Karena tidak terdapat ‘//ah dalam riwayat tersebut.'*

2. Hadis Sahih Lighayrih

&./C«:)iﬁ-ojjﬁdfmngb é}! L;—jj
655G e (;ii\;;u.\}ujjuif;
Ja 16 18 B o 280185 JE Y 2 G & (;;s 583 5,5 ¥ o,

s Gy feasg A e
“Telah menceritakan kepada kami Yusuf ibn Musa telah
menceritakan kepada kami Abu Khalid al-Ahmar berkata: Aku
mendengar Hisham ibn‘Urwah menceritakan dari Ayahnya dari
'Aisyah berkata: "Wahai Rasulullah, di sini ada beberapa kaum
yang baru saja meninggalkan kesyirikan (Ke-Islamannya baru-baru
saja), mereka biasa membawakan daging untuk kami yang kami
tidak tahu dengan menyebut nama Allah ataukah tidak (lantas
bagaimana)? Nabi menjawab: "Sebutlah oleh kalian nama Allah,
dan makanlah." Hadis ini diperkuat oleh Muhammad ibn‘Abd al-
Rahman dan al-Darawardi dan Usamah ibn Hafs”.

a/ ,qa

Hadis ini pada dasarnya adalah hasan lidhatih karena dalam sanad al-
Bukhari terdapat rawi yang bernama Abu Khalid al-Ahmar dan rawi ini
diperselisihkan oleh ulama jarh wa ta‘dil antara thigah dan sadug dan antara
saduq dan laysa bi hujjah, yang dapat ditarik kesimpulan bahwasanya ia
adalah saduq karena ia kadang salah dan lalai. Akan tetapi ia tidak sendirian
meriwayatkan hadis ini, setidaknya ada tiga rawi yang meriwayatkan hal
serupa dan ketiga rawi tersebut berada pada tingkatan serupa dengannya
yaitu sadug, mereka adalah: Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Tufawi,

‘Abd al-‘Aziz Muhammad al-Darawardi, dan Usamah ibn Hafs al-Madini,

123 al-Tahhan, Taysir Mustalah, 34-45.
124 al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1493.
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maka dengan adanya mutaba‘ah ini meningkatlah derajat hadis tersebut

menjadi hadis sahih lighayrih.'>

125 al-Azhari, al-Irshad, 361-368.
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BAB III
AHMAD IBN MUHAMMAD IBN AL-SIDDIQ AL-GHUMARI
DAN KRITERIA HADIS SAHIH MENURUTNYA
A. Biografi Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari
1. Silsilah Keturunan
Nasabnya dari pihak ayahnya adalah: Abu al-Fayd Ahmad ibn
Muhammad ibn al-Siddig ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qasim ibn
Muhammad ibn Muhammad (dua kali) ibn ‘Abd al-Mu’min ibn Muhammad
ibn ‘Abd al-Mu’min ibn ‘Ali ibn al-Hasan ibn Muhammad ibn ‘Abdillah ibn
Ahmad ibn ‘Abdillah ibn ‘Isa ibn Sa‘id ibn Mas‘ud ibn al-Fadil ibn ‘Afi ibn
‘Umar ibn al-‘Arabi ibn ‘Allal ibn Musa ibn Ahmad ibn Dawud ibn Idris (al-
Azhar) ibn Idris al-Akbar (Fatih al-Maghrib) ibn ‘Abdillah al-Kamil ibn al-
Hasan al-Muthanna ibn al-Hasan al-Sabt ibn ‘Ali dan Fatimah al-Zahra’ bint

Rasulillah sallahu ‘alayhi wa sallam.'

Ia dijuluki dengan Abi al-Fayd dan Abi al-Khayr al-Hasani al-Idrisi al-
Maghribi al-Tanji al-Ghumari.” Kakeknya dari silsilah ibunya adalah al-
Imam al-Mufassir Ahmad ibn ‘Ajibah al-Hasani, ia adalah orang yang
melakukan sharah terhadap kitab a/-Hikam dan nasabnya berujung kepada

Idris al-Akbar, sebagaimana nasab ayahnya.’ Nama ibunya adalah al-Zahra’

' Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Bahr al-‘Amiq fi Marwiyyat ibn al-Siddig
(Kairo: Dar al-Kutub, 2007), 48.

2 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Qat ‘v al-‘Uriq al-Wardiyyah min Sahib al-
Burugq al-Najdiyyah (Kairo: Dar al-Mustafa, 2007), 7.

3 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Hidayah fi Takhrij Ahadith al-Bidayah Vol
1 (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1987), 47.
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bint ‘Abd al-Hafiz ibn Ahmad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn al-Muhdi ibn
‘Ajibah (1224 H) (sahib kitab Igaz al-Himam fi Sharh al-Hikam).*
2. Kelahiran dan Pertumbuhannya

Keluarganya berasal adalah dari kabilah Bani Yaznas yang lebih
dikenal dengan nama Ahwaz Tilmisan, kemudian kakeknya yaitu ‘Abd al-
Mu’min ibn Muhammad datang ke Ghumarah’ pada abad kesebelas hijriyah,
dan ayahnya pindah pada tahun 1319 H ke Tanjah atas perintah dari gurunya
untuk menikah dengan anak dari pamannya yaitu ‘Abd al-Hafiz ibn ‘Ajibah,
kemudian ia (ayahnya) menikahi anak pamannya tersebut dan menetap di
kota Tanjah karena diminta oleh pamannya.®

Tidak lama setelah pernikahan tersebut ia (ayahnya) berkumpul dengan
sebagian orang yang baik, kemudian diberikan kepadanya sebuah do’a yaitu:
“Allah akan memberikan kepadamu rizki berupa anak laki-laki yang akan
mempunyai sifat seperti ini dan seperti ini, dan akan mempunyai derajat
yang tinggi. Tidak lama setelah itu istrinya hamil, inilah adalah berita
gembira pertama yang ia dapatkan”.’

Ahmad al-Ghumari dilahirkan pada hari jum’at tanggal 27 Ramadan

pada tahun 1320 H di rumah Nur al-Din di kabilah Bani Said® yang berada

* Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Fath al-Mulk al-‘Alf bi Sihhah Hadith Bab
Madinah al-“Ilm ‘Ali (t.t: t.p, 2007), 4.

> Ghumarah terletak di Utara Maroko, kakeknya menetap di sebuah tempat yang bernama 7Tajkan
yaitu bagian dari kabilah Bani Mansur al-Ghumariyyah. Lihat Ahmad ibn Muhammad ibn al-
Siddiq al-Ghumari, Tawyjih al-Anzar Ii Tawhid al-Muslimin fi al-Sawm wa al-Ifiar (Urdun: Dar
al-Bayariq, 1998), 7.

% al-Ghumari, a/-Bahr al-‘Amig, 48.

7 Ibid.

¥ Bani Sa‘d adalah sebuah desa yang dekat dengan Ghumarah. Lihat Ahmad ibn al-Siddiq al-
Ghumari, Dar’u al-Da‘fi ‘an Hadith Man ‘Ashaqa Fa ‘afta (Kairo: Dar al-Mustafa, 1996), 10.
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di kota Fas (nama salah satu kota di Maroko), hal ini sebagaimana yang
diberitakan oleh guru dari ayahnya yaitu Muhammad ibn Ibrahim al-Fasi, hal
yang mendasari nasihat al-Fasi kepada ayahnya agar melahirkan di Fas tidak
di kota Tanjah adalah karena di Tanjah kekurangan (tidak banyak) penduduk
yang mulia. Dua bulan kemudian orang tuanya kembali ke Tanjah dan
menetap di sana.’
3. Perjalanan Intelektual

Pada usia lima tahun ayahnya memasukkan Ahmad al-Ghumari ke
sebuah a/-maktab (sebutan untuk sekolahan atau madrasah pada zaman
tersebut) untuk menghafal al-Qur’an kepada salah satu muridnya yaitu al-
Sayyid al-‘Arabi Budarrah al-‘Arabi. Kemudian pada usia sembilan tahun
ayahnya pergi menunaikan ibadah haji yaitu pada tahun 1329 H dan ia
mengajak semua keluargnya (termasuk Ahmad al-Ghumari). Ketika di
Madinah ia melihat dalam pandangannya seperti masuk ke sebuah taman
yang besar dan ia mendapati di dalamnya a/-muhaddith yang terkenal yaitu
Sayyid Muhammad ibn Ja‘far al-Kittani kemudian ia meletakkan tangganya
di atas kepalanya (Ahmad al-Ghumari) seraya membacakan surat al-
Muzammil, dan ketika hal itu diceritakan kepada ayahnya maka
sekembalinya dari haji diadakanlah walimah yang besar."

Sekembalinya dari ibadah haji, Ahmad al-Ghumari melanjutkan
hafalan al-Qur’an, setelah ia menyelesaikan hafalannya ayahnya

menyuruhnya untuk menghafalkan al-Arba‘in al-Nawawiyah dengan cara

? al-Ghumari, al-Bahr al-‘Amig, 48-49.
' Ibid., 49.
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ayahnya selalu menulis untuknya satu hari sebuah hadis, kemudian ia
menghafalkan Matan al-Ajrumiyyah, al-Murshid al-Mu‘in dan  al-
Sanusiyyah. la juga hafal sebagian besar dari A/fiyah ibn Malik dan sebagian
Mukhtasar Khalil'' Ta juga menghafalkan Bulugh al-Maram, dan lain
sebagainya.'?

Ahmad al-Ghumari membaca bagian akhir dari al-Qur’an al-‘Azim
kepada seorang fagih ‘Abd al-Karim al-Barraq al-Anjari, ia menguasi ilmu
al-rasm, maka Ahmad al-Ghumari belajar darinya dengan nazam al-kharaz, ia
juga melakukan sharah pada kitab Fath al-Mannnan karya ‘Abd al-Wahid ibn
‘Ashir.”® Kemudian ayahnya menyuruhnya untuk menghafal Jawharah al-
Tawhid karya Ibrahim al-Laqani, al-Bayquniyyah fi al-Mustalah, Alfiyah al-
‘Iraqi. Pada masa ini, ia selalu hadir dalam pelajaran ayahnya yaitu pelajaran
Mukhtasar Khalil dan Sahih al-Bukhari di masjid agung Tanjah."*

Ayahnya sangat memperhatikannya, terutama perhatiannya dalam hal
keilmuan dan selalu mengingatkannya semenjak ia kecil, ia banyak
menghadiri pelajaran gurunya Budarrah dalam bidang nawhu, sharaf dan
akidah, dan mengahadiri pelajaran-pelajaran ayahnya dalam bidang nahwu,
fikih dan hadis, selain tentunya pelajaran-pelajaran yang diajakarkan oleh

ayahnya kepadanya secara khusus dalam berbagai bidang ilmu."’

"' Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Nafth al-Raw* bi Anna al-Rak ‘ah Ia Tudrak
bi al-Ruku‘ (Yaman: Maktabah Tarim al-Hadithiyyah, t.th), 14.

12 al-Ghumari, Dar’u al-Da‘fi, 10.

'3 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Hanin bi Wad ‘i Hadith al-Anin (Lebanon:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2001), 16.

14 al-Ghumari, al-Bahr al-‘Amig, 50.

' al-Ghumari, Tawjih al-Anzar, 8.
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Ia pergi ke Kairo pada tahun 1339 H untuk belajar pada ulama-ulama
al-Azhar al-sharif' Pada saat di Kairo ia belajar kepada beberapa guru mulia
di antaranya adalah Muhammad Imam ibn Ibrahim al-Saqa al-Shafi‘i, ia
belajar padanya beberapa kitab di antaranya adalah a/-Ajrumiyyah bi Sharh
al-Kafrawi wa Ibn ‘Aqil, al-Ashmuni ‘Ala al-Alfiyah, al-Sulam bi Sharh al-
Bajuri, Jawharah al-Tawhid, Sharh al-Tahrir, dan lain sebagainya. Gurunya
merasa heran dan takjub kepadanya karena kecerdasan dan kecepatnya dalam
memahami hal-hal yang dipelajari dan semangat kerasnya dalam belajar,
maka berkata al-Saqa kepadanya: Sudah pasti ayahmu adalah seorang yang
saleh, dan ini merupakan hasil dari barakah (kesalehannya), karena pada
umumnya siswa-siswa tidak bisa memahami kitab al-Ashmuni bi Hashiyah
al-Sabban kecuali setelah mempelajari ilmu nahwu sekitar enam tahun, dan
telah membaca al-Ajrumiyyah, al-Qatr dan lain sebagainya, sedangkan kau
menempuhnya hanya dalam waktu tiga bulan.'’

Selain al-Saqa guru lainnya seclama di Mesir adalah Muhammad ibn
Salim al-Sharqawi yang dikenal dengan al-Najdi, Syaikh ‘Ulama’ al-Dunya
(yaitu Mufti Mesir), Muhammad Bakhit al-Muti‘i, Muhammad al-Samaluti
al-Maliki, Ahmad Nasr al-‘Adawi, Muhammad Husayn Makhluf al-‘Adawi
al-Maliki, Muhmud Khattab al-Sabaki al-Maliki, Muhammad Shakir al-

Maliki dan lain sebagainya.'®

16 al-Ghumari, Dar’u al-Da‘fi, 11.
' al-Ghumari, Qat ‘u al-‘Urug, 8.
'® Ibid.
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Sedangkan gurunya dalam bidang hadis di antaranya adalah
Muhammad ibn Ja‘far al-Kittani, Muhammad ibn Idris al-Qadiri, Ahmad
Rafi‘ al-Tahtawi al-Hanafi, Badr al-Din al-Baybani, Ahmad ibn al-Khayyat
al-Zukari dan lain sebagainya.'’

Jika dilihat lebih lanjut, guru-gurunya dapat dibedakan menjadi dua
bagian yaitu guru dalam hal ilmu dirayah dan guru dalam bidang ilmu
riwayah mulai dari Mashrig sampai Maghrib. Di antara guru-gurunya jika
dibagi menjadi dua bagian adalah:

a. Guru-guru dalam bidang ilmu dirayah di antaranya adalah sebagai
berikut:

1) al-‘Arabi ibn Ahmad Budarrah al-Gharbi, ia belajar padanya
Mugaddimah ibn Ajrum dalam bidang nahwu, Sharh Miyarah ‘ala
Matan Ibn ‘Ashur dalam bidang fikih Maliki, al-Sanusiyyah dalam
bidang akidah dan lain sebagainya.

2) Ayahnya yaitu Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari (w 1354), Ia
belajar darinya sebagian dari Mukhtasar Khalil dalam bidang fikih
Maliki, Alfiyah ibn Malik dalam bidang nahwu, Sahih al-Bukhari
dalam bidang hadis, dan belajar juga bidang-bidang lain seperti
biografi ulama, tasawwuf, kedokteran, dan sejarah.

3) Ahmad ibn ‘Abd al-Salam al-‘Iyadi al-Samihi (w 1361), ia belajar

darinya Mukhtasar Khalil di masjid agung Tanjah.

' al-Ghumari, Dar’u al-Da‘fi, 11.
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6)

7)

8)

80

Muhammad Imam al-Saqa al-Masri (w 1354), ia belajar darinya al-
Ajrumiyyah dan Alfiyah ibn Malik bi Sharh ibn ‘Aqil, al-Tahrir
karya al-Ansari dalam bidang fikih Shafi’i, a/-Sulam al-Maruniq
karya al-Akhdhari dalam bidang mantiqg (ilmu logika), Jawharah al-
Tawhid karya al-Laqqani dalam bidang akidah a/-ash’ariyyah, ia
mendengarkan juga beberapa kitab seperti Musnad al-Shafi‘i,
Thulathiyyat al-Bukhari, dan al-Adab al-Muftad.

Muhammad al-Sharqawi al-Maliki (w 1350), ia belajar darinya
Mukhtasar Khalil sampai bab nikah, al-Igna‘ fi Hilli Alfaz Abi
Shuja“ dalam bidang fikih Shafi’i, juga hadir dalam pembelajaran
kitab Mishkah al-Masabih yang di-sharah oleh al-Mulla ‘Ali al-Qari.
Muhammad Bakhith al-Muti‘i al-Hanafi (w 1350), ia belajar darinya
tafsir dan Sahih al-Bukhari, ia belajar darinya selama dua tahun, ia
juga hadir dalam pelajaran Sharh al-Isnawi ‘Ala Minhaj al-Baydawi
dalam bidang usu/ fikih, dan Sharh al-Hidayah dalam bidang fikih
Hanafi, dan mendengarkan darinya Musalsal ‘Ashura’.

Muhammad ibn Ibrahim al-Samaluti al-Maliki (w 1353), ia belajar
darinya Tafsir al-Baydawi, Muwatta’ Malik (selama dua tahun), dan
membaca darinya al-Tahdhib dalam bidang mantiqg (logika).

Ahmad ibn Nasr al-‘Adawi al-Maliki (w 1347), ia belajar darinya
Sahih Muslim bi Sharh al-Nawawi sampai pada bab nikah, dan

belajar juga bagian awal dari kitab Sunan Abi Dawud.
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‘Umar ibn Hamdan al-Mahrisi al-Madini (w 1368), ia membaca
kepadanya Sahih al-Bukhari pada awal kedatangnya di Kairo, ia
juga belajar kepadanya Adkar al-Nawawi, dan ‘Uqud al-Jiman

dalam bidang balaghah.

10) Dan lain sebagainya.

Guru-guru dalam bidang ilmu riwayah di antaranya adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Muhammad ibn Ja‘far ibn Idris al-Kittani al-Hasani (w 1345), ia
bertemu dengannya di Damaskus dan Fas, ia banyak mendengar
darinya Musnad Ahmad dan Musalsalat Ibn ‘Aqliyyah, Awa’il al-
‘Ajluniyyah, al-‘Ilm al-Nabawi, al-Shama ‘il karya al-Tirmidhi.
Ahmad ibn Muhammad al-Khayyat al-Zakari al-Hasani (w 1343), ia
mengambil darinya hadis Musalsal bi al-Musafahah  al-
Shamharushiyyah.

Muhammad ibn Idris al-Qadiri al-Hasani (w 1350), ia mendapatkan
hadis tentang a/-rahmah darinya.

Ahmad ibn Rafi‘ al-Tahtawi al-Hasani (w 1355), ia mendengarkan
darinya sebagian hadis yang ada dalam Sahih al-Bukhari dan Sunan
al-Daruqutni, ia juga mendapatkan ijazah al-Bagi dan banyak hadis-
hadis musalsal.

Muhammad Badr al-Din al-Baybani al-Dimashqi (w 1354), ia

mendapatkan 7jazah darinya terkait Sahih Muslim.
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6) Dan lain sebagainya.”

Perlu dicatat, bahwasanya Ahmad al-Ghumari belajar di al-Azhar
hanya kurang dari dua tahun, setelah itu ia tidak menghadiri pelajaran-
pelajaran kecuali sebagian kecil saja yang hampir tidak bisa disebutkan, hal
ini sebagaimana yang ia ungkapkan berikut:
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“Bahkan ilmu hadis, ilmu yang sangat penting, ia terbebas darinya,
bahkan ia telah sampai kepada batasan atas (tingkat atas) dan
jjtihad secara mutlak yang menyamai pembesar-pembasar para
hatiz, ia tidak menghadiri salah satu makhluk sama sekali untuk
mendapatkannya, dan tidak duduk pada seseorang dalam suatu
majlis sama sama sekali. Sedangkan ilmu mustalah dan ma ‘rifah
al-rijal al-thigat wa al-du‘afa’ dan cara untuk melakukan tashih,
tahsin, al-jarh wa al-ta‘dil ia tidak mendapatkannya dari
seorangpun’.

Ketika di Kairo inilah ibunya meninggal dunia yang mengharuskannya
pulang ke Maroko (tempat kelahirannya), kemudian setelah kembali ke
Kairo ia melanjutkan belajar di al-Azhar dan memulai banyak membaca
kitab-kitab usul/ fikih, ia menyendiri di dalam rumahnya agar lebih fokus
dalam membaca kitab-kitab hadis, ia tidak keluar rumah kecuali untuk

melakukan shalat jum‘at dan tidak tidur malam sampai ia melaksanakan

20 al-Ghumari, Tawjih al-Anzar, 9-11.

2! Ibid., 11. Jadi, dalam ilmu hadis ia tidak menghadiri seorangpun akan tetapi ia bersandarkan
kepada pembelajarannya sendiri dan pencariannya terhadap kitab-kitab rija/ dan takhrij, kecuali
apabila sangat membutuhkan guru. Lihat al-Ghumari, a/-Hanin, 17.
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shalat dhuha (pada pagi harinya),” hal ini berjalan sampai ayahnya datang
dalam acara mu’tamar al-khilafah pada tahun 1344 H,” kemudian mereka
berdua (Ahmad al-Ghumari dan Ayahnya) melakukan perjalanan ke
Damaskus untuk mengunjungi Muhammad ibn Ja‘far al-Kittani kemudian
pulang ke Maroko.**

Ahmad al-Ghumari menetap di Maroko selama kurang lebih empat
tahun dan mulai mencurahkan perhatiannya kepada hadis, mulai dari
menghafal, mengkaji, mengarang, sampai mengajar, ia mengajar kitab Nay/
al-Awtar dan al-Shama’il al-Muhammadiyyah ketika berada di Maroko.”

Pada tahun 1349 H ia kembali ke Kairo dan ikut bersamanya dua
saudaranya yaitu ‘Abdullah ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari dan
Muhammad al-Zamzami ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari untuk
belajar di Kairo. Ketika di Kairo inilah, ia mulai menulis banyak buah karya.
Walaupun di usianya yang masih muda, akan tetapi ulama al-Azhar banyak
yang menemuinya karena ingin berlajar darinya, ia mengajarkan kitab Fath

al-Bari kepada jama’ah dan menjelaskan kitab Mugaddimah ibn al-Salah,

** Pada masa penyendirian inilah ia menyelesaikan sebuah karya yaitu takhrij terhadap kitab
Musnad al-Shihab, ia memberi nama karyanya tersebut dengan nama Fathu al-Wahhab bi Takhrij
Ahadith al-Shihab. Lihat Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Tahqiq al-Amal fi
Ikhraj Zakah al-Fitr bi al-Mal (t.t: t.p, t.th), 17.

# Ahmad al-Ghumari banyak menyendiri di rumah kurang lebih selama dua tahun. Lihat al-
Ghumari, Dar’u al-Da‘fi, 11.

2% al-Ghumari, Qat‘u al-Urug, 9.

% Pada masa inilah ia menulis sharh terhadap kitab Risalah ibn Abi Zayd al-Qayruwani yang
tidak pernah ditulis orang sebelumnya, ia menyebutkan di dalamnya dalil-dalil dari masalah-
masalah yang ada dari al-Qur’an dan al-Sunnah, kitab tersebut diberi nama 7Takhrij al-Dala’il
Lima fi Risalah al-Qayruwany min al-Furu® wa al-Masa’il. Dikarenakan kitab tersebut dirasakan
terlalu panjang maka ia meringkasnya dan diberi nama Masalik al-Dalalah ‘ala Matan al-Risalah.
Lihat al-Ghumari, Tahqiq al-Amal, 17.
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dan melakukan kajian di Masjid al-Husayn dan masjid al-Kikhya.”® Para
ulama dan murid-muridnya terheran-heran terhadap hafalannya dan
pemahamannya, oleh karena itu banyak di antara para gurunya mengambil
hujjah darinya seperti syaikh Bakhit, al-Labban, al-Khadar Husayn, ‘Abd al-
Mu‘ti al-Saqa, Ahmad Rafi‘ al-Tahtawi, ‘Umar Hamdan, Yusuf al-Dajawi,
dan lain sebagainya.”’

Pada tahun 1354 H ia pulang ke Maroko dikarenakan ayahnya
meninggal dunia, maka mulai saat itu ia memimpin a/-Zawiyah yang
sebalumnya dipimpin oleh ayahnya, dan di sana ia mulai lebih giat dalam
mengkaji kitab-kitab sunnah, dan mengisi majlis /m/a’ di masjid agung
Tanjah.zs Di samping itu ia juga memerangi al-faglid dan mengarang
(menulis) kitab-kitab tentang hal tersebut dan juga kitab-kitab terkait
dengan sunan, ia menyampaikan atau melakukan im/a’lebih dari lima puluh
hadis dalam satu majlis dengan sanad-sanadnya dari hafalannya tanpa
kesalahan dan jika sudah selesai ia memulai dari hadis pertama kemudian
menjelaskan sanad-sanadnya, gharib-nya, dan fikih yang terkandung di
dalamnya, kemudian dilanjutkan hadis kedua sampai akhir.”

Ahmad al-Ghumari mempunyai banyak murid di antara murid-
muridnya adalah sebagai berikut;

a. ‘Abdullah ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.

b. ‘Abd al-‘Aziz ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.

26 al-Ghumari, Qat ‘u al- ‘Urug, 9.
*" al-Ghumari, Tahqgiq al-Amal, 18.
8 al-Ghumari, Qat ‘u al-Urug, 9.
%% al-Ghumari, Tawjih al-Anzar, 12.
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c. ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Qadir ibn Ahmad al-Talidi.
d. Muhammad ibn al-Amin Abu Khibzah.
e. ‘Abd al-Hai ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.
f. Muhammad al-Zamzami ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.
g. al-Hasan ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.
h. Ibrahim ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari.
i. Muhammad al-Muntasir al-Kittani.
j. Dan lain sebagainya.’’

4. Kondisi Sosial dan Politik

Ahmad al-Ghumari tidak hanya membatasi dirinya pada kegiatan

penyebaran ilmu, akan tetapi ia juga adalah seorang mujahid, ia melakukan
perlawanan terhadap kedutaan-kedutaan dan madrasah-madrasah modern
dan memerangi juga tashabbuh bi al-kuffar (penyerupaan terhadap orang
kafir), bahkan ia melawan pemberontak dan berusaha mengeluarkannya dari
Maroko, tercatat ia melakukan dua kali demonstrasi untuk menentang orang-
orang kafir Eropa yang pertama yaitu pada tahun 1355 H dan yang kedua ia
lakukan pada tahun 1369 H, dan pada akhirnya ia dihukum penjara selama
tiga tahun setengah, dan setelah keluar dari penjara ia dibatasi
pergerakannya di Tanjah.’' Di samping itu ia juga membenci pekerjaan

dalam pemerintahan.*®

%% al-Ghumari, Nafth al-Raw*, 22.
31 al-Ghumari, Dar’u al-Da‘fi, 12.
32 al-Ghumari, Tawjih al-Anzar, 13.
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Semakin lama semakin bertambah penderitaan yang dialaminya dari
pihak pemberontak dan dari partai, maka ia memutuskan meninggalkan
Maroko menuju Mesir,” di sana (Mesir) ia diterima dengan penuh hormat,
kemudian ia pergi ke Hijaz dua kali untuk menunaikan ibadah haji dan
umrah, ia juga melakukan perjalanan ke Damaskus dan Halb (Alepo)
kemudian mengunjungi Sudan.**

5. Keilmuan dan Akhlak

Ahmad al-Ghumari adalah seorang yang ‘a/im dalam berbagai bidang

ilmu seperti tafsir, figih, hadis, biografi, dan lainnya. Salah satu muridnya

yang bernama al-Talidi berkata:

°

>
&) at @l e LK Jz,; HEgHR ;;;Ls 0655 W 50 58 4
S, 35 4 gals yj Uafel Y3 150531 V3 555 Y3 856 % 36 2tk adit
Gl alsg abad ()6 43 OSG Eueh) T il 55 J3oT e e 5355 )

e \P

“Jika kamu membuka pembahasan dalam suatu bidang ilmu
bersamanya, maka ia akan menjelaskan kepadamu hakikat-hakikat
dan faidah-faidah yang dapat membuat akalmu terpesona dan
meninggalkan dirimu dalam keadaan kebimbangan karena
terheran-heran. Sedangkan jika ia menulis tema tertentu maka ia
akan menulisnya dengan membuat terheran-heran bagi yang
menggunakan sebuah bukti kebenaran, dan dalil-dalil kaidah yang
diambil dengan hati dan perasaan. Jika disebutkan kepadanya

33 Ahmad al-Ghumari sampai di Mesir pada bulan Rabi’ al-Awwal tahun 1377 H. Lihat al-
Ghumari, Tawjih al-Anzar, 13.

3% al-Ghumari, Dar’u al-Da‘fi, 12.

3 al-Ghumari, Tawjih al-Anzar, 14.
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suatu masalah berkaitan dengan fikih, maka ia akan menyebutkan
atau menjelaskan masalah tersebut dengan menyertakan dalil-dalil
dan keterangan yang benar, bukan hanya keterangan darinya,
sepertinya ia melihat dari kitab-kitab semua imam, sedangkan jika
ia menulis sesuatu berkaitan dengan sebagian masalah dalam ilmu
fikih, maka ia tidak meninggalkan dirinya dalam kefanatikan,
tidak pula dalam keanehan, tidak pula dalam pujian (kelompok
tertentu), tidak pula dalam pertentangan, tidak berpihak ke suatu
mazhab yang berkaitan dengan hal tersebut kecuali ia
menyebutkan teks asli dari kitab-kitab aslinya dan kitab pemilik
mazhab tersebut. Sedangkan dalam bidang hadis maka ia adalah
penjaga hafalannya dan pembawa bendera imam-imam baik dalam
bidang ilmu riwayah maupun dalam ilmu dirayah”.

Ahmad al-Ghumari termasuk ulama yang berada dalam tingkatan
tinggi dalam kebaikan akhlak, ia adalah seorang yang mulia, pemalu,
bersungguh-sungguh dalam pelayanan umat, fawaddu’ kepada fakir dan
miskin bahkan ia tidak memperbolehkan seorangpun untuk mencium
tangannya. Di samping itu ia juga sangat keras terhadap musuh Allah
subhanahu wa ta‘ala dan Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam dan
membenci mereka (musuh Allah dan Rasulullah), ia juga sangat membenci
orang-orang Eropa yang memerangi meraka, dan sangat keras terhadap
tindak kezaliman, menjauhkan diri dari segala macam pekerjaan yang
berkaitan dengan pemerintah, sangat memperhatikan terhadap keadaan umat
dan masalah-masalah yang dihadapinya.™

Secara ringkas akhlaknya adalah: a/-sidqu, al-amanah, dermawan, suci

hatinya dari perkara iri dan dengki, tawaddu’, berprasangka baik terhadap

3¢ Ibid.
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manusia, gembira jika mendapat pahala dari Allah dan sedih terhadap
perbuatan maksiat.>’

Semua orang yang menerjemahkan biografi hidupnya sepakat
bahwasanya ia termasuk Aafiz"® dalam bidang hadis, imam dalam bidang
tersebut disertai dengan pemahaman terhadap berbagai bidang ilmu.*
Bahkan menurut ‘Imad Surur bahwasanya Ahmad Aby al-Fayd al-Ghumari
al-Hasani telah sampai pada derajat imarah al-mu‘minin fi ‘ilm al-hadith
(julukan tertinggi bagi seorang muhddith).*’

Ahmad al-Ghumari menikah lebih dari empat wanita dalam waktu
yang berbeda-beda dan ketika meninggal Ahmad al-Ghumari masih
meninggalkan tiga istri, dan tidak mempunyai anak keturunan.*'

Ahmad al-Ghumari mempunyai tujuh saudara, empat di antaranya

adalah saudara kandung yaitu: ‘Abdullah,*” Muhammad al-Zamzami,” ‘Abd

37 al-Ghumari, al-Hanin, 19.

*® Hafiz adalah seorang yang terkenal dengan pencarian terhadap hadis dan pengambilan
perkataan dari para rawi, mengetahui al-jarh wa al-ta‘dil, mengetahui tingkatan rawi, mampu
membedakan hadis sahih dan daif sehingga yang dikuasainya lebih banyak daripada yang tidak
dikuasainya disertai dengan kemampuan mengahadirkan matan-matan hadis. Lihat ‘Ali ‘Abd al-
Basit Mazid, Muam al-Mustalahat al-Hadithiyyah (Kairo: Maktabah al-Iman, 2010), 33.

39 al-Ghumari, Tawyjih al-Anzar, 15.

% “Imad Surur, Mugaddimah Fath al-Mulk al-‘Alf bi Sihhah Hadith Bab Madinah al-‘llm ‘Al
(t.t: t.p, 2007), 7.

I al-Ghumari, 7 awjih al-Anzar, 15.

2 Abdullah adalah salah satu ulama dalam bidang fikih dan hadis, ia mempunyai banyak
karangan dan dijuluki dengan Abu al-Fadl, ia meninggal pada tahun 1413 H. Lihat al-Ghumari,
Tawjih al-Anzar, 15.

# Muhammad al-Zamzami mempunyai perananan besar dalam penyebaran sunnah di daerah
Utara Maroko dengan sabar ia berdakwah untuk masyarakat awam dan mengajarinya, ia
bermazhabkan Hanbali dan ia juga memerangi taglid dan tasawwuf, ia meninggal pada tahun
1415 H. Lihat al-Ghumari, Tawyih al-Anzar, 15.
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al-Hai** dan ‘Abd al-‘Aziz. * Sedangkan tiga lainnya adalah saudara seayah
yaitu: al-Hasan, *® Murtadha®” dan Ibrahim.*
6. Akidah dan Pemikiran
Berkaitan dengan pemikiran Ahmad al-Ghumari, Abu Khibzah berkata
sebagai berikut:
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“Sesungguhnya Syaikh Ahmad ibn al-Siddiq adalah guruku dan
besanku, aku telah menjumpainya (bermuamalah dengannya)
dalam waktu yang singkat, ia ada seorang yang unik yang
dirahmati Allah fa‘ala karena keilmuaanya, akhlaknya dan
adabnya selama di Maroko. Ia adalah seorang /hafiz yang
mempunyai pengaruh besar dalam ilmu hadis. Ia adalah seorang
salafi dalam hal akidah dan if¢tiba‘ dan memerangi faglid dan
bermazhab, akan tetapi dalam beberapa hal ia adalah seorang
khalaf. 1a adalah seoarang sufi yang mendalam bahkan sampai ke
derajat wihdah al-wujud, ia adalah pengikut kelompok Shadhili
dan Dargawi, ia juga temasuk syaikh dari tarigat terbaik yang ada

# <Abd al-Hai adalah salah satu ulama dalam bidang usa/ fikih, ia meninggal pada tahun 1415 H.
Lihat al-Ghumari, 7awjih al-Anzar, 15.

# <Abd al-‘Aziz adalah salah satu ulama yang berpengetahuan luas dalam masalah hadis dan
ilmu-ilmunya, ia merupakan referensi banyak ulama, ia meninggal pada tahun 1418 H. Lihat al-
Ghumari, Tawjih al-Anzar, 15.

* al-Hasan mengusai berbagai ilmu, ia adalah ketua a/-markaz al-islami di Brussel. Lihat al-
Ghumari, Tawjih al-Anzar, 15.

*" Murtadha adalah satu-satunya saudara Ahmad al-Ghumari yang tidak menuntut ilmu. Lihat al-
Ghumari, Tawjih al-Anzar, 15.

*® Ibrahim adalah lulusan dari Dar al-Hadith al-Husniyyah, ia mendapatkan gelar doktor di sana,
ia adalah ketua al-majlis al- ‘alami di Tangier. Lihat al-Ghumari, 7awjih al-Anzar, 15.

* Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Fath al-Wahhab bi Takhrij Ahadith al-
Shihab (Beirut: Maktabah al-Nahdah al-‘Arabiyyah, 1988), 5.
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di kota Tanjah (Tangier). Dalam kesempatan yang sama ia adalah
pengikut syi’ah khususnya pada kelompok Rafidah. Dalam sikap
dan keanehan adabnya ia menyerupakan pada kelompok al-Tufi
dengan al-Hanbali dalam perkataanya: Hanbali, Rafidi, Ash‘ari
demi Allah sesungguhnya mereka adalah termasuk salah satu
kekuatan besar”.

Sedangkan menurut Nasr al-Din al-Albani terkait dengan Ahmad al-

Ghumari, ia berkata:
:)T.:\LJJJAUJ\{?LZ}WQ;{ST a.&:-u.ﬁuja.ﬁuax.)uﬂujxm
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“Aku merasakan dari sebagian paragraf-paragraf dari hadisnya
bahwasanya ia adalah termasuk ulama khalaf" dan sufi, kemudian
aku meyakinkan diriku tentang hal tersebut setelah aku membaca
kitab (7hya’ al-Magbur) dan lainnya, maka tergambar olehku
bahwasanya ia memerangi ahli tauhid dan berselisih dengan
mereka dalam hal akidah dengan perselisihan yang keras. la
berkata tentang bid‘ah hasanah dan menggambarkan orang-orang
yang berbuat bid‘ah. Tidak bisa diambil 7a’idah (manfaat) sama
sekali dari ungkapannya tentang Jjjfihad kecuali hanya
pertolongannya kepada hawa nafsunya dan keluarganya, hal ini
persis sebagaimana yang dilakukan oleh mujtahid dari kalangan
syi’ah”.

Menurut Muhammad al-Hasan ibn “Ali al-Kittani al-Athri jika diteliti
lebih jauh dari kitab-kitab karya Ahmad al-Ghumari dan dari pernyataanya
tentang dirinya ia sebenarnya tidak menyerupai seorangpun. Dia adalah
seorang salafi dalam hal al-asma’ wa al-sifat, akan tetapi ia berlawanan
dengan salat dalam pemahaman sebagian dari hal-hal tersebut dan

menganggap bid‘ah hal yang berlawanan dengannya, di samping itu, ia juga

> Muhammad Nasir al-Din al-Albani, 7ahdhir al-Sajid min Ittihadh al-Qubur Masajid (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1983), 81.
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mencela Asha ‘irah bahkan hampir saja mengkafirkannya. Ia juga mempunyai
jiwa syi’ah yang berhubungan dengan Rafidah, hal ini menjadikannya
mencela setiap orang yang bersama Mu‘awiyah radiyallahu ‘anhu atau yang
memujinya, dan mencela semua orang yang menganggapnya melenceng dari
‘Ali radiyallahu ‘anhu, baik itu dari kalangan sahabat, tabi’in maupun
seorang imam. la menuduh mereka dengan sebutan munafik bahkan kafir,
terkadang ia juga menjulukinnya dengan a/-nasab dan membenci ahl al-bayt
dengan pengungkapan yang berlebihan. Di samping itu, ia juga adalah
seorang sufi yang mempercayai khurafat wa karamah yang tidak dapat
dipercaya oleh akal disertai dengan pembelaanya terhadap masalah kubur
dan ahli kubur mulai dari acara penguburan, tawassul, istighathah dan segala
hal yang nampak dari luar adalah syirik.”’
Oleh karena hal tersebutlah Muhammad Taqi al-Din al-Hilali setalah
memujinya dalam memerangi fag/id berkata:
5 SR 865 43085 53490 332, BBl ey 3 Este U
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“Sedangkan terkait dengan ibadah kubur, tarian, dan kepercayaan
terhadap wihdah al-wujud dan menganggap suci orang-orang
zindiq sufi seperti Ibn ‘Arabi al-Hatimi dan mengambil
penyampain orang bid’ah dan pengambilan dari guru-guru dan
permintaan ampun terhadap mereka, ia telah meninggalkan

kesemuanya tersebut dan ia tidak mengganti (merubah) suatupun
dari hal-hal tersebut”.

ST al-Ghumari, T awjih al-Anzar, 17-18
>2 Taqiy al-Din al-Hilali, Kitab al-Da‘wah Ila Allah fi Aqtar Mukhtalifah (t.t: t.p, t.th), 32.
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Sedangkan mazhab fikihnya, maka sebagaimana yang ia ungkapkan

sendiri tentang dirinya berikut ini:

P F Siad 53252 G5 2 J,J..UL» sty St Sesy @;23\ 3 m,uj
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“Mazhabnya dalam hal furu® adalah jjtihad secara mutlak dan
melakukan sesuatu dengan dalil baik itu sesuai dengan pendapat
Jumhur terlebih mazhab empat atau salah satu dari mereka,
ataupun berlawanan dengan mereka selama tidak menyalahi jjma’
yang dianggap sesuai syari’at”.

Oleh karena itulah terkadang ia memilih masalah-masalah yang
berlawanan dengan jumhur. Pada awalnya dia adalah pengikut mazhab

Maliky’* namun kemudian menjadi pengikut mazhab Shafi’i,”

akan tetapi
ketika ia membaca kitab a/-Mahalli karya ibn Hazam, al-Mughni karya Ibn
Qudamah, Sharh al-Muhadhdhab karya al-Nawawi, Sharh al-Hidayah karya
Ibn al-Humam, Ma‘ani al-Athar karya al-Tahawi, Mustadrak karya al-
Hakim, Sunan al-Bayhaqi dan kitab-kitab lainnya yang menyerupai kitab

tersebut, maka ia menolak a/-faglid seluruhnya dan mulai tidak mengambil

>Yal-Ghumari, Tawjih al-Anzar,18.
> Alasan yang menjadikan Ahmad al-Ghumari meninggalkan mazhab Maliki adalah karena ia
menmggalkan kitab-kitab al-Malikiyyah, ia berkata tentang ini adhe 355 Gle LN (& b Eailnad
Bokiu U055 33588 Gl s o )5 i il e A0 ¢ B gl (%% e (Maaka ketika kita mencari (dalil)
dalam kitab-kitab al-Malikiyyah, kita hanya mendapatkan darinya pertentangan-pertentangan dan
tidak berpatokan terhadap pada sesuat, di dalamnya hanya sebatas undang-undang saja dan
perkataan-perkataan yang mengandung cerita). Lihat al-Ghumari, 7awjih al-Anzar, 19.
> Alasan yang menjadikan Ahmad al-Ghumari meninggalkan mazhab al-Syafi’i adalah
sebagaimana yang ia ungkapkan: (il A G Ll add Wil o) 3 B e A1 ) 50 il LA
ULL,L. e g 80 O3 L A 355 43 & JI38 aa = 3ialll (Setelah lama kita mempraktekkan dan
disctertai dengan pandangan terhadap sunnah, kita juga melihat di dalamnya sebagian
perselisihan terhadap sebagian teks-teks lainnya disertai dengan perkataan-perkataan yang asing
dan penekanan-penekanan yang aneh yang telah diturunkan oleh Allah). Lihat al-Ghumari,
Tawjih al-Anzar, 19.
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suatu hukum kecuali terdapat dalil terkait dengannya atau terdapat
perkataan para ulama yang menguatkan hukum tersebut.®

Sebagaimana yang kita ketahui Ahmad al-Ghumari dididik dalam
lingkungan al-zawiyah al-shadhiliyyah al-siddigiyyah yang dipimpin oleh
ayahnya, lingkungan inilah yang banyak mempengaruhinya dalam berfikir
dan berperilaku, bahkan menjadi sangat kuat kepercayaanya terhadap
tasawwuf dan mutasawwif sampai pada tingkatan al-ilhadiyyin wa al-
huluwiyyin wa al-majadhib. Setelah ia pindah ke Kairo untuk belajar di
Universitas al-Azhar ia masih berhubungan dengan a/-zawiyah al-
shadhiliyyah sehingga pikirannya terkontaminasi dengan akidah pemikiran
tersebut. Apalagi ditambah dengan pergaulannya dengan penduduk Yaman
dari keluarga al-Saqaf dan al-Ahdal al-Zaydiyyin dan penduduk Hadrmawt
yang syi’ah selama ia belajar di al-Azhar bahkan ia menjadi murid dari salah
satu dari mereka yaitu Sa‘id al-Husayn Sharf al-Din al-Lubnani al-Rafidi
yang mempunyai kitab berjudul Abu Hurayrah Shaykh al-Mudirah, ia juga
belajar pada Muhsin al-Amin al-‘Amali al-Lubnani al-Rafidi pemilik karya
al-Husun al-Mani‘ah fi Raddi Ma Wurida Sahib al-Manar fi Haqqi Syi‘ah,
dan lain sebagainya. Hal inilah di antara hal-hal yang merusak
pemikirannya.”’

Dari penjelasan yang sudah penulis paparkan di atas dapat diambil

sebuah kesimpulan, mazhabnya dalam masalah akidah adalah a/-salaf al-salih

°% al-Ghumari, Tawjih al-Anzar, 19.
*” Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Maghrawi, Tanbih al-Qari Ila Fada’ih Ahmad ibn al-Siddig
al-Ghumari (Marakish al-Mahrusah: t.tp, 1996), 85.
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yaitu ithbat al-sifat wa tafwid al-kayfiyyat dan muhaqiq syi’ah yaitu tafwid
al-kayfiyyat dalam perkara-perkara yang mutashabih dari sifat-sifat disertai
dengan pemilihan atau penyucian dan tidak adanya fa’'wil, dan ia
berpendapat sesungguhnya selain hal ini termasuk bid’ah dan menyesatkan,
dan termasuk kelompok sesat yang telah dikabarkan oleh Nabi sal/allahu
‘alayhi wa sallam. Dalam masalah fikih ia berpedoman pada al-jjtihad al-
mutlag dan melakukan sesuatu dengan dalil, baik itu sesuai dengan pendapat
Jumhur maupun tidak selama tidak menyalahi 7ma’, sedangkan mazhabnya
dalam masalah hadis adalah Jjjtihad dalam menilai sahih, hasan, daif,
menolak maupun menerima suatu hadis, bahkan dalam masalah a/-jarh wa al-
ta‘dil™
Jadi, akidahnya secara ringkas adalah sebagai berikut;

a. Tidak melakukan ra’wil (menafsirkan) berkaitan dengan sifat-sifat Allah
akan tetapi tafwid (pasrah).

b. Fanatik dan berlebih-lebihan terhadap ah/ al-bayt radiyallahu ‘anhum.

c. Seorang sufi yang telah sampai kepada tingkat penyatuan kepada Allah
(wihdah al-wujud) dan banyak melakukan khurafat-khurafat yang
berlebih-lebihan.™

7. Karya-karya
Karya Ahmad al-Ghumari pertama kali adalah Riyadh al-Tanzih fi Fadl

al-Qur’an al-Karim wa Fadl Hamilih, karya tersebut diselesaikannya ketika

58 al-Ghumari, al-Hanin, 19-20.
%9 al-Maghrawi, Tanbih al-Qar, 86.
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ayahnya menyuruhnya menyendiri di zawiyah al-siddigiyyah untuk
menghafal al-Qur’an, ia menulis karya tersebut sebagai motivasi dan
kesenanganya dalam menghafal al-Qur’an dan ia menyelesaikan tulisannya
tersebut sebelum mencapai usia 20 tahun.®
Ahmad al-Ghumari mempunyai banyak karya, karyanya mencapai 200

buah karya®' bahkan lebih, kebanyakan dalam bidang hadis, di antara kitab-
kitab karyanya adalah sebagai berikut:

1) [Ibraz al-Wahm al-Maknun min Kalam Ibn Khaldun.

2) al-Isti‘adhah wa al-Hasbalah Mimman Sahhaha Hadith al-Basmalah.

3) [Irshad al-Murabba ‘in lla Tariq Hadith al-Arba‘in.

4) [zalah al-Khatar ‘Amman Jama ‘a Bayna al-Salatayn fi al-Hadar.

5) Ihya’ al-Magbur bi Adillah Bina’ al-Masajid wa al-Qubab ‘Ala al-Qubur.
6) Igamah al-Dalil ‘Ala Hurmah al-Tamthil.

7) al-Iqlid fi Tanzil Kitab Allah ‘Ala Ahl al-Taqlid.

8) al-Ifdal wa al-Minah bi Ru’yah al-Nisa’ fi al-Jannah.

9) lyyaka min al-Ightirar bi Hadith I‘mal Ii Dunyaka.

10) al-Ishab fi al-Istikhraj ‘Ala Musnad al-Shihab.

11) lkhtisar Makarim al-Akhlaqg Ii Ibn Abi al-Dunya.

12) al-Akhbar al-Masturah fi al-Qira’ah fi al-Salah bi Ba‘d al-Surah.

13) al-Istifadah bi Hadith Wudu’ al-Mustahadah.

14) al-Arba‘un al-Mutataliyah bi al-Asanid al-‘Aliyah.

50 al-Ghumari, Tawjih al-Anzar, 8.

6! Bahkan saudaranya yaitu ‘Abd al-‘Aziz berkata “karya-karyanya pribadi mencapai 300”.
Begitupun juga muridnya yaitu ‘Abdullah al-Talidi mengungkapkan hal yang sama. Lihat al-
Ghumari, Nafth al-Raw*, 23.
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15) al-Ishraf bi Takhrij al-Arba ‘in al-Musalsalah bi al-Ishraf.

16) Izhar ma Kana Khatiyyan min Butlan Hadith Law Kana al-‘llm bi al-
Tharya.

17) al-Amali al-Mustazrafah ‘Ala al-Risalah al-Mustatrafah fi Asma’ Kutub
al-Sunnah al-Musharrafah.

18) al-Isti’nas bi Tarajim Fudala’ Faris.

19) al-limam bi Turuq al-Mutawatir min Hadithih ‘Alayhi al-Salah wa al-
Salam.

20) al-Amali al-Husayniyyah.

21) al-Ajwibah al-Sarifah Ii Ishkal Hadith al-Ta’ifah.

22) al-I'tisa’ bi Ithbat Nubuwwah al-Nisa’.

23) Is‘af al-Mulahhin bi Bayan Hal Hadith Idha Allafa al-Qalb al-I‘rad ‘An
Allah Ubtuliya bi al-Waqi ‘ah fi al-Salihin.

24) al-ljazah Ii al-Takbirah al-Sab“ ‘Ala al-Janazah.

25) Ightinam al-Ajr fi Tashih Hadith Asfiru bi al-Fajr.

26) Idah al-Murib min Ta‘liq I‘lam al-Arib.

27) al-Burhan al-Jali fi Tahqiq Intisab al-Sufiyyah lla ‘AlL

28) Bayan al-Hukm al-Mashru* i Anna al-Rak ‘ah la Tudrak bi al-Ruku".

29) al-Bahr al- ‘Amiq fi Fahrasat Ibn al-Siddiq.

30) Bayan Talbis al-Muftara Muhammad Zahir al-Kawthari.

31) Bayan Gharabah al-Din bi Wasitah al-‘Asriyyin al-MufSidin.

32) al-Bayan al-Tafsil Ii Wasl ma fi al-Muwatta’ min al-Balaghat wa al-

Marasil,



97

33) Badhl al-Mahjah Manzumah Ta’iyah.

34) Tahqiq al-Amal fi Ikhraj Zakah al-Fitr bi al-Mal.

35) Tahsin al-Fa“‘al bi al-Salah ‘Ala al-Ni‘al.

36) Tashnif al-Adhan bi Istihbab al-Siyadah fi Ismih sallallahu ‘alayhi wa
sallam fi al-Adhan.

37) al-Tasawwur wa al-Tasdiq bi Akhbar al-Shaikh Muhammad ibn al-
Siddig.

38) Tawjih al-Anzar i Tawhid al-‘Alam al-Islamy fi al-Sawm wa al-Iftar.

39) Tabyin al-Balah min Man Ankara Hadith wa Man Lagha Fala Jumu‘ata
Lah.

40) Ta‘rif al-Mutma’in bi Wad ‘i Hadith Da‘awhu Ya’in.

41) Ta‘rif al-Sahi al-Lah bi Tawatur Hadith “Umirtu an Ugqatila al-Nas
Hatta Yaqulu La llaha Illa Allah”

42) Takhrij al-Dala’il Lima fi Risalah al-Qayruwani min al-Furu‘ wa al-
Masa’il.

43) Tuhtfah al-Ashraf bi ljazah al-Habib al-Sagqaf.

44) Tabyin al-Mabda’ fi Turuq Hadith “Bada’a al-Din Ghariban wa
Saya‘udu Kama Bada’a’.

45) Tahsin al-Khabar al-Warid fi al-Jihad al-Akbar.

46) al-Ta‘rif Lima Ata bihi Hamid al-Faqi i Tashih al-Tabaqtayn Khasah
min al-Tashif.

47) Ju'nah al-‘Atar fi Tarf al-Fawa’id wa Nawadir al-Akhbar.

48) Juhd al-Iman bi Turug Hadith al-Iman.
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49) Jam* Turuqg wa al-Wujuh Ii Hadih “Utlubu al-Khayr ‘Inda Hisan al-
Wujuh”,

50) al-Jawab al-Mufid Ii al-Sa’il al-Mustafid.

51) al-Hanin bi Wad ‘i Hadith al-Anin.

52) Husul al-Taftij bi Usul al-‘Azw wa al-Takhrij.

53) Dar’u al-Du‘f ‘an Hadith “Man ‘Ashaqa Fa‘afa’

54) Daf*u al-Rajz bi Turug Hadith “Akrimu al-Khubz”

55) Raf’u Sha’n al-Musannif al-Salik wa Qat ‘u Lisan al-Muta‘assib al-Halik
1i Saniyyah al-Qabd fi al-Salah ‘Inda Malik.

56) Riyad al-Naziyyah fi Fadl al-Qur’an wa Fadl Hamilih.

57) al-Ragha’ib fi Turuq Hadith “Liyablugha al-Shahid Minkum al-Gha’ib”.

58) Raf*u al-Manar Ii Hadith “Man Su’ila ‘an ‘llmin Fakatamahu Uljima bi
Lijam min Nar’.

59) Rafd al-Layyi bi Tawatur Hadith “Man Kadhaba ‘Alayya’.

60) al-Zawajir al-Mugqliqah Ii Munkir al-Tadawy bi al-Sadaqah.

61) Zajr Man Yu’min bi Turug Hadith “La Yazni al-Zani Wahua Mu’min”.

62) Subul al-Huda fi Ibtal Hadith “I‘'mal Ii Dunyaka Ka’annaka Ta‘ishu
Abadan”

63) Subhah al-‘Aqiq fi Tarjamah al-Shaikh Sayyidi Muhammad ibn al-
Siddiq.

64) Shawariq al-Anwar al-Manfiyyah bi Zuhur al-Nawajidh al-Sharifah.

65) Shuhud al-‘lyan bi Thubut Hadith “Rufi‘a ‘an Ummati al-Khata’ wa al-

Nisyan’
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66) Shum‘ah al-Anbar bi Bid‘ah Adhan al-Jumu‘ah ‘Ala al-Manarah wa
‘Inda al-Minbar.

67) Sharf al-Iwan fi Hadith “al-Mamsukh min al-Hayawan”.

68) al-Sawa ‘iq al-Munazzalah ‘Ala Man Sahhaha Hadith al-Basmalah.

69) Safah al-Tiyah bi Ibtal Hadith “Laysa bi Khayrikum Man Taraka
Dunyahu’.

70) Silah al-Wu‘ah bi al-Marwiyyat wa al-Ruwat.

71) Sarf al-Nazr ‘an Hadith “ Thalath Yujallina al-Basar”.

72) Sidq al-Lahjah.

73) Tibaq al-Hal al-Hadirah Ii Khayr Sayyid al-Dunya wa al-Akhirah.

74) al-Turuq al-Mufassalah Ii Hadith Anas fi al-Basmalah.

75) Tarfah al-Muntaqa Ii al-Ahadith al-Martfu‘ah min Zuhd al-Bayhagqi.

76) ‘Awatif al-Lata’if bi Takhrij Ahadith ‘Awarit al-Ma ‘arif.

77) al-‘Itab al-A ‘lani Limawthiq Salih al-Fulani.

78) al-‘Aqd al-Thamin fi Hadith “Inna Allah Yanghad al-Habr al-Samin”.

79) Ghaniyyah al-‘Arif bi Takhrij Ahadith ‘Awarif al-Ma ‘arif

80) Fath al-Mulk al-‘Ali bi Sihhah Hadith Bab Madinah al’llm ‘AlL

81) Fasl al-Qada’ fi Tagdim Rak ‘atay al-Fajr ‘Ala Salah al-Subh ‘Inda al-
Qada’.

82) Fath al-Wahhab bi Takhrij Ahadith al-Shihab.

83) Fakku al-Ribqah bi Turuq Hadith al-Thalath wa Sab ‘in Firqah.

84) Qat ‘u al- ‘Uruq al-Wardiyyah min Sahib al-Buruq al-Najdiyyah.

85) Kashf al-Rayn fi Turuq Hadith “Marra ‘Ala Qabrayn”
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86) al-Kasmalah i Tahqiq al-Haq i Ahadith al-Jahr bi al-Basmalah.

87) Kashf al-Khabi bi Jawab al-Jahil al-Ghabi.

88) Kitab al-Hasan wa al-Jammal wa al- ‘Ashq wa al-Hub min al-Ahadith al-
Marfi‘ah Khasah.

89) Lubbu al-Akhbar al-Ma’thurah fi Musalsal “‘Ashura’.

90) Lathmu al-Ni‘am bi Nazm al-Hikam [i Ibn ‘Ata’ Allah al-Sakandari.

91) al-Minah al-Matlubah fi Istihbab Raf*u al-Yadayn fi al-Du‘a’ al-
Maktubah.

92) Matali‘ al-Budur fi Birri al-Walidayn.

93) al-Mathnuni wa al-Battar fi Nahr al-‘Anid al-Mi‘thar al-Ta‘in Fima
Yasihhu min al-Sunan wa al-Athar.

94) Miftah al-Tartib Ii Ahadith Tarikh al-Khatib.

95) Miftah al-Mu ‘jam al-Saghir Ii al-Tabrani.

96) al-Mudawi Ii “Illal al-Munawi fi Sharhayhi ‘Ala al-Jami‘ al-Saghir.

97) al-Mustakhraj ‘Ala al-Shama’il al-Tirmidhiyyah.

98) al-Mu’anasah bi al-Marfu* min Hadith al-Mujalasah Ii al-Daynuri.

99) al-Mu ‘jam al-Wajiz al-Mustajiz.

100) Masalik al-Dalalah ‘Ala Masa’il al-Risalah.

101) al-Mushim bi Turug Hadith “Talab al-‘llm Faridah ‘Ala Kulli Muslim”.

102) al-Muntadih bi Tawatur Hadith “al-Muslim Man Salima al-Muslimun

min Lisanih wa Yadih.

103) Mawarid al-Aman bi Turug Hadith “al-Haya’ min al-Iman”.

104) al-Munawalah fi Turuq Hadith al-Mutawalah.
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105) Masamirah al-Nadim bi Turug Hadith “Dibagh al-Adim’.

106) Majma‘ Fudhala’ al-Bashar min Ahl al-Qarn al-Thalith ‘Ashar.

107) Manahij al-Tahqiq fi al-Kalam ‘Ala Salsalah al-Tariq.

108) al-Mughir ‘Ala al-Ahadith al-Mawdu ‘ah fi al-Jami‘ al-Saghir.

109) Musnad al-Jin.

110) al-Mu’adhdhin fi Akhbar Sayyid Ahmad ibn ‘Abd al-Mu’min.

111) al-Mizaniyyat.

112) Maniyyah al-Tullab bi Takhrij Ahadith al-Shihab.

113) Nath al-Raw* bi Anna al-Rak ‘ah la Tudrak br al-Ruku",

114) Nayl al-Khatwah bi Qiyadah al-A ‘ma Arba ‘in Khutwah.

115) Nasb al-Jarah Ii Natyi al-Idraj ‘an al-Amr bi Italah al-Ghurrah.

116) Hidayah al-Rushd Ii Takhrij Ahadith Bidayah ibn Rushd.

117) Hadiyyah al-Sughara’ bi Tashih Hadith al-Tawsi‘ah ‘Ala al-‘lyal
Yawma ‘Ashura’.

118) al-Hadi al-Mutalagqi min Hadith “Akmal al-Mu’minin Imanan
Abhsanuhum Khulugan”™

119) Washyu al-Ihab bi al-Mustakhraj ‘Ala Musnad al-Shihab.

120) Wasa’il al-Khalas min Tahrif Hadith “Man Faraga al-Dunya ‘Ala al-
Tkhlas™®

8. Wafat
Setelah melakukan perjalanan ke berbagai negara, ia kembali ke Kairo,

akan tetapi sekembalinya ke Kairo ia mengalami sakit keras,” dan pada hari

62 al-Ghumari, Tahqiq al-Amal, 21-27.
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Ahad pada bulan Jumada al-Thaniyah pada tahun 1380 H beliau meninggal
dunia, dan dimakamkan di Kairo di magabir al-khafir®* Sebelumnya ia juga
pernah merasakan sakit ketika masih muda, tepatnya sekembalinya ke Mesir
dari perjalannya ke Maroko dikarenakan ibunya meninggal, para dokter telah
mendiagnosa bahwa umurnya tidak lama, akan tetapi Allah subhanahu wa
ta‘ala dengan kuasa-Nya menyembuhkannya dari penyakit tersebut.®
Sebelum meninggal, ia mendapatkan penghormatan dari pemerintah Mesir
dengan memberikannya rumah dan memenuhi segala isinya dan juga
disediakan perpustakaan besar dan pemerintah memintanya untuk membuat
karya dalam bidang hadis yang dapat digunakan oleh seluruh umat, akan
tetapi kematian menghalangi hal tersebut.®
B. Kriteria Hadis Sahih menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari
Sebagaimana yang sudah disebutkan di atas Ahmad al-Ghumari dalam
masalah hadis tidak zag/id kepada siapapun, ia menggunakan 7jtihad dari dirinya
sendiri, oleh karena itu, terkadang ia bertentangan dengan pendapat jumhur al-
muhaddithin dalam menentukan hukum hadis, hal ini sebagaimana yang
tercantum dalam beberapa karyanya seperti: Fath Mulk al-‘Ali, Hadiyyah al-

Sughara’, Dar’u al-Du‘f; dan lain sebagainya.

65 Ahmad al-Ghumari mengalami sakit dalam jantungnya, yang mengaharuskannya untuk selalu
istirahat di pembaringan, pada akhirnya pada suatu kesempatan para dokter melarangnya dari
segala macam bentuk kegiatan, sakitnya ini berjalan selama kurang lebih delapan bulan. Lihat al-
Ghumari, Nafth al-Raw°, 34.

6% al-Ghumari, Dar’u al-Da‘fi, 12.

85 al-Ghumari, Nafth al-Raw*, 34.

5 al-Ghumari, Tawjih al-Anzar, 13.
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Ahmad al-Ghumari menjelaskan dalam kitab Hadiyyah al-Shugara’
pengertian-pengertian dari hadis sahih lidhatih, sahih lighayrih, dan hasan

lidhatih, berikut ini adalah ungkapan Ahmad al-Ghumari:
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“Sahih lidhatih adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang
thigah dari seorang rawi yang sepertinya (thigah) sampai akhir
rawi tanpa ada shudhudh dan tidak ada ‘//lah. Thigah adalah rawi
yang ‘adil dan sempurna kedabitannya yang menghasilkan a/-zan
al-gawi (prasangka yang kuat) ketika mendengarkan khabar
dengan disertai kejujuran dalam hal tersebut, baik dari segi
penerimaan dan ungkapan bahwa ia mendengarkan hadis tersebut
dan tidak disertai dengan keraguan di dalamnya ketika
periwayatan dan penyampaian hadis, dan jika kedabitan tersebut
tidak sempurna atau khaff (ringan) atau dikarenakan terjadi
perbedaan (perselisihan) dari para ulama al-jarh wa al-ta‘dil dalam
ke- ‘adalah-an seorang rawi, maka yang disifati dengan sifat
tersebut disebut dengan a/-sadug dan hadisnya disebut dengan
hasan lidhatih, dan ia (hasan lidhatih) termasuk bagian dari hadis
sahih yang diterima dalam masalah hukum-hukum dan lainnya, hal
ini jika hanya terdapat satu riwayat terkait hadis tersebut dan
tidak ada mutaba‘at maupun shawahid yang menguatkan a/-zan
dengan kejujurannya dan mengangkat keraguan yang ada dalam

*7 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’ bi Tashil Hadith al-
Tawsi‘ah Yawma ‘Ashura’ (Kamil Misbah, Dar al-‘Ahd al-Jadid, t.th), 4.
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khabar-nya. Adapun jika terdapat mutaba‘at atau shawahid yang
dapat diterima dan dapat menghasilkan darinya a/-zan yang
diinginkan (al-zan al-gawi), maka meningkatlah khabar-nya pada
derajat yang lebih tinggi diterimanya sebuah hadis yang disebut
dengan sahih, namun a/-zan tersebut tidak didapatkan kecuali
dengan penggabungan keterkaitan yang telah tersebut, oleh karena
itu dinamakan dengan sahih lighayrih, karena ia tidak
mendapatkan al-zan al-gawi yang diharapkan hanya dari satu rawi
akan tetapi ia mendapatkannya dari terkumpulnya beberapa jalur
(riwayat), dan dari penggabungan rawi lain kepadanya”.

Dari pernyataan di atas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwasanya

Ahmad al-Ghumari membagi hadis magbul menjadi empat bagian yaitu: Sahih

lidhatih, sahih lighayrih, hasan lidhatih dan hasan ]1gbayrj]1.68 Akan tetapi dalam

kesempatan lain Ahmad al-Ghumari membagi hadis menjadi enam bagian yaitu:

1.

2.

Hadis yang disepakati kesahihannya oleh al-Bukhari dan Muslim.

Hadis yang disahihkan oleh salah satu dari al-Bukhari dan Muslim.

Hadis yang sanadnya sahih akan tetapi tidak diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim.

Hadis yang terdapat di dalamnya kedaifan yang dekat (sederhana) yang
dapat tertahankan, ini adalah hadis hasan.

Hadis yang di dalamnya terdapat kedaifan yang parah dan banyaknya

kerancuan akan tetapi kerancuannya tidak kuat.

%% Definisi-definisi dari pembagian hadis magbul sudah dljelaskan di atas kecuvali hasan lighayrih,
menurut Ahmad al-Ghumari: «adll (ialé b gl 535K G Y5 (3 A al Gl Ciaal) 3155 34 oyl Al
Al 5 (e dail 1) (hasan lighayrih adalah hadis yang dlrlwayatkan oleh rawi yang daif akan tetapi
tidak sampai kepada tinggkatan tertuduh dusta, tidak juga banyak keraguannya, dan tidak banyak
kesalahannya dan terdapat tabi‘ dari rawi daif yang semisal dengannya. Lihat al-Ghumari,
Hadjyyah al-Sughara’, 5.
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6. Hadis yang di dalamnya terdapat kedaifan yang parah dan banyaknya

kerancuan dan kerancuannya tersebut kuat yang mendekati mawdir“®

Walaupun demikian, ia tidak sepenuhnya berpegangan terhadap
pembagian di atas, hal tersebut dapat diketahui dari pernyataannya:
“sesungguhnya dalam kitab sahihayn banyak rawi pembohong yang tertuduh
berdusta akan tetapi dianggap sahih, di antara rawi-rawi tersebut adalah: Isma‘il
ibn Abi Uways, Asid ibn Zayd al-Jammal, al-Hasan ibn Mudrik al-Sadusi,
Ahmad ibn ‘Isa ibn Hasan al-Masri, al -Hasan ibn Dhakwan, Nu‘aym ibn

Hammad. ‘Ikrimah Maula ibn Abbas, Aflah ibn Sa“id dan lain sebagainya”.”

Lebih jauh ia menjelaskan bahwasanya al-Bukhari yang mengharuskan
tidak mengeluarkan dalam kitab Sahih-nya yang telah dikarang dalam masalah
hukum-hukum kecuali hadis sahih, akan tetapi ia juga mengeluarkan hadis-hadis
gharib dari jenis akhbar dan athar. Hal ini juga sebagaimana yang dilakukan oleh
Imam Ahmad yang mengharuskan dalam dirinya untuk tidak mengeluarkan
dalam Musnad-nya yang terkenal, selain hadis yang bersih dan dapat dijadikan
sandaran, akan tetapi ia juga mengeluarkan dalam karya-karyanya tersebut hadis-
hadis lain yang bisa dikatakan termasuk hadis yang ‘aja’ib (aneh-aneh) yang
tidak disangka dan dapat menurunkan riwayatnya sebagaimana yang ia lakukan
dalam kitab (bab) al-manaqib.”’

Di samping itu Ahmad al-Ghumari juga menjelaskan bahwa hadis hasan

termasuk dalam bagian hadis sahih, bahkan a/-mutaqaddimun tidak mengetahui

%9 al-Ghumari, Fath al-Mulk al-‘Ali, 63.
" 1bid., 30-32.
" al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 36.
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jenis hadis hasan karena yang pertama kali mempopulerkan nama hasan adalah
al-Tirmidhi yang banyak menyebutkan di dalam kitab Jamj ‘nya, ulama hadis a/-
mutagaddimun tahu betul bahwa pembagian hadis hanya dua saja, yaitu hadis
sahih dan hadis daif, dan sahih menurutnya mempunyai beberapa tingkatan
sesuai dengan tingkatan rawinya dalam hal kedabitan dan itgan, tingkatan
tersebut bisa mencapai lima tingkatan atau bahkan lebih yang kesemuanya masih
dalam bingkai katagori hadis sahih. Kemudian a/-muta’akhkhirun membuat
nama untuk bagian-bagian akhir yang bertujuan untuk mengkhususkan dan
membedakan antara yang satu dengan lainnya jika terjadi perselisihan dan
dibutuhkannya zarjih, akan tetapi tidak semua sependapat akan hal tersebut, a/-
mutashaddid (orang yang keras dalam penentuan hukum hadis) meletakkan
bagian tengah dari tingkatan-tingkatan tersebut dalam kelompok hasan
sedangkan al-mutasahhil (orang yang lunak dalam penentuan hukum hadis)
meletakkan bagian akhir dari tingkatan-tingkatan tersebut dalam kelompok
sahih.”

Melihat pengertian hadis sahih lidhatih yang telah diungkapkan oleh
Ahmad al-Ghumari di atas, dapat diambil kriteria-kirteria kesahihan sebuah hadis
menurutnya, yaitu: 1) Diriwayatkan oleh rawi yang thigah, 2) tidak terdapat
shadh (kejanggalan), 3) tidak juga terdapat di dalamnya %//ah (kecacatan), dan
di samping tiga hal tersebut, kesahihan sebuah hadis dapat dihasilkan dari adanya

mutaba‘ah atau shawahid ketika dibutuhkan (seperti dalam kasus sahih

72 al-Ghumari, Fath al-Mulk al-‘Alf, 64.
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lighayrih). Berikut rincian dari kriteria-kriteria hadis sahih menurut Ahmad al-
Ghumari.
1. Rawi Thigah

Ahmad al-Ghumari telah menjelaskan tentang rawi thigah dalam

penyataannya berikut ini:

o el a3lay o5t gl s fooll BN ¥ o)) el 20 300 54 A2
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“Thigah adalah rawi yang ‘adil dan sempurna kedabitannya yang
menghasilkan al-zan al-gawi (prasangka yang kuat) ketika
mendengarkan khabar disertai dengan kejujuran dalam hal
tersebut, baik dari segi penerimaan dan ungkapan bahwa ia benar
telah mendengarkan hadis tersebut dan tidak disertai dengan

keraguan di dalamnya ketika periwayatan dan penyampaian
hadis”.

Jadi, rawi thigah adalah rawi yang mempunya dua sifat yaitu ‘adi/ dan
dabit yang sempurna, bahkan Ahmad al-Ghumari menyebutkan pusat

kesahihan suatu hadis terlatak hanya dalam dua hal tersebut:

() 12 alldally Lall sy (L EJE Y ot e caadiat, S )

R .
“Sesungguhnya perputaran (poros) kesahihan sebuah hadis
terletak pada dua hal tidak ada ketiganya yaitu pada kedabitan dan
ke- ‘adalah-an, maka barang siapa yang disifati dengan dua sifat

tersebut wajiblah khabarnya menjadi maqgbul (diterima) dan
hadisnya adalah sahih”.

Berikut penjelasan dari dua sifat yang terdapat dalam rawi thigal;

3 al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 4.
™ al-Ghumari, Fath al-Mulk al-‘Alf, 84.
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Dabit
Ahmad al-Ghumari menjelaskan tentang kedabitan rawi sebagai
berikut:
B3N B et Vs Jakd i i Gaste B 035G O 58 Bl
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“Dabt adalah seorang rawi yang hafal, sadar, tidak lalai dan tidak
sembrono, sehingga tidak menyampaikan hadis dari hafalannya
yang terganggu dan tidak juga menyampaikan hadis dari
tulisannya yang terdapat di dalamnya kekurangan yang ia sendiri
tidak merasakannya”.

Ahmad al-Ghumari menjelaskan bahwa terbakarnya sebuah kitab
tidak mempengaruhi ke-thigah-an seorang rawi, karena seorang rawi
yang thigah tidak meriwayatkan hadis yang ia sendiri tidak
meyakininya, kalau hal tersebut dilakukan (meriwayatkan hadis yang
tidak diyakininya) maka ia disebut rawi yang daif.”®

Dalam menentukan kedabitan dan ke- ‘ada/ah-an seorang rawi,
Ahmad al-Ghumari mengikuti atau berlandaskan atas beberapa hal di
antaranya yaitu; ika termasuk rawi dalam kitab sahih maka ia adalah
sahih, jika kebanyakan sepakat bahwasanya rawi tersebut thigah dan
jalil, ia juga memperhitungkan jumlah yang menilai thigah terhadap

rawi jika kebanyakan menilai thigah maka rawinya adalah thigah.”’

75 Ibid.

76 al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 20.
" al-Ghumari, Fath al-Mulk al-“Ali, 19.
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b. ‘Adil
Ahmad al-Ghumari menjelaskan tentang ke-‘adalah-an rawi

sebagai berikut:

<z 27
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“Sedangkan yang dimaksud dengan ‘adalah pada dasarnya adalah
kejujuran seorang rawi dan penjauhan seorang rawi dari
kebohongan pada hadis Rasulillah sal/allahu ‘alayhi wa sallam,
tidak berupa semua kebohongan pada umumnya dan tidak pula
berupa maksiat-maksiat yang lain”.

Seorang rawi yang terindentifikasi sebagai nasib” atau wagif™
atau terdapat dalam diri sesorang kedua hal tersebut bersamaan, tidak
berpengaruh terhadap suatu riwayat karena hal tersebut berkaitan
dengan kecacatan dalam hal akidah, para pakar al-jarh wa al-ta‘dil
bertentangan (berselisih pandangan) dalam menjelaskan keadaan rawi di
dalam akidah dan agama, apakah hal tersebut dapat digunakan untuk
menurunkan derajat dari rawi tersebut dan dapat menjadikan seorang
rawi tidak dianggap dalam masalah tersebut (masalah penilain ke-
‘adalah-an seorang rawi) yang menjadikan tertolaknya hadisnya, atau

masalah tersebut tidak bisa digunakan untuk menolak riwayat hadisnya

ketika tampak ada ke- ‘adalah-annya. Dalam masalah ini orang yang

"*Ibid., 84.

" Menurut Ibn Taymiyyah nasib adalah kelompok yang memusuhi ah/-bayt, terutama memusuhi
All radiyallahu ‘anhu, di antara mereka ada yang mencelanya, dan di antara mereka ada yang
memfasikkannya, dan di antara mereka ada yang mengkafirkannya. Lihat Abu al-Abbas Taqi al-
Din Ahmad ibn ‘Abd al-Halim Ibn Taymiyyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah Vol VII (t.t:
t.p, 1986), 339.

80 Wagifatau waqifiyyah adalah salah satu kelompok dari Syi’ah yang tidak mengikuti imam yang
dua belas tidak pula imam Isma’iliyyah. Disebut dengan wagqifiyyah dikarenakan mereka
mencukupkan diri dari hal tersebut. Lihat ‘Abd al-Mun‘im al-Hafni, a/-Firag wa al-Jama ‘at wa al-
Madhahib al-Isiamiyyah (Kairo: Dar al-Rashad, 1993), 421.
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mempunyai akal sehat akan menjauhkan dirinya dari perkataan bahwa
rawi tersebut adalah rawi daif yang menjadikan ditolaknya sebuah
khabar dari mereka, karena al-‘adalah wa al-dabt adalah sesuatu, dan

al-aqgidah wa al-khata’ adalah sesuatu yang lain.®!

Ahmad al-Ghumari berpandangan sama dengan Ibn Hibban dalam
masalah jahalah al-‘ayn, menurutnya jahalah al-‘ayn dapat meningkat
derajatnya dengan adanya satu rawi yang mashhur, ini juga sesuai
dengan mazhab gurunya yaitu Ibn Khuzaymah akan tetapi berkaitan
dengan jahalah al-hal maka, keadaannya tetap seperti dalam keadaan
awal walaupun terdapat riwayat selainnya. Terkait hal ini Ibn Hibban
berkata: ‘Adalah yaitu yang tidak diketahui jarh-nya, karena al-tajrih
lawannya adalaha/-fa‘dil, maka, barang siapa yang tidak ada yang
menilai jarh maka dia adalah ‘adi/ sehingga terdapat penjelesan tentang
Jjarh-nya, hal ini dikarenakan seorang manusia tidak dibebankan terhadap

apa yang tidak ada pada dirinya.®

Menurut Ahmad al-Ghumari para Auffaz kebanyakan tidak
memandang hukum sebuah hadis yang telah dinilai oleh Ibn al-Jawzi
dengan hukum wad‘ (palsu) hal ini dikarenakan ia (Ibn al-Jawzi)
dangkal pandangannya dan tidak mendalam dalam berfikir, dan ia tidak

mempunya keluasan dalam berpandangan dan dalam memahami makna-

81 al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 18.
82 al-Ghumari, Fath al-Mulk al-‘Alf, 28.
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makna (yang terkandung dalam hadis) dan penetapan suatu pengetahuan
yang menjadikanya melakukan kesalahan dalam menghukuminya.®
2. Tidak Shadh

Dalam kitabnya Hadiyyah al-Sughara’ Ahmad al-Ghumari
menjelaskan terkait hadis munkar karena pembahasan hadis munkar tidak
dapat dipisahkan dengan hadis shadh, hadis munkar mempunyai beberapa
definisi yaitu a) sinonim dari shadh yaitu rawi thigah yang bertentangan
dengan rawi yang lebih thigah darinya, b) rawi daif yang bertentangan
dengan rawi yang lebih kuat darinya, c) rawi daif yang sendirian
meriwayatkan hadis, dan tidak ada seorang rawipun yang menjadi tabi’
terhadap riwayatnya dan juga tidak ada shawahid, dan d) keasingan sebuah
isi hadis yang dapat diketahui dengan adanya kejanggalan dalam lafalnya,
tidak bertentangan artinya dengan sumber-sumber asli agama, atau tidak
bertentangan dengan sebagaian hadis sahih walaupun rawi hadis tersebut

adalah thigah.™
Selain munkar  jenis hadis yang tidak dapat dipisahkan dari
pembahasan shadh adalah hadis mahfiz, Menurut Ahmad al-Ghumari hadis
mahfiiz adalah lawan dari hadis shadh, shadh adalah hadis yang diriwayatkan
oleh rawi thigah yang bertentangan dengan rawi lebih thigah darinya, atau
hadis yang diriwayatkan oleh hanya seorang rawi thigah dan tidak ada tabi*

nya.* Jadi, apabila terjadi perselisihan antara rawi thigah dengan rawi yang

% al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 32.
* Ibid., 17.
% Ibid.
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lebih thigah darinya, maka rawi yang lebih thigah hadisnya adalah mahfiz
dan dapat digunakan sebagai dalil, dan riwayat yang diriwayatkan oleh rawi
thigah adalah shadh dan hadisnya tertolak, oleh karena hal inilah disyaratkan
dalam hadis sahih, tidak adanya shudhudh dan ‘i/lah disertai dengan adanya
kedabitan dan ke- ‘adalah-an. Sedangkan jika terjadi pertentangan antara
rawi daif dengan rawi thigah, maka riwayat yang diriwayatkan oleh rawi
thigah adalah mashhur (yang dikenal dan dapat digunakan) dan riwayat yang
diriwayatkan oleh rawi daif adalah riwayat yang munkar dan ditinggalkan.
Sedangkan apabila terdapat pertentangan dari rawi pendusta atau majhul,
maka tidak diragukan lagi ketidaksahihan hadis yang diriwayatkan oleh
mereka.™
3. Tidak ada ‘Illah
Ahmad al-Ghumari menjelaskan bahwa tidak semua hadis yang
diriwayatkan oleh seorang rawi yang daif atau majhul hadisnya adalah daif,
kecuali jika ada garinah (indikasi) yang mengharuskan hal itu (mendaifkan
hadis tersebut).®’
Dalam kesempatan lain Ahmad al-Ghumari menilai bahwa hadis
mawgquf dapat dihukumi marfui‘ kepada Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam
dikarenakan tidak ada kemungkinan masuknya suatu pendapat dan Jjtihad.

Demikian juga dengan hadis mursal yang diriwayatkan oleh Umar ibn al-

% Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Isti‘adhah wa al-Hasbalah Mimman
Sahhaha Hadith al-Basmalah (Riyad: Maktabah Tabariyah, t.th), 12-13.
87 Ty

Ibid., 34.
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Khattab dihukumi musnad (muttasil) karena ia tidak meriwayatkan kecuali
dari rawi thigah.*®
4. Adanya Mutaba ‘ah atau Shawahid jika Dibutuhkan

Ahmad al-Ghumari mendeskripsikan sesungguhnya hadis daif selama
kedaifan tersebut tidak dari unsur ketertuduhan dusta, banyak keraguan, atau
kesalahan yang di luar kewajaran maka dapat meningkat derajatnya jika
terdapat mutaba ‘ah, dan mutaba‘ah tersebut mampu menguatkan kebenaran
setiap rawi yang ada dan menghilangkan keraguan dikarenakan adanya
kesepakatan dua orang rawi, dan jika mutaba‘ah-nya semakin banyak dan
banyak pula shawahid-nya maka bertambah pula prasangka kebenarannya
menjadi lebih kuat, maka hadisnya bisa meningkat menjadi sahih, begitulah
semakin banyak yang meriwayatkan maka akan semakin menghilangkan
keraguan sehingga akan sampai kepada tingkatan keyakinan yang pasti, yang
sama pengetahuannya dengan menggunakan indra dari penglihatannya atau
pendengarannya secara langsung yang disebut dengan mutawatir.*

Pada kesempatan lain ia juga menjelasakan sesungguhnya rawi jika ia
dibicarakan (dianggap lemah) maka hadisnya dapat diperkuat dan disahihkan
dengan adanya al-mutaba‘at, karena seorang rawi apabila meriwayatkan
sendirian saja sebuah riwayat maka riwayatnya dianggap sebagai bagian dari
munkar’ Sedangkan hadis mursal dapat dikatakan sahih apabila ia dibantu

dengan mursal lainnya atau dibantu dengan hadis musnad (muttasil)

% Ibid., 38.
% al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 5.
% al-Ghumari, Fath al-Mulk al-“Aly, 36.
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walaupun hadis tersebut daif, hal ini menjadikan hadis mursal dapat diterima
oleh semua pendapat, bahkan pendapat yang mengatakan tidak diterima

hadis mursal untuk ber-Aujjah.”!

! al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara , 38.



BAB IV
ANALISIS TERHADAP KRITERIA HADIS SAHIH MENURUT

AHMAD IBN MUHAMMAD IBN AL-SIDDIQ AL-GHUMARI

A. Latar Belakang Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari 7ashih dan

Meneliti Beberapa Hadis

Ahmad al-Ghumari mempunyai latar belakang yang beraneka ragam
dalam tashih dan penelitiannya terhadap beberapa hadis, penulis mencatat
setidaknya terdapat lima alasan atau latar belakang fashih dan penilaian terhadap
beberapa hadis yang dilakukan oleh Ahmad al-Ghumari, yaitu: 1) memerangi
taqlid untuk menuju pada pintu Jjjtihad, 2) membenarkan atau membetulkan
kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh ulama, 3) menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepadanya, 4) menjelaskan kepada masyarakat
walaupun tanpa didahului oleh pertanyaan, dan 5) fa‘assub (fanatik) kepada ah/
al-bayt (keluarga) maupun mazhab.

Berikut penulis rincikan masing-masing alasan atau latar belakang tashih
dan penelitiannya terhadap beberapa hadis yang terdapat dalam beberapa buka
karyanya.

1. Memerangi taglid untuk menuju pada pintu Jj¢ihad

‘Imad Surur dalam pendahuluan kitab Fath al-Mulk al-‘Ali
menjelaskan kesedihannya dikarenakan pada masa ini (masa modern) urusan
agama dalam diri umat manusia semakin lemah, sedikit sekali umat Islam

yang berkecimpung dalam ilmu agama khususnya dalam bidang ilmu hadis,



116

dan kebanyakan dari mereka hanya mencukupkan diri dengan taqg/id kepada
lainnya, dan kitab-kitab hadis hanya dibaca untuk diambil keberkahannya
bukan untuk difahami dan diamalkan, padahal mugallid bukanlah orang yang
bisa dijadikan sebagai Aujjah. Maka, mereka (muqallid) salah padahal
terdapat dalil, dan buta padahal terdapat lampu penerangan, hanya sedikit
umat yang masih berpegang teguh kepada kebenaran dan mengajak lainnya,
di antara yang sedikit itu adalah keluarga al-Siddiq dari Maroko (termasuk
Ahmad al-Ghumari yang sedang menjadi objek penulis), mereka
mencurahkan hidupnya untuk ilmu dan agama dan tasawwuf secara umum

dan secara khusus dalam bidang ilmu hadis.’

Dikarenakan Ahmad al-Ghumari sebagaimana yang diakuinya tidak
mengikuti salah satu mazhab, karena yang ia gunakan adalah 7j¢/had, maka
hal tersebut sedikit maupun banyak telah menjadikannya berselisih pendapat
dengan gurunya, di antaranya adalah perselisihan pandangan dengan salah
satu gurunya yang bernama Abu ‘Abdullah Muhammad ibn Ja‘far al-Kittani
terkait hadis 5 (e alady 32Ul 435 aall 4256 L le Jil B (barang siapa yang
ditanya tentang sebuah ilmu, maka kemudian ia menyembunyikannya maka
ia akan diberi kekang pada hari kiamat dengan kekangan dari api neraka),
hadis ini dinilai oleh al-Kittani sebagai hadis mutawatir bahkan dimasukkan
dalam kitab Nazm al-Mutanathir min al-Hadith al-Mutawatir, akan tetapi

Ahmad al-Ghumari menilai bahwa hadis ini tidaklah termasuk dalam

' “Imad Surur, Mugaddimah Tahqiq Fath al-Mulk al-‘Alf bi Sihhati Hadith Bab Madinah al-‘Iim
‘Al (t.t: t.tp, 2007), 5.
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golongan hadis mutawatir, dikarenakan walaupun banyak jalur riwayatnya
akan tetapi kebanyakan adalah jalur riwayat yang daif, hal ini senada dengan
yang diungkapkan oleh al-Hafiz al-Mundhiri dalam kitab /khAtisar al-Sunan
bahkan Ibn al-Jawzi memasukkan dalam kitabnya al/-‘/lal al-Mutanahiyah,
walaupun sebenarnya tidaklah demikian (status hadis tersebut), karena hadis
tersebut memiliki jalur riwayat yang sahih, namun terdapat juga jalur
riwayat yang daif, oleh karena itulah Ahmad al-Ghumari mengkhususkan
pembahasan hadis ini dalam kitabnya Raf*u al-Manar Ili Turuq Hadith Man

Su’ila ‘an ‘llmin Fakatamahu Uljima Yawma al-Qiyamah bi Lijam min Nar.

Selanjutnya Ahmad al-Ghumari dalam mugaddimah kitab al-Mushim
fi Bayan Hadith Talab al-‘l[Im Faridah ‘Ala Kulli Muslim berkata: Aku
menyandarkan penilaianku terhadap sebuah hadis pada perkataan-perkataan
para huffaz terdahulu yang telah mengumpulkan semua jalur riwayat yang
ada, tidak taglid kepada mereka dalam mengambil sebuah hukum, akan
tetapi aku bersandarkan kepada mereka dalam periwayatan dan pemberitaan
tentang keadaan jalur riwayat yang telah ada yang sebagiannya belum
sampai kepada kita.’

Tidak hanya sampai di situ, dalam rangka memerangi fag/id Ahmad al-
Ghumari dalam mugaddimah kitabnya ‘Igamah al-Dalil ‘Ala Hurmah al-

Tamthil menjelaskan tanda-tanda hari kiamat di antaranya adalah banyaknya

? Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Raf*u al-Manar Ii Turuq Hadith Man Su’ila
‘an ‘[lmin Fakatamahu Uljima Yawma al-Qiyamah bi Lijam min Nar (Riyad: Maktabah
Tabariyyah, t.th), 7-8.

? Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Mushim fi Bayan Hal Hadith Talab al-“Ilm
Faridah ‘Ala Kulli Muslim (Riyad: Maktabah Tabariyyah, t.th), 5.
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kebodohan, dan pada akhirnya suatu saat nanti pemimpin umat adalah orang
bodoh yang memberikan fatwa tanpa didasari oleh ilmu, maka ia akan
menyesatkan dirinya sendiri, ia juga menyesatkan orang-orang yang
mengikutinya atau orang yang melakukan pekerjaan dari apa yang ia
fatwakan. Oleh karena hal inilah Ahmad al-Ghumari mengajak untuk duduk
bersama dengan para umat yang hanya ikut-ikutan (¢aq/id) dan menejelaskan
kepada mereka kesalahan-kesalahan yang ditimbulkan dikarenakan taqlid-
nya tersebut. Seperti dalam kasus hukum tamthil® sebagian mengatakan
hukumnya adalah mubah, dan sebagian yang lain mengatakan hukumnya

adalah haram.’
2. Membenarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh para ulama

Salah satu alasan Ahmad al-Ghumari menulis kitab Fath al-Mulk al-
‘Alif menurut ‘Imad Surur (yang tercantum dalam pengantar kitab tersebut)
adalah dikarenakan ia mendapatkan beberapa ulama yang menganggap
dirinya seorang yang ‘a/im pada masanya, dan mereka selalu
mengumandangkan dalam majlis-majlis dan mimbar-mimbar bahwa hadis
“Ana madinah al-‘ilm wa ‘Alf babuha”® adalah hadis daif, dikarenakan hal

inilah Ahmad al-Ghumari ingin membela hadis tersebut dalam kitab

* Tamthil secara bahasa mempunyai arti penyerupaan, akan tetapi yang dimaksud di sini adalah
penyerupaan bentuk, dalam bentuk pembuatan patung atau pemeran film.

> Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Igamah al-Dalil ‘Ala Hurmah al-Tamthil
(Kairo: Maktbah al-Qahirah, 2004), 3.

% Hadis ini diperselisihkan oleh para ulama tentang kesahihannya, selain hadis tersebut, hadis
yang diperselisihkan tentang keutamaan ‘Ali ibn Abi Talib adalah hadis a/-7ayr, Hadis al/-
Muwalah, dan Hadis Raddu al-Shamsh. Lihat Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari,
Fath al-Mulk al-°Ali bi Sihhati Hadith Bab Madinah al-‘Ilim ‘Alf (t.t: t.tp, 2007), 11.
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karyanya tersebut (Fath al-Mulk al-‘Ali)] Di samping alasan tersebut
Ahmad al-Ghumari juga belum menemukan ulama yang secara khusus
membahas terkait hadis tersebut, oleh karena itu, ia ingin mengumpulkan
semua jalur riwayat yang ada dan melakukan tarjih perkataan ulama yang
menghukuminya dengan sahih akan tetapi dengan jalan sebanding (tidak

berpihak) dan menjauhkan diri dari rasa kefanatikan.®

Di antara hadis yang diperselisihkan oleh ulama selain hadis yang telah
disebutkan di atas adalah hadis tentang “Talab al-ilm faridah ‘ala kulli
muslim”. Para ulama berbeda pendapat terkait hukum hadis tersebut, ada
yang mendaifkan hadis tersebut seperti: Ahmad ibn Hanbal, Ishaq ibn
Rahawayh, Abi Dawud, al-Bazzar, Abu ‘Ali al-Naysaburi, al-Hakim, al-
Bayhaqi, Ibn ‘Abd al-Bar, Ibn al-Salah, al-Nawawi, al-Dhahabi, dan lain
sebagainya. Walaupun jumhur al-huffaz telah mendaifkan hadis tersebut dan
menyatakan bahwa semua jalur riwayatnya terdapat ‘//ah, akan tetapi ada
juga yang menilai hadis tersebut dengan hasan, di antaranya adalah al-
Qattan, al-Sakhawi, dan al-Suyuti, mereka menyatakan bahwa sebagian jalur
riwayatnya terdapat riwayat yang hasan. Sedangkan yang menilai hadis di
atas sahih adalah Zayn al-Din al-‘Iraqi, hal ini juga sesuai dengan pendapat
dari al-Suyuti dalam beberapa kitab lamanya. Akan tetapi ada yang menilai
bahwa hadis tersebut adalah termasuk hadis palsu (mawdu‘) yaitu Ibn al-

Jawzi, ia meletakkannya dalam kitab al-‘/lal al-Wahiyah fi al-Ahadith al-

7 Surur, Mugaddimah Tahqiq Fath al-Mulk, 8.
8 al-Ghumari, Fath al-Mulk, 14.
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Mutanahiyah dan dalam kitab al-Mawdu‘at. Pendapat yang paling gharib
(aneh) adalah pendapat dari al-Suyuti (dalam salah satu pendapatnya) ia
menyatakan bahwa hadis tersebut telah sampai pada batasan hadis
mutawatir, hal ini diikuti oleh guru dari Ahmad al-Ghumari yaitu Abu
‘Abdullah Muhammad ibn Ja‘far al-Kittani yang mencantumkannya dalam
kitab Nazm al-Mutanathir min al-Hadith al-Mutawatir, dengan adanya
perselisihan  pendapat inilah Ahmad al-Ghumari menelitinya dan
membenarkan kesalahan-kesalahan yang ada di dalamnya, yang ia bahas
dalam sebuah kitab yang ia namakan dengan a/-Mushim fi Bayan Hal Hadith

Talab al-“llm Faridah ‘ala Kulli Muslim.’

Di antara kitab yang Ahmad al-Ghumari tulis karena terjadinya
perselisihan hukum hadis dan ingin membenarkannya kesalahan yang
terdapat di dalamnya adalah kitab Hadiyyah al-Shugara’ bi Tashih Hadith al-
Tawsi‘ah Yawma ‘Ashura’, lebih detail alasan penulisannya sebagaimana
yang ia ungkapkan dalam mugaddimah kitabnya adalah dikarenakan telah
sampai kepadanya sebuah tulisan yang menyatakan bahwa sebagian dari para
khatib telah membatalkan hukum hadis “al-tawsi‘ah ‘ala ‘al-‘iyal yawma
‘ashura’, dan menghukuminya dengan sebutan hadis mawdu’ (palsu)
padahal al-Hafiz al-Mundhiri yang disandarkan kepada al-Bayhaqi berkata:
Sesungguhnya hadis ini mempunyai banyak jalur riwayat yang menguatkan
satu jalur dengan jalur lainnya, dan hadis ini diamalkan oleh sebagian

sahabat. Maka tulisan tersebut dijawab dan dijelaskan oleh Ahmad al-

? al-Ghumari, al-Mushim, 3-4.
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Ghumari dalam kitabnya yang berjudul Hadiyyah al-Sughara’ bi Tashih
Hadith al-Tawsi‘ah Yawma ‘Ashira’."

Selanjutnya ia menjelaskan bahwa sebagian ahli pada masa modern ini
telah mengarang sebuah kitab tentang sirah nabawiyyah dengan pendahuluan
yang berisikan pujian terhadap dunia, dan hiasanya dan mengajak manusia
untuk mencarinya (perhiasan dunia), dengan menggunakan hadis-hadis yang
terdapat di dalamnya kerancuan, sebagian menggunakan hadis yang batil,
bahkan palsu seperti hadis LA 5580 V5 a5 0a Y S i Ba &K a0l
(bukanlah sebuah kebaikan orang yang meninggalkan dunianya untuk
akhiratnya dan meninggalkan akhiratnya untuk dunianya), hadis tersebut
disandarkan kepada al-Suyuti yang mensahihkan hadis tersebut dalam kitab
al-Hawi dengan berbagai bentuk, padahal dalam kenyataanya tidaklah
demikian, bahkan al-Suyuti dalam kitabnya al-Jami‘ al-Saghir memberi
rumus terhadap hadis ini dengan rumus yang menandakan bahwa hadis
tersebut termasuk dalam katagori hadis daif. Bahkan secara jelas Abu Hatim
dan Ibn al-Jawzi menyatakan hadis ini adalah hadis mawdu‘ (palsu),
dikarenakan antara hadis yang satu dengan hadis lainnya jauh sekali dari isi
yang diinginkan, sebagian lainnya melakukan tahrif (penyelewengan) lafal
dan taglib (membaliknya) seperti hadis 5335 4 (DAY e WA (556 Ga
(barang siapa yang meninggalkan dunia dengan ikhlas hanya kepada Allah
yang Maha Esa) kemudian ia datang dengan riwayat muharraf (yang dirubah

atau diselewengkan), o=JAY) e WA 33554 (barang siapa  yang

' Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Hadjyyah al-Sughara’ bi Tashih Hadith al-
Tawsi‘ah Yawma ‘Ashura’ (t.t: Dar al-‘Ahd al-Jadid, t.th), 3.
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menginfakkan dunianya dengan ikhlas), hal inilah yang kemudian
menjadikan Ahmad al-Ghumari menulis sebuah kitab yang ia sebut dengan
Wasa’il al-Khalas min Tahrif Hadith Man Faraga al-Dunya ‘Al al-Ikhilas."
Hal senada juga ia ungkapkan dalam mugaddimah kitab Nafth al-Rau*
bi Anna al-Rak‘ah la Tudrak bi al-Ruku‘, ia menjelaskan bahwa jumhur
ulama’ berpendapat, rakaat dalam shalat bisa didapatkan dengan cara ia
(makmum) mendapatkan ruku’nya seorang imam, akan tetepi mereka
berdalilkan kepada hadis daif yang tidak bisa digunakan untuk ber-/Aujjah,
dan bersandarkan kepada dalil yang tidak boleh dijadikan sandaran disertai
dengan adanya pertentangannya dengan hadis sahih dan teks yang jelas.
Mereka juga bersandarkan pada athar dari para sahabat, baik dari
pendapatnya maupun dari jjtihad-nya, padahal mereka telah meyakini bahwa
dalam mazhabnya hal tersebut tidak bisa dijadikan sebagai Aujjah, terlebih
lagi terdapat teks yang jelas telah menerangkan bahwa hadis tersebut
datangnya atau sumbernya dari Nabi sallalllahu alayhi wa sallam."
Termasuk dalam katagori membenarkan kesalahan para ulama adalah
apa yang Ahmad al-Ghumari jelaskan dalam mugaddimah kitabnya lzalah al-
Khatar ‘Amman Jama‘a al-Salatayn fi al-Hadar bahwa ia menulis kitabnya
tersebut untuk menjelaskan kesalahan sebagian kelompok yang mengatakan
bahwa melakukan jamak shalat dalam keadaan ia berada di tempat

tinggalnya tidak boleh dilakukan dan mengatakan bahwa shalatnya adalah

""" Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Wasa’il al-Khalas min Tahrif Hadith Man
Faraqa al-Dunya ‘Ala al-Tkhlas (t.t: t.p, t.th), 2-3.

'2 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Nafth al-Raw* bi Anna al-Rak ‘ah La Tudrak
bi al-Ruku‘ (Terim: Maktbah Terim al-Hadithiyyah, t.th), 37-38.
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batal bahkan mengatakan hadis Ibn ‘Abbas yang diriwayatkan dalam kitab
Sahihayn adalah hadis mawdu® (palsu).13 Sedangkan dalam mugaddimah
kitabnya Tashnif al-Adhan bi Adillah Istihbab al-Siyadah ‘Inda Ismih
sallallahu ‘alayhi wa sallam fi al-Salah wa al-lgamah wa al-Adhan ia
menjelaskan a/-Zahiriyyah'® dan pengikutnya beranggapan tidak boleh sama
sekali bagi seseorang untuk mengucapkan kata a/-sayyid yang disandarkan
pada makhluk, karena menurut mereka kata tersebut hanya dikhususkan pada
khalig (pencipta), bahkan mereka mengkafirkan orang yang mengatakan kata
al-sayyid untuk makhluk, maka Ahmad al-Ghumari menjelaskan kesalahan-
kesalahan kelompok ini dalam kitab tersebut disertai dengan dalil-dalil."
Ahmad al-Ghumari dalam muqgaddimah atau tamhid kitab Dar’u al-
Da‘f ‘an Hadith man ‘Ashaqa Fa‘afa menjelaskan bahwa hadis tersebut
terdapat wahm (keragu-raguan) di dalamnya, terlebih pada hadis yang
diriwayatkan oleh ‘Aishah radiyallahu ‘anhu, maka dalam kitabnya tersebut
ia menjelaskan hadis tersebut secara detail.'® Sedangkan dalam mugaddimah
kitab Tawjih al-Anzar Ii Tawhid al-Muslimin fi al-Sawm wa al-Ifiar Ahmad

al-Ghumari ingin menjelaskan kesalahan-kesalahan umat islam semuanya

'3 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, /zalah al-Khatar ‘“Amman Jama‘a Bayna al-
Salatayn fi al-Hadar (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 2009), 3.

' al-Zahiriyyah adalah kelompok yang mengikuti Dawud ‘Al al-Zahiri dan Abu Muhammad ibn
Hazm, kelompok ini mengambil hukum-hukum agama dari apa yang tampak dalam teks tanpa
memperhatikan alasan di balik teks tersebut dan tidak menerima giyas oleh karena inilah
kelompok ini disebut dengan zahiriyyah. Lihat ‘Abdullah ibn ‘Abdillah ibn Baz, Majmu‘ Fatawa
wa Magqalat Mutanawwi‘ah Vol VI (t.t: Dar al-Qasim, 2008), 277.

' Ahmad ibn Muhammd ibn al-Siddiq al-Ghumari, Tashnif al-Adhan bi Adillah Istihbab al-
Siyadah ‘Inda Ismihi Sallallahu ‘Alayhi wa Sallam (Kairo: Dar Jawami al-Kalim, t.th), 11.

' Ahmad ibn Muhammd ibn al-Siddiq al-Ghumari, Dar’u al-Da‘f ‘An Hadith Man ‘Ashiga
Fa‘affa (Ramsis: Dar al-Mustafam 1996), 7.
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karena tidak bersatu dalam memulai puasa dan hari raya, padahal sudah

terdapat dalil-dalil yang menyatakan terkait hal tersebut.'’
3. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya

Di antara latar belakang Ahmad al-Ghumari fashih dan meneliti hadis
yang penulis dapatkan adalah dikarenakan ia ingin menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepadanya. Di antaranya adalah proses penulisan
kitab al-Ajwibah al-Sarifah Ii Ishkal Hadith al-Ta’ifah, alasan ia menulis
kitab tersebut dikarenakan ia ditanya oleh sebagian ulama tentang hadis ¥

A 530 Gl B IS e W5 SIS (i g e Y (G e ol sl e Bl 0
&y e 245 (sebagian dari umatku akan tetap tampak dalam kebanaran, ia
tidak membahayakan orang yang berselisih pandangan dengan mereka, dan
tidak pula orang yang menelantarkan mereka sehingga datangnya suatu
perkara dari Allah (hari kiamat) dan mereka masih dalam keadaan tersebut).
Menurut tafsir para ulama, kata “a/-ta’ifah” yang dimaksud adalah a/-
mujahidun atau ahl ‘ilm al-mujtahidun, hal inilah yang menjadikan
terjadinya isykal (kerancuan) karena pada saat ini, di dunia tidak terbuka lagi
pintu jihad dan tidak ada juga mujtahid, padahal di dalam hadis tersebut
dijelaskan bahwa a/-fa’ifah tidak akan pernah terputus dan akan tetap ada di

setiap zaman hingga hari akhir (kiamat).'®

'7 Ahmad ibn Muhammd ibn al-Siddiq al-Ghumari, Tawjih al-Anzar Ii Tawhid al-Muslimin 17 al-
Sawm wa al-Iftar (Yordania: Dar al-Nafa’is, 1998), 23.
" Ahmad ibn Muhammd ibn al-Siddiq al-Ghumari, al-Ajwibah al-Sarifah Ii Ishkal Ii Hadith al-
Ta’ifah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2002), 15.
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Hal yang sama juga yang melatarbelakangi Ahmad al-Ghumari menulis
kitab Swubul al-Huda fi Ibtal Hadith I‘'mal Ii Dunyaka Ka’annka Ta‘ishu
Abadan adalah karena ia ditanya tentang hadis yang sering diucapkan oleh
orang 13& &3 S8 alal Jat s 1A s S8 SIGA Jaz) (kerjakanlah pekerjaan
untuk duniamu seakan-akan kau akan hidup selamanya dan kerjakanlah

pekerjaan untuk akhiratmu seakan-akan kau akan mati besok)."”
4. Menjelaskan kepada masyarakat walaupun tanpa didahului oleh pertanyaan

Alasan atau latar belakang Ahmad al-Ghumari fashihi dan meneliti
hadis selanjutnya untuk menjelaskan kepada masyarakat sebagaimana yang ia
ungkapkan dalam muqgaddimah kitab Bayan Talbis al-Muftara. Kaidah-
kaidah ahli hadis dan wsu/ fikih menjelaskan bahwa pertentangan seorang
rawi terhadap rawi yang lebih banyak jumlahnya atau lebih kuat hafalannya
dan lebih kuat kecapakannya dan kecermatanya disebut dengan shadh
walaupun rawi tersebut adalah rawi yang thigah, atas dasar inilah Ahmad al-
Ghumari menghukumi atau menilai hadis S G (s A5l ‘-‘)—\5‘-’ aall (& 3
o @ (jikalaulah ilmu itu terdapat di bintang tujuh (bintang kejora) maka
tentu akan diperoleh oleh laki-laki dari keturunan Persia), dengan hasil akhir
penilaian hadis tersebut adalah daif dikarenakan terdapat pertentangan di

dalamnya.*

' Ahmad ibn Muhammd ibn al-Siddiq al-Ghumari, Subul al-Huda fi Ibtal Hadith I‘mal
Lidunyaka Ka’annka Ta‘ishu ‘Abadan (t.,t: t.p, t,th), 4.

2% Ahmad ibn Muhammd ibn al-Siddiq al-Ghumari, Bayan Talbis al-Muftara Muhammad Zahid
al-Kawthari Aw Raddu al-Kawthari ‘Ala al-Kawthari (Riyad: Dar al-Sama‘, 1996), 2-3.
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Dalam kesempatan lain Ahmad al-Ghumari menjelaskan sesungguhnya
hadis yang paling terkenal mudtarib dan paling tinggi idtirab-nya adalah
hadis yang diriwayatkan oleh Anas ibn Malik yang berkaitan dengan bacaan
al-basmalah dalam shalat ketika iftitah shalat, al-Malikiyyah mengatakan ia
adalah makruh. Oleh karena itulah, dalam kitab al-Turug al-Mufaddalah Ii
Hadith Anas fi Iftitah Qira’ah al-Fatihah fi al-Salah bi al-Basmalah Ahmad
al-Ghumari meneliti hadis tersebut dan menjelaskannya.?!

Pada awalnya Ahmad al-Ghumari memasukkan hadis “a/-basmalah”
dalam bagian hadis a/-wahi (lemah) karena mengikuti hukum yang telah
ditentukan oleh a/-hafiz dalam kitab a/-Fath, dan juga al-muhaddith Abu al-
‘Ala’ al-‘Iraqi dan anaknya Abu Zayd ‘Abd al-Rahman ibn Idris al-‘Iraqi,
akan tetapi pada akhirnya ia berkeyakinan bahwa hadis ini (a/-basmalah)
adalah termasuk hadis mawdu® (palsu) yang dibuat untuk berbohong atas
Rasulullah sallalahu ‘alayhi wa sallam, kemudian aku (Ahmad al-Ghumari)
menulis tentang hal ini agar ucapan (tentang hukum hadis tersebut) yang
diucapkan para ulama muta’akhkhirin tidak berubah menjadi mutawatir,
mashhur, hasan, sahih secara umum atau sahih sesuai syarat shaikhayn (al-
Bukhary dan Muslim) dan lain sebalgainya.22

Selain hal tersebut, perbedaan penilaian terhadap sebuah hadis salah

satunya dikarenakan para ulama menghukumi atau menilai sebuah hadis

2! Ahmad ibn Muhammd ibn al-Siddiq al-Ghumari, al-Turuq al-Mufaddalah Ii Hadith Anas fi
Iftitah Qira’ah al-Fatihah fi al-Salah bi al-Basmalah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 7.
2 Ahmad ibn Muhammd ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Isti‘adhah wa al-Hasbalah Mimman
Sahhaha Hadith al-Basmalah “Kullu Amrin Dhi Bal La Yubda’ Fihi bi Bismillah al-Rahman al-
Rahim Fahuwa Aqta‘(Riyad: Maktabah Tabariyyabh, t.th), 3.
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hanya pada hadis yang telah sampai kepadanya, ulama yang menilai sahih
lidhatih karena telah sampai kepadanya riwayat yang mengharuskan hadis
tersebut dihukumi dengan sahih lidhatih, ada juga yang menilai sebuah hadis
dengan hasan lidhatih, karena riwayat yang sampai kepadanya
mengharuskanya menilai dengan hal tersebut, dan bahkan ada yang menilai
sebuah hadis daif padahal yang lain mensahihkan dikarenakan riwayat yang
sampai kepadanya hanya riwayat yang daif.”>

Hal senada juga ia ungkapkan dalam muqgaddimah kitabnya a/-Mushim
17 Bayan Hal Hadith Talab al-‘[Im Faridah ‘Ala Kulli Muslim, ia menyatakan
bahwa para huffaz yang menilai hadis ini pada dasarnya tidak melihat dan
menilai hadis tersebut dari semua jalur riwayat yang ada, akan tetapi mereka
menilai terhadap riwayat yang sampai kepadanya dari jalur-jalur yang ada,
atau bahkan hanya ikut-ikutan kepada peneliti sebelumnya, hal ini
sebagaimana yang terjadi dalam banyak hadis.”* Ahmad al-Ghumari
menemukan setidaknya sembilan jalur riwayat yang berkaitan dengan hadis
“talab al-‘ilm faridah ‘ala kulli muslim”, dari jalur-jalur ini ia menilai hadis
tersebut adalah sahih, walaupun terdapat dari selain jalur-jalur tersebut jalur

yang gharib (asing) dan jalur yang daif.”

5. Ta‘assub (fanatik) kepada keluarga ataupun mazhab
Walaupun dalam beberapa kesempatan Ahmad al-Ghumari

menyampaikan bahwa dalam melakukan sesuatu ia bersumberkan pada dalil

* al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 6-7.
24 al-Ghumari, a/-Mushim, 7.
 Tbid.
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dan menggunakan 7jtihad, tidak taqlid kepada suatu mazhab atau golongan,
akan tetapi ia sendiri tidak bisa lepas dari pada kefanatikan dengan suatu
kelompok (yaitu syi’ah), hal ini dapat dilihat dari beberapa pernyataanya
yang menganggap ‘Ali adalah sahabat yang paling utama bahkan menafikan
ke- ‘adalah-an semua sahabat®® padahal ini adalah mazhab ahlu al-sunnah wa
al-jama‘ah. Dalam kitab al-Bahr al-‘Amigq ia berkata tentang dirinya sendiri:
Dan ia percaya bahwa umat yang paling utama secara mutlak setelah Nabi
Allah sallallahu ‘alayhi wa sallam adalah putrinya yaitu Fatimah dan kedua
anak laki-lakinya al-Hasan dan al-Husayn dan ayah mereka berdua yaitu ‘Ali
radiyallahu ‘anhum ajma ‘in dengan alasan, jika keutaman itu dilihat dari segi
nasab, maka mereka adalah seutama-utamanya nasab, dan jika dilihat dari
segi suhbah (menemani atau pertemenan dengan Nabi) maka mereka adalah
orang yang paling kuat dalam pertemanannya, dan jika dilihat dari keilmuan
maka mereka adalah sumbernya, maka ketahuilah bahwasanya sahabat yang
paling berpengatahuan secara mutlak adalah ‘Al ‘alayhi al-slam?’ Salah
satu bukti kefanatikannya terhadap ah/ al-bayt adalah penyebutannya
terhadap ‘Ali dengan sebutan ‘alayhi al-salam yang oleh ulama lain kalimat

tersebut dikhususkan untuk para Nabi.

% Hal tersebut ia ungkapkan dalam menafsirkan ayat al-Quran 1355 b 56 20 Oy i3l 40 e
(wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kamu seorang fasik yang membawa berita
maka ber-tabayun-lah) dalam menafsirkan ayat ini Ahmad al-Ghumari berpendapat ayat tersebut
adalah bukti bahwa terdapat seorang yang fasik dari kalangan sahabat oleh karena itu mercka
tidak semua ‘udul Lihat Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Maghrawi, 7anbih al-Qari lia
Fada’ih Ahmad ibn al-Siddiq al-Ghumari (Marakish al-Mahrusah: t.tp, 1996), 87.

" al-Maghrawi, Tanbih al-Qari, 87-88
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Nasr al-Din al-Albani ketika berbicara berkaiatan dengan Ahmad al-

Ghumari, ia berkata bahwa:

O 333 3l 5 BT 7 3l 38 529554:)‘;33‘@”.&:%@
33 AR 6 T ) G B — e ) g2k GBS 1 L0
Jéng ?5 mp.xMJ.S ey L A;Mb J““ o.w; de fsw 3 a u’ig
UG ) e ey WS eIl 55U Sty V) Sy dsds
“Aku merasakan dari sebagian paragraf-paragraf dari hadisnya, ia
adalah termasuk ulama khalaf dan sufi, kemudian aku
meyakinkan diriku tentang hal tersebut setelah aku membaca
kitab (lhya’ al-Magbur) dan lainnya, maka tergambar olehku
bahwasanya ia memerangi ahli tauhid dan berselisih dengan
mereka dalam hal akidah dengan perselisihan yang keras. la
berkata tentang bid‘ah hasanah dan menggambarkan orang-orang
yang berbuat bid‘ah. Tidak bisa diambil 7a’idah (manfaat) sama
sekali dari ungkapannya tentang Jjjfihad kecuali hanya
pertolongannya kepada hawa nafsunya dan keluarganya, hal ini

sama dengan apa yang dilakukan oleh mujtahid dari kalangan
syi’ah”.

Sedangkan menurut Muhammad al-Hasan ibn “Ali al-Kittani al-Athri
apabila diteliti lebih jauh dari kitab-kitab karya Ahmad al-Ghumari dan dari
pernyataanya tentang dirinya ia sebenarnya tidak menyerupai seorangpun
dalam sesuatu. Dia adalah seorang salafy dalam hal al-asma’ wa al-sifat,
akan tetapi ia berlawanan dengan sa/af dalam pemahaman sebagian dari hal-
hal tersebut dan menganggap bid‘ah hal yang berlawanan dengannya, di
samping itu, ia juga mencela Asha‘rah bahkan hampir saja
mengkafirkannya. Ia juga mempunyai jiwa syi’ah yang berhubungan dengan
kelompok Rafidah, hal ini menjadikannya mencela setiap orang yang

bersama Mu‘awiyah radiyallahu ‘anhu atau yang memujinya, dan mencela

8 Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Tahdhir al-Sajid min Ittihadh al-Qubir Masajid (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1983), 81.
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semua orang yang menganggapnya melenceng dari ‘Ali radiyallahu ‘anhu,
baik itu dari kalangan sahabat, tabi’in maupun seorang imam. Ia menuduh
mereka dengan sebutan munafik bahkan kafir, terkadang ia juga
menjulukinnya dengan a/-nasab dan membenci ahl/ al-bayt dengan
pengungkapan yang berlebihan. Di samping itu, ia juga adalah seorang sufi
yang mempercayai khurafat wa karamah yang tidak dapat dipercaya oleh
akal disertai dengan pembelaanya terhadap masalah kubur dan ahli kubur
mulai dari acara penguburan, fawassul, istighathah dan segala hal yang
nampak dari luar adalah syirik.”
B. Analisis Terhadap Kriteria Hadis Sahih menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-
Siddiq al-Ghumari
Mayoritas ahli hadis dalam mendefinisikan hadis sahih menggunakan
pengertian yang dikemukakan oleh Ibn al-Salah (w. 643 H), dalam kitab yang
dikenal dengan Mugaddimah Ibn al-Salah ia mendefinisikan hadis sahih yaitu:
J5 86 ) el JAA 2 Ll JOa A5 83 hafs ol et Saa
090 Vs B 55
“Hadis bersanad yang bersambung sanadnya dengan dinukilkan
dari rawi yang ‘adil/ dan dabit dari rawi yang ‘adil dan dabit

sampai pada akhir sanadnya, serta tidak ada shudhudh
(kejanggalan) dan tidak ada ‘i//ah (cacat)’.

g

al-Nawawi (w. 676 H) dalam kitab al-Taqrib wa al-Taysir Ii Ma‘rifah
Sunan al-Bashir al-Nazir sependapat dengan pengertian hadis sahih yang telah

dikemukakan oleh Ibn al-Salah walaupun dengan redaksi yang berbeda, yaitu:

* al-Ghumari, Tawjih al-Anzar, 17-18
3% Abu ‘Amru ‘Uthman ibn ‘Abd al-Rahman al-Shahrzuri, Mugaddimah Ibn al-Salah fi “Ulum al-
Hadith (Kairo: Dar al-Hadith, 2010), 19-20.
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ale 3 3345 B G Gl 3 S i
“Hadis yang sanadnya bersambung yang diriwayatkan oleh rawi

yang ‘adil dan dabit yang tidak shudhudh dan tidak ada “illah”.
Ahli hadis muta’akhkhirin, seperti Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H),
Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H), Jamal al-Din al-Qasimi (w. 1332 H) juga telah
mengemukakan definisi hadis sahih. Definisi yang mereka kemukakan pada
dasarnya sama dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibn al-Salah dan al-

Nawawi di atas, meskipun dengan redaksi yang berbeda-beda.’*

Kemudian ulama hadis pada masa berikutnya seperti Mahmud al-Tahhan,
Subhi al-Salih, Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib dan Nur al-Din al-‘Itr juga
memberikan pengertian tentang hadis sahih dengan pengertian yang isi pokoknya
sama dengan ulama terdahulu, walaupun dengan berbagai redaksi yang beraneka

33
ragam.

3! Muhyi al-Din ibn Sharf al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taysir li Ma‘rifah Sunan al-Bashir al-
Nadhir (Bayrut: Dar al-Kitab al-‘Araby 1985), 25.
32 Redaksi yang digunakan oleh Ibn Hajar al-Asqalani adalah: 3 .Gzl hat (Ll 06 Jie 25 5691 2
S Y le (khabar al-ahad yang dinukilkan oleh rawi yang ‘adi/ dan sempurna kedabitannya yang
sanadnya bersambung tidak ada “//ah (cacat) dan tidak shadh (kejanggalan). Lihat Ibn Hajar al-
‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar fi Tawdih Nukhbah al-Fikr (Kairo: Dar al-Basa’ir, 2011), 58.
Redaksi yang digunakan oleh Jalal al-Din al-Suyuti adalah: .ae ¥5 3315 2 2 (Glall J3a0 3 ool G
(hadis yang sanadnya bersambung dan diriwayatkan oleh rawi yang ‘adi/ dan dabit, yang tidak
ada shudhudh (kejanggalan) dan tidak ada ‘//ah (kecacatan).” Lihat Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman
ibn Abi Bakr al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Sharh Taqrib al-Nawawi (Kairo: Maktabah Dar al-
Turath, 2005), 53-54.
Sedangkan redaksi yang digunakan oleh Jamal al-Din al-Qasimi adalah: 3¢ sal Jia 15 83 i G
ales 3345 2 s i (hadis yang sanadnya bersambung yang dinukilkan oleh rawi yang ‘adi/ dan
dabit dari rawi yang sepertinya (dalam ke- ‘adalah-an dan kedabitan), dan selamat dari shudhudh
(kejanggalan) dan ‘i//ah (cacat). Lihat Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Tahdith
min Funun Mustalah al-Hadith (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2004), 112.
33 Redaksi yang digunakan oleh Mahmud al-Tahhan adalah: . s d e 2 Lyl JAR 1 8 i i
ale ¥5 3304 i (hadis yang sanadnya bersambung yang dinukilkan dari rawi yang ‘adil dan dabit
dari rawi yang sepertinya sampai pada akhir sanadnya tanpa ada shudhudh dan tidak ada ‘illah).
Lihat Mahmud al-Tahhan, 7aysir Mustalah al-Hadith (t.t: t.p, 2000), 33.
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Akan tetapi Ahmad al-Ghumari mendefinisikan hadis sahih berbeda
dengan ulama-ulama di atas, menurutnya hadis sahih adalah;

34.%?}33@}&&0@51&‘@&&\0 U}‘hé\.ﬂ-\jja
“Sahih lidhatih adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang

thigah dari seorang rawi yang sepertinya (thigah) sampai akhir
rawi tanpa ada shudhudh dan tidak ada ‘i/lah”.

Penulis menilai dari penyataan di atas, setidaknya terdapat tiga kriteria
atau bisa diperlebar menjadi empat kriteria kesahihan hadis sahih menurut
Ahmad al-Ghumari yaitu; 1) rawi yang thigah (‘adil wa dabit), 2) tidak ada
shadh, 3) tidak ada ‘/lah. Ahmad al-Ghumari tidak menyinggung terkait 7ttisal
al-sanad (ketersambungan sanad) dalam pengertian di atas. Selanjutnya Ahmad
al-Ghumari menjelaskan bahwa selain sahifi /idhatih terdapat jenis hadis sahih
lainnya yaitu sahih lighayrih ia mendefinisikan hadis sahih lighayrih yaitu;

A1 opx 3y Soslladh 20 105 G e Ustin Balgig Sttt 4 Bdng 130
A5 el Y] Bl A5 oad £ ) il gl 3 oigs L
/Jyj/ B 550 3 jf.x,d\

Redaksi yang digunakan oleh Subhi al-Salih adalah | &5 & el J3ah 155 8362 1ot e g G
S s 5 555 Y (&3h 2 o Gl e G ) 3t dles <l w Lo 4 U325 (hadis musnad (bersanad) yang
bersambung sanadnya dengan dinukilkan dari rawi yang ‘adil dan dabit, sehingga sampai kepada
Rasulillah sallallahu ‘alayhi wa sallam atau kepada sahabat atau yang setelahnya, tidak ada shadh
(kejanggalan) tidak pula mu‘allal (cacat). Lihat Subhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadith wa Mustalahuh
(Beirut: Dar al-‘Ilm 1i al-Malayin, 1959), 141.
Redaksi yang digunakan oleh Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib adalah ;. sz ) o3f 5 g, 230 4 G
ale Y5 538 # (Hadis yang sanadnya bersambung yang diriwayatkan oleh orang yang thiqah dari
orang yang thigah dari awal sanad sampai akhir sanadnya tanpa ada shadh dan tanpa ada ‘/lah).
Lihat Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadith ‘Ulumuh wa Mustalahuh (Dimashq: Dar al-
Fikr, 1968), 305.
Sedangkan redaksi yang digunakan oleh Nur al-Din al-‘Itr adalah 2 L) Jia) 125 $3 el o) Sk
Sz 5 B 556 Y5 aeE J) Ll Jaa (Hadis yang sanadnya bersambung dinukilkan oleh rawi yang
‘adil dan dabit dari rawi yang ‘adil dan dabit sampai pada akhir sanad, tidak ada shadh
(kejanggalan) dan tidak mu‘allal (cacat). Lihat Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al-
Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 242.
3 al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 4.
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“Jika terdapat (pada hadis yang diriwayatkan oleh rawi saduq)
mutaba‘at dan shawahid yang dapat diterima maka, akan
menghasilkan darinya a/-zan yang diinginkan (al-zan al-gawiy),
maka meningkatlah khabar-nya pada derajat yang lebih tinggi
diterimanya sebuah hadis yang disebut dengan sahih, namun a/-
zan tersebut tidak didapatkan kecuali dengan penggabungan
keterkaitan yang telah disebut, maka dinamakanlah dengan sahih
lighayrih’

Oleh karena sahih lighayrih adalah bagian dari hadis sahih maka kriteria
hadis sahih menurut Ahmad al-Ghumari menjadi empat (atau lima jika antara
‘adil dan dabit dipisah tidak menjadi satu kesatuan dalam satu kata thigah)
dengan ditambahkannya syarat meningkatnya hadis hasan menjadi sahih yaitu, 4)
adanya mutaba‘at atau shawahid jika diperlukan. Hal ini berbeda dengan yang
telah ditetapkan oleh ulama hadis yang sudah penulis paparkan definisinya di
atas, jadi hadis sahih menurut ulama hadis mempunyai lima kriteria yaitu; 1)
sanadnya bersambung, 2) rawi ‘adil, 3) rawi dabit, 4) tidak ada shadh, 5) tidak
ada %/lah, dan ditambahkan yang keenam untuk mencakup di dalamnya hadis

sahih lighayrih, karena asal hadis sahih lighayrih adalah hadis hasan yang

terdapat mutaba‘at. 6) adanya shawahid atau mutaba‘at jika diperlukan.

Ahmad al-Ghumari dalam mendefiniskan hadis sahih, ia tidak
menyebutkan kata iftisal al-sanad (ketersambungan sanad) atau kata sejenisnya,
padahal ulama hadis pada umumnya menyatakan dalam definisinya syarat hadis
sahih adalah ittisal al-sanad (bersambungnya sanad), maksud dari

ketersambungan sanad menurut ulama hadis adalah:
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“Selamatnya sanad dari keterputusan di dalamnya, hal ini bisa
didapatkan dari ungkapan setiap rawi dari para rawinya dalam
riwayatnya dari gurunya secara langsung dengan menggunakan
sighah (ungkapan) yang jelas dan menunjukkan bahwasanya ia
benar- benar mendengar dari (gurunya) seperti; aku
mendengarnya, ia telah menceritakan kepadaku, ia telah
mengabarkan kepadaku, atau juga bisa dari ungkapan yang pada
hakikatnya untuk menunjukkan bahwa ia mendengar darinya

seperti dengan ungkapan, dari, sesungguhnya fi/an berkata”.
al-Suyuti memberikan syarat pada katagori kedua dari penjelasan di atas
(yaitu ungkapan menggunakan ‘an dan sesungguhnya seseorang berkata) apabila
hadis tersebut diriwayatkan oleh rawi mudallis maka, rawi tersebut haruslah rawi
yang thigah, sedangkan riwayat mudallis selainnya maka riwayatnya tidak
diterima (ditolak).”® Berbeda dengan yang ditetapkan oleh mayoritas muhaddith
riwayat mudallis adalah tertolak walaupun berbeda-beda dalam setiap jenisnya.”’

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim memberi syarat pada sebuah hadis

yang dihukumi sahih haruslah terdapat di dalamnya ketersambungan sanad, tidak

3% < Abd al-Karim Isma‘il Sabbah, a/-Hadith al-Sahih wa Manhaj ‘Ulama’ al-Muslimin f7 al-Tashih
(Riyad: Maktabah al-Rushd, 1998), 124.

> Tbid.

37 Hukum fad/fs menurut para ulama berbeda antara jenis yang satu dengan jenis lainnya, para
ulama kebanyakan menghukumi tadfis al-isnad dengan hukum makruh jiddan dan mencelanya
bahkan Shu‘bah mengatakan bahwasanya tad/is adalah saudaranya kebohongan, sedangkan tad/is
al-taswiyah maka hukumnya adalah lebih makruh daripada tadlis al-isnad seperti ungkapan al-
‘Iraqy bahwasanya tad/lis jenis ini (tadlis al-taswiyah) biasanya datang dari orang yang sengaja
malakukan hal tersebut, adapaun tadlis al-suyukh, ke-makruh-annya lebih ringan dari pada tadlis
al-isnad karena mudallis tidak menghilangkan rawi satupun adapun ke-makruh-annya
dikarenakan rawi tersebut menutupi atau menghalangi bagi para pendengar untuk mengetahui
hakikat rawi sebenarnya. Lihat al-Tahhan, Taysir Mustalah, 81-82.
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magtu* (terputus).®® Hal senada juga disyaratakan oleh Abu Dawud dan al-
Nasa’i, mereka menyatakan bahwa hadis sahih didapatkan dengan

ketersambungan sanad, tidak ada gat 7 (keterputusan), dan tidak juga irsal®

Para ulama hadis telah membagi keterputusan sanad dalam dua jenis
yaitu;
1) al-Ingita“ al- jali (keterputusan sanad yang jelas).

Bentuk keterputusan sanad yang jelas adalah jika seorang muhaddith
meriwayatkan sebuah hadis dari guru yang sezaman dengannya akan tetapi
ia tidak bertemu denganya, atau bertemu dengannya akan tetapi ia tidak
mendengarkan hadis darinya, atau meriwayatkan hadis dari seseorang yang
tidak sezaman dengannya. Termasuk dalam katagori keterputusan sanad
yang jelas (al-ingita‘ al-jali) adalah al-mursal, al-munqati’, al-mu‘dal, dan al-
mu‘a]]aq.40

2) al-Ingita‘ al-khafti (keterputusan sanad yang tersembunyi).

Bentuk jenis ini adalah jika keterputusan dalam sanad tersembunyi, hal
ini tidak dapat diketahui kecuali oleh para imam yang cerdas, yang banyak
membaca dan mempelajari jalur-jalur riwayat hadis, dan mengetahui
terhadap ke-thigah-an seorang rawi hadis dan kelemahanya. Termasuk
katagori jenis ini (al-ingita‘ al-khatfi) adalah al-mursal al-khafi dan al-

mudallas.*'

% Abu Bakar Muhammad ibn Musa al-Hazimi, Shurut al-A’immah al-Sittah (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1984), 18

*Ibid., 19.

0 Sabbah, al-Hadith al-Sahih, 127-130.

“'Ibid., 131.
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Bentuk-bentuk hadis yang tergolong dalam dua katagori di atas menurut
Jumhur  al-muhaddithin adalah hadis daif karena tidak adanya
ketersambungan sanad, akan tetapi Ahmad al-Ghumari dalam
mendefinisikan hadis sahih ia menafikan keberadaan ketersambungan sanad
dan dalam beberapa kesempatan ia juga mensahihkan hadis-hadis yang
terdapat di dalamnya keterputusan sanad seperti riwayat mursal, dan riwayat

seorang mudallis.

Berikut penulis cantumkan kriteria hadis sahih menurut Ahmad al-
Ghumari disertai dengan analisis terhadap kriteria tersebut dengan

memperhatikan kriteria hadis sahih menurut ulama hadis.

1. Rawi Thigah
Ahmad al-Ghumari telah menjelaskan tentang rawi thigah dalam

pernyataanya berikut ini:

e sl bl ont sl Ao fol 2B AlZ o) a2 (300 54 2

oI5V El Le 8 adg p1eg plazd) 3255 A i
“Thigah adalah rawi yang ‘adi/ dan sempurna kedabitannya yang
menghasilkan al-zan al-gawi (prasangka yang kuat) ketika
mendengarkan khabar  disertai dengan kejujuran dalam hal
tersebut, baik dari segi penerimaan dan ungkapannya bahwa ia
mendengarkan hadis tersebut dan tidak disertai dengan keraguan

di dalamnya, baik dalam periwayatan maupun dalam penyampaian
hadis”.

Jadi, rawi thigah adalah rawi yang mempunya dua sifat yaitu ‘adi/ dan

dabit yang sempurna, bahkan Ahmad al-Ghumari menyebutkan pusat

2 al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 4.
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kesahihan suatu hadis terlatak hanya pada dua hal tersebut yaitu al-dabt wa

al- ‘adalah sebagaimana yang tercantum dalam ungkapannya berikut ini:

Sl (35 sy Lalall 1y ol GJ6 Y it I cdud st D
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“Sesungguhnya perputaran (poros) kesahihan sebuah hadis
terletak pada dua hal tidak ada ketiganya yaitu pada kedabitan dan
ke- ‘adalah-an, maka barang siapa yang disifati dengan dua sifat
tersebut wajiblah khabar-nya menjadi magbul (diterima) dan
hadisnya adalah sahih”.

)

Menurut penulis pernyataan ini terlalu berlebihan, karena terdapat
batasan kata “Ja thalitha lahuma” (tidak ada ketiganya) yang dapat diartikan
syarat kesahihan hadis hanya ada dua yaitu, dabit wa ‘adalah, dan hal ini
berselisih  dengan  pendapat  jumhur  al-muhaddithin.  Walaupun
memungkinkan untuk difahami demikian, namun penulis berpendapat bahwa
pernyataanya ini masuk dalam katagori penekanan (7a’kid), karena dalam
kesempatan lain ia memberikan syarat lain (selain dabit wa ‘adalah) dalam
kesahihan sebuah hadis.

a. Rawi Dabit
Ahmad al-Ghumari menjelaskan tentang kedabitan rawi sebagai
berikut:
LIV B et Vs g g ki st gyl 035 O 54 et

S ER P SRRV PGP (e M\ww
“Dabt adalah seorang rawi yang hafal, sadar, tldak lalai dan tidak

sembrono, sehingga tidak menyampaikan hadis dari hafalannya
yang terganggu dan tidak juga menyampaikan hadis dari

43 al-Ghumari, Fath al-Mulk al-“Ali, 84.
* Ibid.
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tulisannya yang terdapat di dalamnya kekurangan yang ia sendiri
tidak merasakannya”.

Menurut Tahir al-Jaza’iri dalam kitabnya 7awyih al-Nazar Ila Usul
al-Athar sesunggunya al-dabit adalah rawi yang sedikit kesalahannya
dalam periwayatan sedangkan gyar al-dabit adalah rawi yang banyak
kesalahannya dan kerancuannya dalam periwayatan, baik itu
dikarenakan lemahnya persiapan ataupun dikarenakan kurangnya
kesungguhan.*

Dabt menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani dibagi menjadi dua bagian,
yaitu dabt al-sadr (kemampuan seorang rawi terhadap apa yang ia
dengar, dengan cara ia mampu menghadirkannya kapan saja ia
kehendaki) dan dabt al-kitab (pertolongan seorang rawi terhadap kitab
yang ada di tangannya semenjak ia mendengarkannya dan menghukumi
sahih sampai ia menyampaikannya kepada lainnya).*® Ahmad al-
Ghumari menjelaskan bahwa terbakarnya sebuah kitab tidak
mempengaruhi ke-thigah-an seorang rawi, karena seorang rawi yang
thigah tidak akan meriwayatkan hadis yang ia sendiri tidak
meyakininya, jikalau hal tersebut dilakukan (meriwayatkan hadis yang
tidak diyakininya) maka ia disebut rawi yang daif.*’

Dalam menentukan kedabitan dan ke- ‘ada/ah-an seorang rawi,

Ahmad al-Ghumari mengikuti atau berlandaskan pada beberapa hal di

* Tahir ibn Salih ibn Ahmad al-Jaza’iri, Tawjih al-Nazar [la Usul al-Athar (Mesir: al-Jamaliyah li
al-Tiba‘ah, t.th), 32.

% Ahmad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhah al-Nazar i Tawdih Nukhbah
al-Fikr (Pakistan: Maktabah al-Bushra, 2011), 8-9.

47 al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 20.
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antaranya yaitu; jika rawi tersebut termasuk rawi yang tercantum dalam
kitab sahih maka ia adalah sahih,* jika kebanyakan sepakat bahwarawi
tersebut thigah dan jalil maka ia adalah rawi yang thigah dan jalil, ia
juga memperhitungkan jumlah yang menilai thigah terhadap rawi jika
kebanyakan menilai thigah maka rawinya adalah thigah.*

Untuk mengetahui apakah rawi tersebut dabit atau ghayr dabit,
maka perlu diuji, ujian dapat dilakukan dengan membandingkan
riwayatnya dengan riwayat-riwayat rawi thigah yang terkenal dengan
itgan dan kedabitannya, jika riwayatnya sesuai dengan kebanyakan
riwayat (walaupun hanya dalam segi makna) maka dapat diketahui ia
merupakan rawi yang dabit, akan tetapi jika riwayatnya bertentangan
dengan kebanyakan riwayat thigah maka rusaklah kedabitannya dan
tidak dapat digunakan riwayatnya baik kerusakan kedabitannya tersebut
dari hafalannya maupun dari tulisannya.”

Dalam membagi kedabitan seorang rawi, Ahmad al-Ghumari

senada dengan pendapat ulama hadis pada umumnya yang membagi

* Menurut pengamatan penulis pernyataannya tersebut tidaklah seperti yang ia praktekkan,
dalam sebuah pernyataanya ia mengatakan al-Bukhari mengharuskan tidak mengeluarkan dalam
kitab Sahif-nya yang berkaitan dengan masalah hukum-hukum kecuali hadis sahih, akan tetapi ia
juga mengeluarkan selainnya yaitu ia mengeluarkan hadis-hadis gharib dari jenis akhbar dan
athar. Lihat al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 36.

Selain itu ia juga masih mempertanyakan status para perawi yang ada dalam Sahih al-Bukhari
seperti Isma‘il ibn Abi Uways, Asid ibn Zayd al-Jammal, al-Hasan ibn Madrak al-Sadusi, Ahmad
ibn ‘Isa ibn Hasan al-Masri, al-Hasan ibn Dhakwan, Nu ‘aym ibn Hammad, ‘Ikrimah Mawla ibn
‘Abbas, Hariz ibn ‘Uthman, ‘Imran ibn Hattan, dan lain sebagainya, rawi-rawi tersebut menurut
Ahmah al-Ghumari dalam kitab Fath al-Muluk al-‘Ali disahihkan oleh al-Bukhari padahal
diperselisihkan oleh ulama dan bahkan ia menyebut tingkatan rawi tersebut di bawah tingkatan
Abu al-Salat al-Harawi. Lihat al-Ghumari, Fath al-Mulk, 30-33.

¥ al-Ghumari, Fath al-Mulk al-“Ali, 19.

% Muhammad ibn Idris al-ShafiF, a/-Risalah (Mesir: Mustafa al-Bani al-Halabi wa Awladuh,
1938), 165.
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dabt menjadi dua bagian yaitu fam (sempurna) dan khafif (kurang
sempurna) berikut pernyataan Ahmad al-Ghumari terkait kedabitan
seorang rawi,
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“Thigah adalah rawi yang ‘adil dan sempurna kedabitannya
yang menghasilkan a/-zan al-gawi (prasangka yang kuat) ketika
mendengarkan khabar disertai dengan kejujuran dalam hal
tersebut, baik dari segi penerimaan dan ungkapan bahwa ia
mendengarkan hadis tersebut dan tidak disertai dengan
keraguan di dalamnya, baik dalam periwayatan maupun dalam
penyampaian hadis, dan jika kedabitan tersebut tidak sempurna
atau khaff(ringan) atau dikarenakan terjadi perbedaan dari para
ulama al-jarh wa al-ta‘dil dalam hal ke- ‘adalah-an seorang rawi,
maka yang diberi sifat tersebut disebut dengan al-saduq”.

Kedabitan seorang rawi dapat terganggu atau hilang dikarenakan

beberapa hal, di antaranya yaitu;

1) Mempermudah atau menganggap mudah dalam proses sima‘ wa al-
ada’ (mendengarkan dan menyampaikan hadis).

2) Menerima al-talgin (memaparkan sebuah hadis kepada muhaddith
yang bukan dari riwayatnya, kemudian muhaddith tersebut
menerimanya tanpa membedakannya, dan kemudian ia (yang
memaparkan hadis) meriwayatkan hadis tersebut dan memasukkan

dalam katagori riwayat dari muhaddith tersebut).

*! al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 4.
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Rawi apabila terdapat banyak shudhudh (kejanggalan) dan nakarah
(kemungkaran).

Rawi yang banyak lupanya dalam riwayat.

Rawi yang dikenal dengan wahm (keragu-raguannya) atau
kesalahannya dalam hadis.

al-mukhtalit (baik itu karena usia maupun hilangnya tulisannya bagi
yang berpegangan pada tulisan).

Rawi yang meriwayatkan sesuatu akan tetapi ia lupa dengan

riwayatnya tersebut.>

b. Rawi ‘Adil

Ibnu Hajar al-‘Asqalani mendefiniskan  al-‘adl  dengan

pernyataanya berikut ini;
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“al-‘Adl adalah seseorang yang mempunyai kemampuan yang
mampu membawanya untuk selalu berbuat ketaqwaaan dan
menjaga kewibawaan. al-Tagwa adalah penjauhan dari
perbuatan-perbuatan jelek seperti syirik, fasik dan bid’ah”.

Sedangkan menurut Ahmad al-Ghumari ‘adalah rawi adalah

sebagaimana yang ia ungkapkan sebagai berikut:

32 Sabbah, al-Hadith al-Sahih, 102.

33 Fasik adalah salah satu dari dua hal yaitu, melakukan dosa besar, atau melakukan dosa kecil
namun terus menerus karena kontinuitas melakukan dosa kecil dapat membuatnya menjadi besar.
Sedangkan yang dimaksud dengan bid‘ah adalah sesuatu yang diadakan tanpa ada permisalan
sebelumnya, dan mencakup yang terpuji maupun yang tercela. Lihat Shams al-Din Abi al-Khayr
Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughith bi Sharh Alfiyah al-Hadith (Riyad:
Maktbah Dar al-Minhaj, t.th), 303.

> al-* Asqalani, Nuzhah al-Nazar, 8.
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“Sedangkan yang dimaksud dengan ‘adalah pada dasarnya
adalah kejujuran seorang rawi dan penjauhan seorang rawi dari
kebohongan pada hadis Rasulillah sallallahu ‘alayhi wa sallam,
tidak berupa semua kebohongan pada umumnya dan tidak pula
berupa maksiat-maksiat yang lain”.

Dari dua pernyataan di atas nampak ada perbedaan, menurut
Ahmad al-Ghumari ke- ‘ada/ah-an seorang rawi tidak ada kaitannya
dengan dosa selain dosa karena berbohong terhadap hadis Rasulullah
sallallahu ‘alayhi wa sallam, karena menurutnya ke- ‘adalah-an adalah
sesuatu, dan akidah adalah sesuatu yang lain, yang tidak harus disatukan
dan digabungkan. Hal ini menurut penulis yang menjadikannya
menerima riwayat-riwayat rawi fasik, dan rawi yang berbuat bid’ah,
sebagaimana yang ia jelaskan dalam kitab Fath al-Mulk al-‘Ali ketika
menilai sahih hadis “ana madinah al-‘ilm wa ‘Ali babuha’, dan pendapat
tersebut berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ibn Hajar al-
‘Asqalani yang menyatakan bahwa rawi ‘adi/ adalah rawi yang selalu
berbuat takwa yaitu dengan cara menjauhi segala jenis kesalahan mulai
dari kesyirikan, kefasikan sampai pada perbuatan bid’ah.

Lebih detail Ahmad al-Ghumari menjelaskan seorang rawi yang

terindentifikasi sebagai nasib>® atau wagif’ atau terdapat dalam diri

>3 al-Ghumari, Fath al-Mulk, 84.

% Menurut Ibn Taymiyyah nasib adalah kelompok yang memusuhi ah/-bayt, terutama memusuhi
‘Ali radiyallahu ‘anhu, di antara mereka ada yang mencelanya, dan di antara mereka ada yang
memfasikkannya, dan di antara mercka ada yang mengkafirkannya. Lihat Abu al-°Abbas Taqi al-
Din Ahmad ibn ‘Abd al-Halim Ibn Taymiyyah, Minhaj al-Sunnah al-Nabawiyyah Vol VII (t.t:
t.p, 1986), 339.
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sesorang kedua hal tersebut secara bersamaan, tidak ada pengaruhnya
dalam riwayat karena hal tersebut berkaitan dengan kecacatan dalam hal
akidah. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam kitab Sahihayn (Sahih
al-Bukhary dan Sahih Muslim) yang sudah disepakati kesahihannya
telah mengeluarkan (meriwayatkan) banyak riwayat hadis dari rawi-rawi
mubtadi‘ah dari banyak kelompok seperti al-khawarij,”® al-nawasib, al-
qgadariyah,”® al-rafidah, al-waqifiyyah®* dan lain sebagainya.®

Ke- ‘adalah-an seorang rawi dapat diketahui dengan dua cara
yaitu; 1) terkenalnya rawi dengan kebaikan dan pujian yang bagus
atasnya oleh para ulama, 2) fa°dil yang dilakukan oleh para Imam yang

faham terkait dengan al-jarh wa al-ta‘dil®

" Wagif atau waqifiyyah adalah salah satu kelompok dari Syi’ah yang tidak mengikuti Imam
yang dua belas tidak pula imam Isma’iliyyah. Disebut dengan wagqifiyyah dikarenakan mereka
mencukupkan diri dari hal tersebut. Lihat ‘Abd al-Mun‘im al-Hafni, a/-Firaq wa al-Jama‘at wa al-
Madhahib al-Islamiyyah (Kairo: Dar al-Rashad, 1993), 421.

8 al-Khawarij adalah kelompok yang keluar dari Imam ‘Al radivallahu ‘anhu. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Ash‘ari sebab dinamakannya dengan kelompok khawarij
adalah dikarenakan keluarnya mereka dari ‘Ali ibn Abi Talib. Lihat Ghalib ibn ‘Ali ‘Iwaji, Firaq
Mu‘asirah Tantasib Ila al-Islam wa Bayan Mawqif al-Islam Minha (Jeddah: al-Maktabah al-
‘Asriyyah al-Dhahabiyyah, 2001), 227.

> Qadariyyah adalah kelompok yang menafikan adanya gadar Allah subhanahu wa ta‘ala. Mereka
menganggap Allah subhanahu wa ta‘ala tidak menciptakan perbuatan hamba-hamba-Nya, karena
hamba-hamba-Nya menjadikan perbuatannya sendiri. Mereka juga menggagap Allah subhanahu
wa ta‘ala tidak mengetahui apapun kecuali setelah terjadi hal tersebut. Lihat al-Majlis al-A‘la li
al-Shu’un al-Islamiyyah bi Ishraf Mahmud Hamdy Zaqzuq, Mawsu ‘ah al-Firag wa al-Madhahib fi
al-‘Alam al-Islami (Kairo: Majlis al-A‘la, 2007), 521.

0 Rafidah adalah salah satu kelompok dari kelompok Syi’ah yang mempunyai pemikiran dan
pandangan dalam keyakinan yang menolak kekhalifahan a/-shaykhayn dan kebanyakan sahabat,
dan beranggapan bahwa kekhalifahan yang sah adalah pada ‘Ali’ dan keturunan setelahnya sesuai
dengan teks yang disampaikan Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam, dan kekhalifahan selain darinya
adalah batal. Lihat ‘Iwaji, Firag Mu‘asirah, 344.

' Wagifiyah adalah salah satu nama kelompok dari golongan mutasawwif yang sesat, karena ia
berpandangan bahwa tidak mungkin mengenal Allah dengan ma ‘rifah, dan mengatakan bahwa
makhluk semuanya adalah ‘gjizan (lemah). Lihat Muhammad ‘Al al-Tahanuwi, Kashf Istilahat
al-Funun (Persia, t.tp, 1158 H), 1796.

62 al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 18.

53 Sabbah, al-Hadith al-Sahih, 96.



144

Ke- ‘adalah-an seorang rawi dapat terganggu atau hilang

dikarenakan beberapa hal, yaitu;

1) Rawi kafir (tidak Islam), tidak diterima riwayat seseorang kecuali
ketika menyampaikan hadis ia dalam keadaan Islam.

2) Anak kecil yang belum tamyiz, kecuali ketika menyampaikannya
dalam keadaan sudah balig.

3) Gila, karena akal merupakan syarat adanya tak/if (pembebanan
hukum).

4) Fasik, kecuali ia melakukan taubat.

5) Orang yang melakukan perbuatan bid’ah® yang membuatnya menjadi
kafir.

6) Orang yang melakukan perbuatan bid’ah yang membuatnya menjadi
fasik.

7) Mengambil upah dari periwayatan hadis.

8) Berbohong terhadap hadis Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam.®

Ahmad al-Ghumari lebih jauh menjelaskan tanda dari seorang rawi
yang jujur dan tanda dari suatu hadis dikatakan hadis sahih yaitu
kesesuaiannya dengan kejadian aslinya dan kebeneran akan hal yang

dikabarkannya.®® Di samping itu untuk mengetahui seorang rawi itu

64 Bid’ah dapat dibagi menjadi dua bagian; 1) bid’ah sughra (kecil) seperti ghuluw dalam
tashayyu‘ atau tashayyu‘ tanpa ghuluw (berlebih-lebihan) dan tidak taharruf (berpaling), 2)
bid’ah kubra (besar) seperti rafd (penolakan) keseluruhan dan terlalu berlebih-lebihan . Lihat
Muhammad ibn Ibrahim al-Wazir, al-Rawd al-Basim fi al-Dhabbi ‘An Sunnah Abi al-Qasim
Sallallahu ‘Alayhi wa Sallam (t.t: Dar ‘Alim al-Fawa’id, t.th), 91.

% Sabbah, al-Hadith al-Sahih, 100-101.

66 al-Ghumari, Fath al-Mulk al-‘Alf, 65.
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apakah thigah ataupun ghayr thigah, perlu dilakukan penelitian terhadap
rawi tersebut, penelitian tersebut disebut dengan %/m jarh wa al-ta‘dil,
menurut Ahmad al-Ghumari a/-jarh yang tidak dijelaskan dan tidak
disebutkan sebabnya tidak dapat diterima dan tidak dapat digunakan,
bahkan hal tersebut mengharuskanzawagquf dari penerimaan khabar
dari seorang rawi yang majrufi, sehingga terdapat sesuatu yang
mengangkat hal yang menjadikan ke-fawagqufan hukum tersebut yaitu
dengan adanya pernyataan jelas tentang sebabanya, maka dapat diterima
atau ditolaknya riwayat tersebut dari penjelasan jaur]g—nya.67 Secara
umum, bagi seseorang yang menilai rawi dalam perkataan a/-jarh wa
ta‘dil, hendaknya ia melihat secara detail dengan menggunakan akal dan
kaidah-kaidah agama, karena banyak di antara orang yang menilai
seorang rawi, akan tetapi ia sendiri tidak tahu siapa yang sedang dinilai
atau siapa yang sedang dibicarakan, karena hal ini bukanlah merupakan
perkara yang mudah, ini adalah perkara yang sangat besar menurut Allah

subhanahu wa ta‘ala.*

Para ulama pada dasarnya sudah sepakat menerima a/-jarh wa al-
ta‘dil al-mufasarayn (yang dijelaskan alasannya), akan tetapi merecka
berbeda pendapat terkait hukum penerimaan al-jarh al-mutlag dan al-
ta‘dil al-mutlaqg, yang dapat dikatagorikan menjadi beberapa pendapat,

yaitu;

57 al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 30.
68 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Mushim fi Bayan Hal Hadith Talab al-
‘Iim Faridah ‘Ala Kulli Muslim (Riyad: Maktabah Tabariyah, t.th), 12-14.
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1) Diterima al-ta‘dil al-mutlag, namun tidak dengan al-jarh al-mutlaq,
hal ini dikarenakan fa‘dil itu banyak sebabnya dan susah untuk
membatasinya, beda halnya dengan a/-jarh karena satu perkara saja
sudah menghasilkan a/-jarh, Ini adalah pendapat jumhur al-
muhaddithin dan usuliyyin dan pendapat al-Bukhari dan Muslim.

2) Tidak wajib menjelaskan sebab al-jarh atau al-ta‘dil, jika al-jarih dan
al-mu‘ddil mengetahui sebab dari keduanya dan perselisihan antara
keduanya. Ini adalah pendapat dari Abu al-Tayyib al-Bagqilani, al-
Khatib al-Baghdadi, Abu Hamid al-Ghazali, Ibnu Kathir, al-‘Iraqi,

Abu Hafs al-Balqini.

Jika terjadi pertentangan penilaian jarh wa ta‘dil terhadap satu
rawi tanpa adanya penjelasan, maka pendapat mayoritas ulama hadis
dan usul adalah ¢a‘dil lebih didahulukan, sedangkan jika jarh mufassar
(dijelaskan) dan ta‘dil ghayr mufassar (tidak dijelaskan) maka terjadi
perbedaan pendapat, 1) al-jarh mufassar didahukan secara mutlak, 2)
dilihat terlebih dahulu jumlah bilangannya, 3) diambil dari perkataan
orang yang paling tinggi derajatnya, 4) tawaqquf karena terjadi

c 69
perselisihan.

2. Tidak Shadh
Dalam kitabnya Hadiyyah al-Sughara’ Ahmad al-Ghumari

menjelaskan terkait hadis munkar karena hadis munkar pembahasannya

%9 Sabbah, al-Hadith al-Sahih, 104.
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tidak bisa dipisahkan dengan hadis shadh, hadis munkar mempunyai

beberapa definisi yaitu;

a) Sinonim dari shadh yaitu rawi thigah yang bertentangan dengan rawi
yang lebih thigah darinya.

b) Rawi daif yang bertentangan dengan rawi yang lebih kuat darinya.

c) Seorang rawi daif yang sendirian meriwayatkan hadis, tidak ada seorang
rawi satupun yang menjadi fabi’terhadap riwayatnya dan juga tidak ada
shawahid.

d) Keasingan sebuah isi hadis yang dapat diketahui dengan adanya
kejanggalan dalam lafalnya, tidak bertentangan artinya dengan sumber-
sumber asli agama, atau tidak bertentangan dengan sebagaian hadis
sahih walaupun rawi hadis tersebut adalah thigah.”

Selain munkar jenis hadis yang tidak bisa dipisahkan dari pembahasan
shadh adalah hadis mahfiuz, Ahmad al-Ghumari menjelaskan hadis mahfiz
adalah lawan dari hadis shadh, shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh
rawi thigah yang bertentangan dengan rawi lebih thigah darinya, atau hadis

yang diriwayatkan oleh hanya seorang rawi thigah dan tidak ada fabi“nya.”"

Jika terjadi perselisihan antara rawi thigah dengan rawi yang lebih

thigah darinya, maka rawi yang lebih thigah hadisnya adalah mahfiuz dan

" Ibid., 17.
" Ibid.
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dapat digunakan sebagai dalil, sedangkan riwayat yang diriwayatkan oleh

rawi thigah adalah shadh dan hadisnya tertolak.””

Menurut pengamatan penulis, Ahmad al-Ghumari dalam menjelaskan
pengertian shadh senada dengan pengertian yang diungkapkan oleh al-

Syafi‘i, sebagaimana yang ia ungkapkan berikut ini:
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al-Syafi’i berkata: Tidaklah disebut shadh dari sebuah hadis
apabila seorang rawi thigah meriwayatkan hadis akan tetapi tidak
ada rawi selainnya yang meriwayatkan, ini bukanlah shadh, akan
tetapi apabila rawi thigah meriwayatkan sebuah hadis yang

bertentangan dengan manusia (rawi selainnya), ini adalah shadh
dalam hadis”.

Dalam kesempatan lain ia juga senada dengan pendapat dari al-Hakim
al-Naysaburi dalam pernyataanya berikut ini:
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“Sedangkan shadh sesungguhnya adalah hadis yang diriwayatkan
sendirian oleh rawi thigah dari para rawi thigat dan hadis tersebut
tidak mempunyai asal yang dapat digunakan menjadi zab7‘ untuk
riwayat thigah tersebut”.

3. Tidak ada ‘Zliah
‘lllah menurut para muhaddithin adalah perumpamaan dari sebab-
sebab yang tersembunyi yang tidak tampak yang merusak dalam hadis

padahal tampak dari luar ia terbebas atau selamat dari itu.” Sedangkan hadis

"2 al-Ghumari, al-Isti‘adhah wa al-Hasbalah, 12-13.

3 Muhammad ibn ‘Abdillah al-Hakim al-Naysaburi, Ma ‘rifah ‘Ulum al-Hadith wa Kammiyatuh
wa Ajnasuh (t.t: Dar ibn Hazm, 2003), 119.

™ Ibid., 113.

7> Sabbah, al-Hadith al-Sahih, 154.
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al-mu‘allal adalah hadis yang tampak dari luar selamat (dari cacat) yang
kelihatan setelah dilakukan pemeriksaan terhadap sesuatu yang merusak.”®
Ahmad al-Ghumari tidak banyak menjelaskan tentang %//a/ dalam hadis,
menurut pengamatan penulis, pencarian “%//al/ ini tidak bisa dilakukan oleh
sembarangan orang, hanya orang-orang yang mempunyai kemampuan dan
kecerdasan tinggi yang dapat melakukan ini, berbeda dengan Ahmad al-
Ghumari, ia mengajak kepada umat untuk melakukan 7jtihad, padahal ijtihad
tidak akan mampu dilakukan oleh semua umat dengan cara yang sama,
karena kemampuan mereka berbeda-beda.

Ahmad al-Ghumari juga menjelaskan tidak semua hadis yang
diriwayatkan oleh seorang rawi yang daif atau majhul hadisnya adalah daif,”’
kecuali jika ada garinah (indikasi) yang mengharuskan hal itu (mendaifkan
hadis tersebut).78

Dalam kesempatan lain Ahmad al-Ghumari menilai bahwasanya hadis
mawquf dapat dihukumi marfu* kepada Nabi sallallahu ‘alayhi wa sallam
dikarenakan tidak memungkinkan masuknya suatu pendapat dan Jjjtihad.
Demikian juga dengan hadis mursal yang diriwayatkan oleh Umar ibn al-

Khattab dihukumi musnad (muttasil) karena ia tidak meriwayatkan kecuali

76 Muhammad ibn ‘Abd al-Baqi al-Zurqani, al-Manzumah al-Bayquniyyah bi Sharh al-Zurqani
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2004), 69.

"7 Ahmad al-Ghumari berpandangan sama dengan Ibn Hibban dalam masalah jahalah al-‘ayn,
menurutnya jahalah al-‘ayn dapat meningkat derajatnya dengan adanya satu rawi yang mashhur,
ini juga sesuai dengan mazhab gurunya yaitu Ibn Khuzaymah akan tetapi berkaitan dengan
Jjahalah al-hal maka, ia tetap seperti dalam keadaan awal walaupun terdapat riwayat selainnya.
Lihat al-Ghumari, Fath al-Mulk al- ‘Al 28.

7 Ibid., 34.
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dari rawi thigah.” Namun dalam kesempatan lain Ahmad al-Ghumari dalam
kitabnya al-Hidayah fi Takhrij Ahadith al-Hidayah hanya melakukan takhrij
hadis-hadis marfii‘ yang terdapat dalam kitab Bidayah al-Mujtahid, ia tidak
melakukan takhrij hadis mawqguf karena ia berpandangan hadis mawquf
tidak bisa dijadikan Aujjah.*® Menurut penulis hal ini bertentangan dengan
apa yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa hadis mawquf bisa dijadikan
hujjah karena dianggap sama dengan marfu".
4. Adanya Mutaba ‘ah atau Shawahid jika Dibutuhkan

Ahmad al-Ghumari mendeskripsikan bahwa hadis daif selama
kedaifan tersebut tidak dari unsur ketertuduhan dusta, banyak keraguan, atau
kesalahan yang di luar kewajaran maka dapat meningkat derajatnya jika
terdapat mutaba‘at, dan mampu menguatkan kebenaran setiap rawi yang ada
dan menghilangkan keraguan, dikarenakan adanya kesepakatan dua orang
rawi, dan jika mutaba‘at-nya semakin banyak dan banyak pula shawahid-nya
maka bertambah pula prasangka kebenerannya menjadi lebih kuat, maka
hadisnya bisa meningkat menjadi sahih, begitulah semakin banyak yang
meriwayatkan maka akan semakin menghilangkan keraguan sehingga akan
sampai kepada tingkatan keyakinan yang pasti, yang sama dengan
pengetahuannya dengan menggunakan indra dari penglihatannya atau

pendengarannya yang disebut dengan mutawatir.*'

79 T
Ibid., 38.

8 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Hidayah fi Takhrij Ahadith al-Bidayah

(Bidayah al-Mujtahid Ii Ibn Rushd) (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1987), 80.

#! al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 5.
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Pada kesempatan lain ia juga menjelasakan sesungguhnya rawi jika ia
dibicarakan (dianggap lemah) maka hadisnya dapat diperkuat dan disahihkan
dengan adanya al-mutaba‘at, karena seorang rawi yang meriwayatkan
sendirian saja sebuah riwayat maka riwayatnya dianggap sebagai bagian dari
munkar® Sedangkan hadis mursal dapat dikatakan sahih apabila ia dibantu
dengan mursal lainnya atau dibantu dengan hadis musnad walaupun hadis
tersebut daif, hal ini menjadikan hadis mursal/ dapat diterima oleh semua
pendapat, bahkan orang yang mengatakan tidak diterimanya mursal untuk
ber-hujjah®

Menurut penulis, pengertian tentang mutaba‘at dan shawahid yang
dijelaskan oleh kebanyakan ulama hadis tidak jauh berbeda dengan pendapat
Ahmad al-Ghumari, hanya saja, menurut Ahmad al-Ghumari hadis daif, jika
terdapat banyak mutaba‘at atau shawahid-nya akan meninggkat derajatnya
menjadi sahih, hal ini berlawanan dengan yang diterapkan oleh mayoritas
ulama hadis, yang menyatakan bahwa hadis daif jika terdapat mutaba‘at atau
shawahid maka akan meningkat derajatnya menjadi hasan lighayrih bukan
langsung menjadi sahih lighayrih.

C. Implikasi yang Ditimbulkan dari Kriteria Hadis Sahih menurut Ahmad ibn
Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari

Impikasi yang ditimbulkan dari kriteria-kriteria hadis sahih menurut

Ahmad al-Ghumari adalah terdapat beberapa hadis sahih yang tekah dihukumi

daif oleh para ulama akan tetapi disahihkan olehnya. Contoh hadis yang

82 al-Ghumari, Fath al-Mulk, 36.
8 al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara , 38.
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dihukumi sahih dengan kriteria kesahihan hadis menurut Ahmad al-Ghumari

adalah hadis berikut ini:

So
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“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn ‘Umar ibn al-
Qasim al-Nursi telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn
‘Abdillah al-Shafi‘i telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn al-
Hasan ibn Maymun al-Harabi telah menceritakan kepada kami
Abu al-Salat ‘Abd al-Salam ibn Salih -yaitu al-Harawi- telah
menceritakan kepada kami Abu Mu‘awiyah dari al-A‘mash dari
Mujahid dari Ibn ‘Abbas berkata: Rasulullahh sallallahu ‘alayhi
wa sallam bersabda: Aku adalah kotanya ilmu dan ‘Ali adalah
pintunya”.

Ahmad al-Ghumari dalam kitab Fath al-Mulk al-‘Ali menjelaskan status
hadis tersebut adalah sahih karena telah memiliki beberapa kriteria terutama dabt
wa ‘adalah, bahkan mengatakan kesahihan sebuah hadis tertumpu pada dua hal
tersebut,” Ahmad al-Ghumari juga berpegangan pada hukum sahih yang
dilontarkan oleh Yahya ibn Ma‘in, al-Hakim dan Abu Muhammad.® Akan tetapi
menurut penulis, ia (Ahmad al-Ghumari) telah melupakan atau menafikan
keberadaan para ulama muhaddith yang mendaiftkan hadis tersebut di antaranya

yaitu, al-Bukhari, al-Tirmidhi, Ibn Hibban, al-‘Uqayli, al-Daruqutni dan lain

sebagainya.”’

8 al-Khatib al-Baghdadi, 7Tarikh Baghdad Vol XI (t.t: Dar al-Gharb al-Islami, 2001), 480.

85 al-Ghumari, Fath al-Mulk, 84.

* Ibid., 19.

87 Khalifah ibn Arhamah ibn Jiham al-Kawari, Takhrij Hadith Ana Madinah al-‘llm wa ‘Alf
Babuha (t.t: t.p, t.th), 307.
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Ahmad al-Ghumari dalam mensahihkan hadis tersebut setidaknya
memaparkan sembilan cara atau argumennya, berikut argumen tersebut disertai

dengan penjelasannya dari penulis;™

1. Kesahihan hadis berpusat pada dua hal yaitu dabt wa ‘adalah.

Menurut Ahmad al-Ghumari semua r7jal sanad yang ada dalam hadis
tersebut adalah ‘udul dabitun, Abu Mu‘awiyah, al-A‘mash, Mujahid mereka
adalah rijal sanad yang tercantum dalam kitab Sahih dan sudah disepakati
ke-thiqgah-annya dan jalalah-nya, sedangkan rawi setelah Abi al-Salat al-
Harawi tidak perlu dipertanyakan lagi ke-thigah-annya karena banyaknya
orang yang menilainya thigah, yang jadi pusat penelitian adalah Abu al-Salat
al-Harawi, menurut Ahmad al-Ghumari ia adalah ‘adl, thigah, sadugq,
mardiyyun, yang telah dikenal pencariannya terhadap hadis dan perhatian
terhadapnya.* Sedangkan menurut Khalifah al-Kawari dalam kitabnya
Takhrij Hadith Ana Madinah al-‘lim wa ‘Ali Babuha menyatakan Abu al-

Salat ‘Abd al-Salam al-Harawi adalah matruk al-hadith”® karena ulama-

88 al-Ghumari, Fath al-Mulk, 19-65

* Tbid., 19.

% Berikut ini adalah pernyataan beberapa ulama terkait Abu al-Salat ‘Abd al-Salam al-Harawi;
al-Imam Ahmad berkata: Ia telah meriwayatkan hadis-hadis munkar. al-Jawzjani berkata: Ia
adalah orang yang melenceng dari kebenaran, berpaling dari tujuan, aku mendengar orang yang
menceritakan kepadaku dari sebagian imam berkata tentangnya ia adalah orang yang paling
banyak bohongnya dari pada kotoran kuda a/-dajjal, dahulu kala ia terkotori dengan berbagai
kesalahan. Abu Zur‘ah al-Razi berkata: Aku tidak berbicara tentangnya dan aku tidak
meridhainya. Abu Hatim al-Razi berkata: Aku bertanya kepada ayahku tentangnya, kemudian ia
berkata ia menurutku tidak termasuk sadug, ia adalah daif. al-Nasa’iy berkata: Laysa bi thigah.
al-Sajy berkata: Ia meriwayatkan hadis munkar, ia adalah daif menurut mereka. al-‘Uqayly
berkata: Ia adalah seorang rafidi yang jelek, pembohong. Ibn Hibban berkata: Ia meriwayatkan
dari Hammad ibn Zayd dan penduduk Irak hadis-hadis yang aneh tentang keutamaan ‘Ali dan ah/
al-bayt, tidak boleh dijadikan Aujjah jika ia sendirian. al-Daruqutni berkata: ia adalah seorang
rafidah yang jelek. Ibnu Hajar mengutip dari al-Hakim ia berkata: Ia meriwayatkan hadis munkar.
al-Naqqash berkata: Ia meriwayatkan hadis munkar. Abu Na‘im al-Asbahany berkata: ia
meriwayatkan dari Hammad ibn Zayd, Abu Mu‘awiyah, Ibad ibn al-‘Awam dan lainnya hadis
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ulama besar banyak yang menilai demikian.”' Semua yang menganggapnya
hasan dan menilai thigah adalah pada dasarnya bersumber dari Yahya Ibn
Ma‘in,”* padahal Ibn Ma‘in pada awalnya tidak mengetahuinya dan sangat
mengingkarinya, akan tetapi setelahnya ia mengetahuinya dan
menganggapnya thigah karena ada mutaba‘ah al-Faydi.”

2. Para muhaddithin telah mensahihkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
rawi yang derajatnya tidak sampai pada derajat ‘Abd al-Salam ibn Salih
(yang dianggap lemah oleh para ulama).

Menurut Ahmad al-Ghumari dalam kitab Sahih al-Bukhari wa Muslim
banyak rawi-rawi pembohong dan pendusta yang dianggap sahih, di
antaranya adalah: Isma‘il ibn Uways, Asid ibn Zayd al-Jammal, Hasan ibn
Madrak al-Sadusi, Ahmad ibn ‘Isa ibn Hasan al-Masri, al-Hasan ibn
Dhakwan, Na‘im ibn Hammad, ‘Ikrimah Maula ibn ‘Abbas, Aflah ibn Sa‘id,
Laqgtan ibn Nasir, Hariz ibn ‘Uthman, ‘Imran ibn Hattan, ‘Abd al-Karim ibn
Abi al-Makhariq, Ibrahim ibn Abi Yahya. Menurut penulis, inilah bukti
bahwa Ahmad al-Ghumari tidak konsisten dalam pernyataanya, betapa tidak,
dalam kesempatan lain ia menyatakan bahwa tingkatan hadis sahih dapat

dibagi menjadi beberapa bagian dan bagian pertama adalah yang

munkar. Muhammad ibn Tahir dan Ibn al-Jawzi menilainya dengan pendusta. al-Dhahabi berkata:

Matruk al-Hadith. Tbn ‘Adi meragukannya dalam kitab al-Kamil. al-Zayla‘i berkata: Matruk. Tbn

Rajab berkata: Matruk. Tbn ‘Abd al-Hadi berkata: Matruk al-Hadith. Tbn Hajar berkata: Da‘if
yasriq al-hadith. al-Busayry berkata: Telah disepakati ia daif. Sedangkan yang dinilai dabit oleh

Abu Dawud dan ia melihat Ibn Ma‘in setuju akan hal tersebut adalah penilainnya terhadap ‘Abd

al-Salam ibn Mutahhir, bukan al-Harawi. Lihat al-Kawari, Takhrij Hadith, 317-320.

o1 al-Kawari, 7: akhrij Hadith, 316.

%2 al-Dhahabi juga berkata tentangnya dalam a/-Mizan: ia adalah seorang yang salih akan tetapi ia

adalah sy77. ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal juga menilainya thigah. Lihat al-Ghumari, Fath al-
Mulk, 24-25.

% al-Kawari, Takhrij Hadith, 320.
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diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,”* sedangkan dalam pernyataanya
dalam masalah ini ia sendiri meragukan kesahihan rija/ yang terdapat dalam
Sahihayn.

3. Rawi yang dibicarakan (dilemahkan) dalam hadisnya maka ia dapat
diperkuat dan disahihkan dengan adanya a/-mutaba‘at.

Ahmad al-Ghumari menilai dalam hadis tersebut terdapat beberapa
mutaba‘at yaitu Muhammad ibn Ja‘far al-Faydi, Ja‘far ibn Muhammad al-
Faqih, ‘Umar ibn Isma‘il ibn Mujalid, Ahmad ibn Salamah al-Jurjani,
Ibrahim ibn Musa al-Razi, Raja’ ibn Salamah, Musa ibn Muhammad al-
Ansari, Mahmud ibn Khaddash, al-Hasan ibn ‘Ali ibn Rashid, Abu ‘Ubayd
al-Qasim ibn Salam. Ahmad al-Ghumari menilai mutaba ‘at ini walaupaun
sendirinya sudah mencakup syarat sahih.”

4. Rawi yang dilemahkan apabila tidak terdapat mufabi‘ maka hadisnya dapat
disahihkan dengan shawahid.

Menurut Ahmad al-Ghumari hal demikian banyak yang dilakukan oleh
ulama dalam mensahihkan hadis yang ada dalam Sahihayn, al-Muwatta’,
Musnad Ahmad dan lainnya, Ibn ‘Abd al-Bar mensahihkan hadis yang
diriwayatkan oleh ‘Abd al-Karim ibn Abi al-Makhariq yang sudah disepakati
kedaifannya karena adanya al-shawahid al-ma‘nawiyyah.”® al-Tirmidhi juga

demikian banyak bersandarkan kepada a/-shawahid untuk menghukumi hadis

% al-Ghumari, Fath al-Mulk, 63.
% Ibid., 36-38.
% Tbid., 42.
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sahih maupun hasan.”” Demikian juga hadis “ana madinah al-‘ilm” banyak

shawahid-nya di antaranya adalah hadis berikut ini;”®

ele i ple e B 0325 6 06 e 1
“Ibn ‘Abbas berkata: Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda: ‘Ali adalah pintu gerbang ilmuku”.

L5 BT G g2 Big le D6 ke R W 0505 06 16 35
“Abu Dhar berkata: Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda: ‘Ali adalah pintu ilmuku dan penjelas kepada umatku,

tidak aku utus seorangpun seletahku”.

f

Hadis “ana madinah al-‘ilm”mempunya dua mukharrij lainnya yaitu ‘Ali ibn
Abi Talib dan Jabir ibn ‘Abdillah.

Sesungguhnya kesempurnaan kesahihan sebuah hadis adalah apabila
terdapat lebih dari satu mukharrij-nya, demikianlah pernyataan Ahmad al-
Ghumari terkait hadis “ana madinah al-‘ilm”, karena selain Ibn ‘Abbas
terdapat riwayat lain yaitu Al ibn ‘Abi Talib dan Jabir ibn ¢ Abdillah.”
Meningkatnya derajat hadis “anma madinah al-‘ilm” ke derajat sahih
sebagaimana yang sudah dipastikan oleh Ibn Jarir al-Tabari dan al-Suyuti.
Sebagian para Auffaz telah menghukumi hadis tersebut dengan hukum hasan,
dan akan meningkat menjadi sahih dengan adanya mutaba‘at dan shawahid.
Hadis daif jika banyak jalur riwayatnya dan banyak shawahid-nya maka akan
meningkat derajatnya menjadi sahih.

Tanda kejujuran seorang rawi dan kesahihan sebuah hadis adalah

kesesuainnya dengan kejadian aslinya.

7 Ibid., 43.
%8 Ibid., 44.
? Ibid., 51.
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Padahal menurut penulis, pada kenyataannya tidak hanya ‘Ali ibn Abi
Talib yang mendapatkan keutamaan ilmu dari Rasulullah sallalahu ‘alayhi
wa sallam, banyak sahabat lain yang diutus oleh Rasulullah sallalahu ‘alayhi
wa sallam untuk berdakwah ke kota-kota lain dan mengajarkan Islam di sana
seperti Mu‘adh ibn Jabal ke Yaman, ‘Amr ibn ‘As ke Mesir dan lain

sebagainya.

Penulis sependapat dengan pendapat Khalifah al-Kawari yang menilai hadis
“ana madinah al-‘ilm wa ‘aly babuha” adalah hadis daif, karena hadis ini

mempunyai beberapa ‘7//ah, yaitu; 100

1. Tadlis al-A*mash

al-A‘mash terkenal dengan banyaknya tadlis yang ia lakukan, hal
tersebut telah diungkapkan oleh beberapa ulama, di antaranya adalah Ibn
Hajar yang meletakkannya dalam a/-tabagah al-thaniyah (tingkatan kedua)
dalam katabnya Tabaqat al-Mudallisin, karena ia menghilangkan rawi daif di
antara dua rawi thigah. Hal yang meyakinkan al-A’mash dalam hadis ini
melakukan fadlis adalah karena ia meriwayatkan dari Mujahid, padahal ia
sedikit sekali meriwayatkan darinya dan ia bukan termasuk salah satu
gurunya yang banyak diambil riwayatnya. Ibn al-Madini berkata: Riwayat
al-A‘mash dari Mujahid tidak pasti darinya kecuali ia sendiri berkata dengan

menggunakan ungkapan samij ‘tu (aku telah mendengar ), karena hadis-hadis

10 al-Kawari, Takhrij Hadith, 311-320.
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yang ia riwayatkan dari Mujahid adalah sebenarnya dari Abi Yahya al-
Qattat, dan ia adalah daif.""’

2. Abu Mu‘awiyah Muhammad ibn Khazim al-Darir sendirian meriwayatkan
khabar ini.

Bagaimana mungkin Abu Mu‘awiyah sendirian meriwayatkan hadis ini
dari al-A‘mash padahal pada masanya terdapat banyak Auffaz seperti, Yahya
al-Qattan, al-Thawri, dan Shu‘bah, walaupun terdapat rawi yang
meriwayatkan selain Abu Mu‘awiyah yaitu ‘Isa ibn Yunus dan Sa‘id ibn
‘Ugbah al-Kufi akan tetapi kesahihan sanad yang diriwayatkan oleh mereka
masih perlu diperdebatkan.'®*

3. Abu Mu‘awiyah Muhammad ibn Khazim al-Darir kembali dari periwayatan
khabar ini.

Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibn Mahraz dari Yahya
ibn Ma‘in sesungguhnya ia berkata: Telah mengabarkan kepadaku Ibn
Numayr berkata: Abu Mu‘awiyah pada masa dulu meriwayatkan hadis
tersebut, kemudian ia menahan atau berhenti dari periwayatannya.
Begitupun juga al-Mu‘allimi berkata: Hal yang meyakinkan tentang keragu-
raguan sebuah khabar adalah sebagaimana yang diriwayatkan dari Abi
Mu‘awiyah, berkata (al-Mu‘allimi: Abu Mu‘awiyah dulu meriwayatkan

hadis tersebut, kemudian ia menahan atau berhenti dari periwayatannya,

01 1hid., 314-315.
192 1bid., 316.
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kalaulah ia tidak mengetahui kelemahannya tentu ia tidak berhenti dari
periwayatannya. 103
4. Abu Salat ‘Abd al-Salam ibn Salih al-Harawy adalah matruk al-hadith.
Terdapat banyak sekali ulama yang mendaifkannya, dan pada
kesimpulan akhirnya ia adalah termasuk rawi matruk.'**
‘Ilal di atas adalah ‘/a/yang terdapat dalam hadis yang diriwayatkan oleh
Ibn ‘Abbas dari jalur Abu Mu‘awiyah Muhammad ibn Khazim al-Darir dari al-
A‘mash dari riwayat ‘Abd al-Salam ibn Salih ibn Sulayman ibn Maysarah, Abu
al-Salat al-Harawi, sedangkan dari jalur Muhammad ibn Abi Muwatit al-Kalbi
yang dikenal dengan al-Faydi ‘//a/-nya adalah sebagai berikut:
1. Tadlis al-A‘mash.
2. Abu Mu‘awiyah sendirian meriwayatkan hadis tersebut, dan telah kembali
dari periwayatannya.

Sedangkan dari jalur al-Qasim ibn Salam Abu ‘Ubayd %/al-nya adalah Ibn
al-Hibban meriwayatkan hadis ini dalam golongan a/-majruhin dan dari jalur ini
juga Ibn al-Jawzi memasukkanya dalam al-Mawdu‘at karena isnad ini adalah
wahin jiddan (lemah sekali) karena terdapat Isma‘il ibn Muhammad ibn Yusuf al-
Jabrayni Abu Harun.'” Sedangkan dari jalur ‘Umar ibn Isma‘l ibn Mujalid,
maka al-‘Uqayli memasukkannya dalam a/-Du‘afa’, al-Khatib al-Baghdadi dalam
kitab Tarikh al-Baghdad dan Ibn al-Jawzi memasukkannya dalam a/-Mawdu‘at,

isnad dari riwayat ini adalah da‘if jiddan dikarenakan adamya ‘Umar ibn Isma‘il

193 Thid.
104 1bid., 320.
195 1bid., 329.
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ibn Mujalid.'® Jalur lainnya seperti jalur Ibrahim ibn Musa al Razi, Ahmad ibn
Salamah Abu ‘Umar al-Kufi, al-Hasan ibn ‘Ali ibn Rashid, Musa ibn Muhammad
al-Ansary al-Kufi, Rajul min Ahl al-Sham dari Hisham, Ja‘far ibn Muhammad al-
Faqih al-Baghdadi, Raja’ ibn Salamah, Mahmud ibn Khaddash, kesemua riwayat
mempunyai ‘i/al.'"’

Jalur riwayat yang kedua adalah jalur dari ‘Isa ibn Yunus dari al-A‘mash,
dan jalur ini diriwayatkan oleh ‘Uthman ibn ‘Abdillah dan dia termasuk dalam
katagori pembohong dan pendusta sebagaimana yang tercantum dalam a/-
Lisan.'™ Jalur riwayat ketiga adalah Abu al-Fath Sa‘id ibn ‘Ugbah al-Kufi, sanad
dari jalur ini mempunyai dua ‘//ah yaitu; Ahmad ibn Hafs al-Sa‘di (ia banyak
ghalat-nya), Said ibn ‘Ugbah al-Kufi (majhul).'”

Makhraj yang kedua yaitu dari hadis ‘Ali ibn Abi Talib, dan ketiga dari
Jabir ibn ‘Abdillah tidak jauh beda dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibn
‘Abbas juga terdapat banyak ‘%/a/ dalam riwayat tersebut. Pada akhirnya penulis
mengambil kesimpulan hadis yang coba disahihkan oleh Ahmad al-Ghumari
dengan beberapa pendapatnya tidaklah sahih karena terjadi kerancuan dalam
pernyataan-pernyataanya.

Contoh lain hadis yang dihukumi sahih dengan kriteria kesahihan hadis

menurut Ahmad al-Ghumari adalah hadis berikut ini:
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196 1bid., 330.
7 1bid., 330-335.
198 Ibid., 337.
199 1bid., 338.
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“Telah mengabarkan kepada kami Ahmad ibn Qas1m dan
Muhammad ibn Ibrahim dam Muhammad ibn Hakam mereka
semua berkata: Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn
Mu‘awiyah telah menceritakan kepada kami al-Fadl ibn al-Habbab
telah menceritakan kepada kami Hisham ibn ‘Abd al-Malik al-
Tayalisi telah menceritakan kepadaku Shu‘bah dari Abi al-Zubayr
dari Jabir radiyallahu ‘anhu berkata: Aku telah mendengar
Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda: Barang siapa
yang meluaskan dirinya sendiri dan keluargnaya pada hari
‘Ashura’ maka Allah akan meluaskanya sepanjang tahunnya, Jabir
berkata: Kami telah mencobanya dan kami mendapatkannya
seperti itu, dan Abu al-Zubayr berkata: Seperti itulah dan Shu‘bah
berkata sepertinya”.

Atau dalam riwayat lain;
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“Telah mengabarkan kepada kami ‘Ali ibn Ahmad ibn ‘Abdan
telah mengabarkan kepada kami Ahmad ibn ‘Ubayd telah
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Yunus telah
menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Ibrahim al-Ghifari telah
menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Abi Bakr anak
saudaraku Muhammad al-Munkadir yaitu Ahmad ibn Muhammad
ibn al-Munkadir dari Jabir berkata: Telah bersabda Rasulullah
sallallahu ‘alayhi wa sallam: Barang siapa yang meluaskan
keluarganya pada hari ‘Ashura’ maka Allah akan meluaskan
untuknya sepanjang tahun.

110

al-Ghumari, Hadiyyah al-Sughara’, 10.
! bid., 30.
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Hadis ini dinilai lemah oleh beberapa ulama di antaranya adalah Ibn al-
Jawzi, Ibn al- Qayyim, al-Imam Ahmad, Ibn al-Taymiyyah, al-Albani dan lain
sebagainya.

Ibn Taymiyyah berkata dalam kitabnya Majmu* Fatawa sebagai berikut :
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“al-Harb al-Kirmani berkata dalam (kitab) Masa’il-nya: “Ahmad
ibn Hanbal pernah ditanya tentang hadits ini, yaitu hadis: “Siapa
saja yang meluaskan atas keluarganya pada hari ‘Asyura’, maka
beliau (Imam Ahmad) tidak memandangnya sebagai apapun,
(tidak diperhitungkan). Riwayat yang paling tinggi di sisi mereka
(yang mensahihkan dan menganjurkannya) adalah sebuah athar
yang diriwayatakan dari Ibrahim ibn Muhammad ibn Isma‘il al-
Muntashir dari bapakanya, -kemudian ia menyebutkan hadisnya—.
Sufyan ibn ‘Uyaynah berkata: “Kami telah mencobanya selama
enam puluh tahun maka kami mendapatkannya benar”. Sedangkan
Ibrahim ibn Muhammad merupakan orang yang berasal dari negeri
al-Kufah, dan dia tidak menyebutkan dari siapa dia meriwayatkan
hadis ini, dan tidak juga dia menyebutkan siapa yang
menyampaikannya kepada dirinya, maka besar kemungkinan yang
mengatakan (isi) hadis ini adalah ahli bid’ah yang membenci
‘Ali radliyallahu ‘anhudan para sahabatnya dan mereka hendak
membalas kaum Rafidah dengan kedustaan, (dan ini merupakan)

"2 Ahmad ibn Taymiyyah, Majmi‘ Fatawa Vol XXV (Saudi: Majma‘ al-Mulk Fahd li al-Tiba‘ah,
2004), 313.
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pembalasan yang rusak dengan sesuatu yang rusak, dan bid’ah
dengan bid’ah. Adapun perkataan Ibn ‘Uyaynah maka tidak ada
hujjah di dalamnya, sesungguhnya Allah subhanahu wa ta‘ala
yang telah memberikan rezeki atasnya, dan bukanlah dengan
pemberian nikmat dari Allah dengan hal itu menjadi petunjuk dalil
atas sebab yang demikian itu (ia menjadi banyak rezeki) karena
memberikan keluasan pada hari ‘Asyura’, sesungguhnya Allah
telah meluaskan atas orang yang paling utamanya makhluk dari
kalangan kaum muhajirin wa ansar, namun mereka tidak
memaksudkan untuk memperluas atas keluarga mereka pada hari
‘Asyura’secara khusus”.

Selain hadis di atas, hadis-hadis yang disahihkannya atau digunakan
sebagai hujjah padahal hadis tersebut daif bahkan palsu di antaranya adalah hadis

berikut ini:

“al-Baghawi meriwayatkan dalam AMu‘jam-nya dari Buraydah:
Sesungguhnya Nabi salllallahu ‘alayhi wa sallam bersabda: Setiap
Nabi mempunyai orang yang diberi wasiat dan warisan, dan ‘Ali
adalah orang yang aku beri wasiat dan warisan”.

Hadis ini adalah hadis palsu, hadis ini mempunya empat jalur riwayat
yang kesemuanya berasal dari para pendusta dan pemalsu oleh karena itulah al-
Shawkani memasukkannya dalam kitab al-Fawa’id dan Ibn ‘Iraq
memasukkannya dalam 7anzih al-Shari‘ah dan al-Suyuti memasukkannya dalam
al-La’ali'"

) Bl A il (a E e Ales Bl EAE) 1Sl S Gl 35 2

'3 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, a/-Burhan al-Jali fi Tahqiq Intisab al-
Sufiyyah Ila “‘Ali (‘Ali ibn Abi Talib Imam al- ‘Arifin) (Kairo: Matba‘ah al-Sa‘adah, 1969), 70.

4 al-Maghrawi, Tanbih al-Qari, 120.

"' al-Ghumari, al-Burhan al-Jali, 63-64.
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“Dari sabdanya (Rasulullah) ‘alayhi al-salah wa al-salam. Aku
diciptakan, aku dan °‘Ali dari cahaya yang satu”. al-Khatib
meriwayatkannya dengan lafal “dari tanah yang satu”.

Dalam sanad hadis tersebut terdapat Khalf al-Maruzi menurut Ibn Ma‘in
ia adalah pembohong, oleh karena itu al-Shawkani memasukkannya dalam al/-

Fawa’id dan berkata bahwa hadis tersebut adalah palsu.''®
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“Ibn ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma meriwayatkan dari Nabi
sallallahu ‘alayhi wa sallam: Akan datang suatu kaum di akhir
zaman wajahnya seperti manusia, akan tetapi hatinya seperti
setan, mereka tidak memperhatikan kejelekan.....”.

al-Tabrani dalam kitab a/-Awsat dan al-Saghir berkata di dalamnya
terdapat sanad yang sagit muzlim yaitu Muhammad ibn Mu‘awiyah, al-
Naysaburi berkata: Matruk. Ahmad, al-Daruqutni dan Ibn Ma‘in : Kadhdhab, dan

juga terdapat Khasif dan Mujalid yang keduanya adalah rawi yang lemah.'"®

Gilad 5 A0 LB G e W e TN g Al Was BACRUNG s 6
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”9.(53\;.9
“al-Hakim berkata dalam a/-Mustadrak. Telah menceritakan
kepada kami Da‘laj ibn Ahmad al-Sajzi, telah menceritakan
kepada kami °‘Ali ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn Mu‘awiyah, telah
menceritakan kepada kami Ibrahim ibn Ishaq al-Ja‘fi telah
menceritakan kepada kami ‘Abdullah ‘Abd Rabbih al-‘Ajlasi,

telah menceritakan kepada kami Shu‘bah dari Qatadah dari
Humayd ibn ‘Abd al-Rahman dari ‘Abi Sa‘id al-Khudri dari

16 al-Maghrawi, Tanbih al-Qari, 120.

"7 Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, Mutabaqah al-Ikhtira ‘at al-‘Assriyyah
Lima Ukhbira bih Sayyid al-Bariyyah (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 1971), 90.

13 al-Maghrawi, Tanbih al-Qari, 121.

"9 al-Ghumari, a/-Burhan al-Jali, 222.
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‘Imran ibn Husayn berkata: Rasulullah sallallahu ‘alayhi wa
sallam bersabda: Melihat kepada ‘Ali adalah ibadah”.

Ahmad al-Ghumari menilai hadis tersebut sahih dan mengatakan hadis ini
mempunyai jalur riwayat yang banyak bahkan sampai pada derajat mutawatir,
karena lebih dari sepuluh jalur riwayat, padahal sebenarnya tidaklah demikian al-
Shawkani memasukkanya dalam al-Fawaid al-Majmu ‘ah dan memasukkan juga
dalam a/-La’ali'*® Masih banyak lagi hadis yang bermasalah terlebih dalam
kitabnya Mutabagah al-Ikhtira‘at al-‘Asriyyah Lima Ukhbira bihi Sayyid al-
Bariyyah, al-1qlid, Ju‘nah al-‘Atar I Turuf al-Fawa’id wa Nawadir al-Akhbar, al-
Burhan al-Jali fi Tahqiq Intisab al-Sufiyyah Illa ‘Ali (‘Ali ibn Abi Talib Imam al-

‘Arifin dan lain sebagainya. 121

120 al-Maghrawi, Tanbih al-Qari, 121.
2! Ibid,. 119.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan dan uraian pada pembahasan Kriteria Hadis Sahih

menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1.

Latar belakang Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq fashih dan
penelitiannya terhadap beberapa hadis yang penulis dapatkan di antaranya
adalah: a) memerangi faglid untuk menuju pada pintu 7tihad, b)
membenarkan atau membetulkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh
ulama, ¢) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya, d)
menjelaskan kepada masyarakat walaupun tanpa didahului oleh pertanyaan
dan e) za‘assub (fanatik) kepada ah/ al-bayt (keluarga) maupun mazhab.

Kriteria hadis sahih menurut Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-
Ghumari adalah: a) rawi thigah (‘adil wa dabit), b) tidak shudhudh, c) tidak
ada ‘/lah, dan d) adanya mutaba‘ah atau shawahid jika diperlukan. Hal ini
berbeda dengan apa yang ditetapkan oleh mayoritas ulama hadis, karena
menurut mayoritas ulama hadis syarat hadis sahih adalah a) sanad yang
bersambung, b) rawi dabit, c) rawi ‘adil, d) tidak shadh, e) tidak ada ‘illah
serta f) adanya mutaba‘ah atau shawahid jika dibutuhkan. Dalam beberapa
hal seperti penilaian terhadap rawi, Ahmad al-Ghumari juga berbeda

pendapat dengan ulama hadis pada umumnya. Perbedaan yang mencolok
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adalah pernyataanya yang menyatakan bahwa akidah tidak berpengaruh
terhadap ke- ‘adalah-an seorang rawi, selain itu ia juga tidak mencantumkan
ketersambungan sanad dalam kriteria hadis sahih.

Implikasi yang ditimbulkan dari kriteria hadis menurut Ahmad al-Ghumari
adalah adanya hadis-hadis yang telah didaifkan oleh ulama hadis, dinilainya
sahih dan sebaliknya, karena ia mempunyai kriteria tersendiri terkait hadis

sahih.

B. Saran-saran

Diharapkan penelitian tentang kajian ilmu hadis terus dikembangkan agar

dapat dijadikan rujukan oleh seluruh umat Islam. Demikian halnya dengan

penelitian tentang kriteria hadis sahih terkhusus kriteria hadis sahih menurut

Ahmad ibn Muhammad ibn al-Siddiq al-Ghumari, dapat dikembangkan oleh

peneliti lain, serta penulisan tesis ini dapat digunakan sebagai acuan untuk

melakukan penelitian-penelitian lain yang sejenis.

Penulis merasa dalam penulisan tesis ini masih jauh dari kata sempurna.

Untuk itu penulis menyarankan kepada para pembaca:

1.

Untuk tidak menjadikan tesis ini sebagai referensi satu-satunya dalam
rangka memahami kriteria hadis sahih menurut Ahmad ibn Muhammad ibn
al-Siddiq al-Ghumari.

Carilah referensi atau /iterature lain yang dianggap lebih baik sehingga dapat
menjadi bahan pertimbangan.

Jika ternyata dalam penulisan tesis ini terdapat kekurangan maupun

kesalahan, mohon koreksinya demi kebenaran dan keabsahan penulisan ini.
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Demikian penulisan tesis ini dapat penulis selesaikan, dan penulis tidak
pernah menutup pintu kritik dan saran yang membangun dari para pembaca.

Semoga bermanfaat. Wassalamu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh.
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